BAB | PENDAHULUAN
1.LATAR BELAKANG

Seiring dengan perkembangan zaman,keberadaan Desa Adat di Bali terbukti memberikan
jaminan kelangsungan hidup dan berkembangnya tatanan kehidupan yang harmonis antara manusia
dengan manusia, manusia dengan lingkungannya dan manusia dengan Tuhan nya,yang dalam
konsep Agama Hindu disebut Tri Hita Karana.

Bertolak dari itu perlu kiranya penggalian dan pengembangan seni budaya serta informasi
sejarah yang berkaitan dengan perjalanan sebuah tatanan kehidupan bermasyarakat(budaya)
disebuah Desa Adat.Karena perlu disadari bahwa cara hidup masyarakat akan sejalan dengan pola
pikir masyarakatnya,dan respon terhadap lingkungan yang mempengaruhinya.

Dengan tidak meninggalkan jati dirinya,kami berusaha tetap menjaga tatanan kehidupan
sosial religius,menyerap seluruh informasi global sesuai dengan jamannya.

2.SEJARAH SINGKAT DESA ADAT KALIBUKBUK.

Perkembangan Desa Adat Kalibukbuk saat ini tidak terlepas dari sejarah dan peradaban
masyarakat yang mendiami wilayah ini pada masa lampau.

Dengan ditemukannya Situs Candi Budha ditengah tengah wewidangan Desa Adat
Kalibukbuk,dan berdasarkan hasil penelitian dari arkeolog bahwa Situs Candi Budha tersebut berasal
dari peradaban abad VII masehi .Mengacu pada pertanggalan tersebut dapat diperkirakan adanya
penduduk yang mendiami wilayah tersebut menganut ajaran Siwa Budha.

Dilihat dari sejarah perdagangan ,bahwa daerah pesisir Kalibukbuk merupakan jalur
pelayaran kapal kapal asing,yang melakukan transaksi .ltu dapat dilihat dari kesaksian para
penglingsir Desa yang melihat banyaknya kapal kapal besar bercadik,berlabuh disisi utara Kalibukbuk
( Utara Patung Lumba lumba Sekarang ).Ini dapat dibuktikan dengan topografi bawah laut yang
sesuai untuk berlabuhnya kapal kapal besar,karena intensitas gelombang laut di daerah ini relatif
kecil.

Pada masa kerajaan berikutnya,terjadi bencana besar yaitu banjir besar yang disertai
longsornya perbukitan disisi selatan Buleleng ,menimbun pemukiman disisi utara bukit.( Babad
Buleleng)

Kemungkinan saat itu juga pemukiman dan situs Candi Budha juga tertimbun,karena lokasi
wilayah tersebut berada dibawah perbukitan.

Lain dari itu juga ditemukan bangunan pura yang terletak berdekatan dengan tempat situs
Candi Budha yaitu Pura Paiiji,yang pengempon dan pengemongnya berasal dari Désa Paiiji.Tidak
ditemukan bhukti bhukti tertulis yang bias menjelaskan keberadaan pura tersebut.

Dapat disimpulkan bahwa keberadaan Desa Kalibukbuk,pada jaman dahulu adalah pusat
peradaban dan pusat perdagangan antar wilayah.Namun karena terjadi bencana besar maka
peradaaban tersebut terputus,seiring dengan masuknya kekuasaan Majapahit ke Bali.

Seiring dengan perkembangan setelah jaman kemerdekaan dan masuknya pariwisata ke
Bali,Desa Kalibukbuk juga menjadi cikal bakal perkembangan pariwisata dengan adanya sarana
akomodasi pariwisata pertama.Home Stay Ayodya,yang merupakan Puri Ayodya/Tempat tinggal
keluarga A.A Ngurah Sentanu yang merupakan keturunan A.A Paiiji Tisna, masyarakat Kalibukbuk
yang awalnya agraris ,sebagian besar dari mereka sekarang berkecimpung di dunia pariwisata.

3.Maksud dan Tujuan



Perencanaan pembangunan yang sistematis dan berkelanjutan yang berdasarkan potensi potensi
desa,tidak terlepas dari sejarah perkembangan dan peradaban masyarakat desa tersebut.Untuk itu
diperlukan kejelian dalam penyusunan rancangan pembangunan desa yang nantinya dapat
disesuaikan dengan skala prioritas yang ada.

BAB II.
KONDISI DESA ADAT.
1.Pemerintahan Desa Adat.

a.Prajuru Desa Adat.

UNDAGAN PRAJURU DESA ADAT KALIBUKBUK
MASA BAKTI 2018 - 2023

KELIAN DESA . GEDE SUBRATA

PETAJUH |

(BAGA PARAHYANGAN ) : BAWATHI KETUT SAMIADA

PETAJUH lI

(BAGA PPAWONGAN ) KETUT MERTA

PETAJUH llI

( BAGA PALEMAHAN ) : GEDE SUDIARTA

PENYARIKAN | : KETUT ARDANA

PENYARIKAN II : GEDE SUBAWA

PETENGEN | : 1 PUTU EDI DARMAWAN

PETENGEN II : KOMANG SRIADNYANA

KASINOMAN : KETUT BUDHI YASA

KELIAN TEMPEK

DAJAN MARGI : NYOMAN MARDISA

KELIAN TEMPEK

DELOD MARGI : GEDE ARNAYA
DITETAPKAN DI : SINGARAJA
PADA HARI/TANGGAL : Kamis,1 Maret 2018

Kelian Desa Adat Kalibukbuk

"~ GEDE SUBRATA



b.Sabha Desa Adat.

LAMPIRAN SURAT KEPUTUSAN
KEPUTUSAN KELIAN DESA ADAT KALIBUKBUK
NOMOR: 001/DAK/BLL/VI/2019

UNDAGAN SABHA DESA ADAT KALIBUKBUK
MASA BAKTI 2018 — 2023

KELIAN SABHA : MADE SANTIASA
WAKIL : KETUT ALIT WIDIADA
SEKRETARIS :  MADE RUDITACc
BENDAHARA : KOMANG KANDRA
ANGGOTA 1. NYOMAN BUDITA

2. NENGAH DARMAWAN
3. KOMANG ARTANA

DITETAPKAN DI : SINGARAJA
PADA HARI/TANGGAL : SELASA, 17 Juni 2019

Kelian Desa Adat Kalibukbuk

~ GEDE SUBRATA



c.Kertha Déua Adat.

KELIAN KERTA DESA
SEKRETARIS
BENDAHARA
ANGGOTA

LAMPIRAN SURAT KEPUTUSAN
KEPUTUSAN KELIAN DESA ADAT KALIBUKBUK
NOMOR: 002/DAK/V1/2019

UNDAGAN KERTA DESA ADAT KALIBUKBUK
MASA BAKTI 2018 - 2023

KETUT KEDANA
MADE MARA S.Pd
MADE SANTIASA T
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MADE KARDIKA

MADE RUDITA J

GEDE SARJANA
KOMANG SUARTIKA
KETUT SUKA

KETUT SRIADNYANA
PUTU DANA

KOMANG BUDIARTANA
KETUT MERTA P

. KOMANG BUDIASTRA
. KETUT SUTARWAN

. A.A.N.DINO SUPRIYADI
. GEDE MANGKU S

Ditetapkan di : Singaraja
Pada haritanggal  : Selasa,17 juni 2019

Kelian Desa Adat Kalibukbuk

GEDE SUBRATA



d.Lembaga Desa Adat

1.Yowana

KELIAN SEKAA TRUNA

WAKIL KELIAN

LAMPIRAN SURAT KEPUTUSAN

NOMOR: 005/DAK/V1/2019
UNDAGAN SEKAA TRUNA “MUDITA “ DESA ADAT KALIBUKBUK
MASA BAKTI 2018 — 2023

:MADE RUTA

:KOMANG BUDIARTANA

KEPUTUSAN KELIAN DESA ADAT KALIBUKBUK

SEKRETARIS :KADEK PASEK SURIAWAN

PUTU ADI SUSANTO
BENDAHARA ‘KADEK JONI SUARTAWA

KOMANG GELGEL SURADNYANA
ANGGOTA :
GEDE SUDARNAYA MADE SUARDANA KADEK SUDIASTIKA KADEK BUDIARTA
GEDE WEDA TANAYA KOMANG SUARDIKA PUTU MADIARTA GEDE SANDI WINATA
MADE SRIASA KOMANG SLAMET PUTU SUTARWAN KOMANG REGEN

ARIAWAN

KETUT ALIT PUTRA

PUTU DARMA YASA

KADEK RESTU DIATMIKA

KOMANG ARIK UDAYANA

PUTU ARDI WIRAWAN

PUTU MANGKU SEGARA

PUTU ARIAWAN

KADEK KERTIASA

GEDE MANGKU

KOMANG BUDIASA

KADEK ARIAWAN

MADE SARWA

KOMANG BUDIASA RAI

PUTU MARIASA

KETUT MEI WIDANA

KOMANG BUDIARTANA/K

KOMANG RUDI DARMAWAN

PT DODIK MAHENDRA

KOMANG SULIANA

GEDE YUDA NADIKA

AGUNG ARJA

GEDE ADI

GEDE SUMA

DITETAPKAN DI

: SINGARAJA




PADA HARI/TANGGAL : Selasa, 17 Juni 2019

Kelian Desa Adat Kalibukbuk

W
D

_GEDE SUBRATA

2.Pecalang.

LAMPIRAN SURAT KEPUTUSAN
KEPUTUSAN KELIAN DESA ADAT KALIBUKBUK
NOMOR: 003/DAK/BLL/VI/2019

UNDAGAN PACALANG DESA ADAT KALIBUKBUK
MASA BAKTI 2018 - 2023

KELIAN PACALANG : KETUT SRI ADNYANA

WAKIL : | MADE ANGGA INDRA LESMANA
SEKRETARIS .  GEDE ARTAMA

BENDAHARA . GEDE MANGKU

ANGGOTA PUTU WIRADNYA

GEDE BUDANAYA

KADEK SUARTA

| KETUT SURYANA

KADEK WIDIASA

KETUT BAGIA

KOMANG BUDIASA

GEDE AGUS HENDRA SETIAWAN
. PUTU WIRA SUTANA

10. MADE SILI

11. KETUT SUMARTA
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DITETAPKAN DI : SINGARAJA
PADA HARI/TANGGAL : Selasa, 19 Juni 2019

Kelian Desa Adat Kalibukbuk



2.Paiketan Pemangku

KELIAN PAIKETAN
SEKRETARIS
BENDAHARA
ANGGOTA

GEDE SUBRATA

LAMPIRAN SURAT KEPUTUSAN

KEPUTUSAN KELIAN DESA ADAT KALIBUKBUK
NOMOR: 002/DAK/IV/2020

UNDAGAN PAIKETAN PEMANGKU DESA ADAT KALIBUKBUK
MASA BAKTI 2018 - 2023

JRO MANGKU GEDE KOMANG SUARTIKA
JRO MANGKU NYOMAN SANTIASA
JRO MANGKU KOMANG RENA SANJAYA
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JRO MANGKU KETUT JUWITA

JRO MANGKU KETUT ARIK ADNYANA
JRO MANGKU KOMANG SANJAYA BUDI
JRO MANGKU PUTU KERTIYASA

JRO MANGKU GEDE SUARJANA

JRO MANGKU KADEK SUMERTA

JRO MANGKU KETUT DARMAYASA
JRO MANGKU MADE SANTIASA

JRO MANGKU KETUT YADNYA

. JRO MANGKU MADE SARKA

. JRO MANGKU MADE GINANTRA

. JRO MANGKU KETUT GEDE ARTANA
. JRO MANGKU KETUT MASKA



DITETAPKAN DI : SINGARAJA
PADA HARI/TANGGAL : SELASA,14 APRIL
2020

Kelian Desa,Adat Kalibukbuk

GEDE SUBRATA

4 .Serati Banten

NOMOR: 004/DAK/BLL/VI/2019
UNDAGAN SARATI BANTEN DESA ADAT KALIBUKBUK
MASA BAKTI 2018- 2023

KELIAN : KETUT RESNING

WAKIL : NENGAH SUTARNI

SEKRETARIS : LUH SUTRINI

BENDAHARA : KETUT SucCl

ANGGOTA . KETUT SARI 11. IDA AYU KADE SUKARTINI

. NENGAH WIDIADI 12. NI LUH PUTU SUKRENI
. A.A. AYU RAIYANI 13. WAYAN SUCI

. KADEK SRI WIDARI 14. KETUT SUKERTI

1

2

3

4

5. KETUT TAMI
6. NENGAH RAINI

7. KOMANG SUKERTI
8. NI MADE SWECA
9. NI MADE KARTINI

10. NI KETUT SUPARTINI



DITETAPKAN DI - SINGARAJA
PADA HARI/TANGGAL : Selasa, 17 Juni 2019

Kelian Desa Adat Kalibukbuk

/ )
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GEDE SUBRATA

2.BAGA Parahyangan.
Parahyangan yang menjadi tanggung jawab Déua Adat Kalibukbuk.
1.Pura Desa Adat Kalibukbuk.
2.Pura Dalem Adat Kalibukbuk
3.Pura Segara Adat Kalibukbuk.

4.Pura Bukit Sari.
3.BAGA Palemahan

a.Desa Adat Kalibukbuk terletak di wilayah Dinas Desa Kalibukbuk,Kecamatan Buleleng
Kabhupatén Buleleng yang berbatasan dengan

-Sebelah timur berbatasan dengan Desa Adat Banyualit,Desa Kalibukbuk

-Sebelah selatan berbatasan dengan Desa.Adat Kayuputih Melaka,Desa
Kayuputih,Kecamatan Sukasada.

-Sebelah barat berbatasan dengan Desa Adat Kaliasem,Desa Dinas Kaliasem,Kecamatan
Bafjar.

-Sebelah uttara berbatasan langsung dengan laut.
b.Potensi Desa.

Secara geografis terletak didataran rendah,berbatasan dengan laut.Sumber daya alam berupa lahan
pertanian dan bahari.



DATA KRAMA MIPIL

c.Sarana dan prasarana milik DesaAdat
1.Tanah pelaba pura.
2.1 unit mobil minibus,3 sepeda motor bantuan pemerintah.
3.sarana kelengkapan administrasi (pc computer,laptop.)
d.Ekonomi DesaAdat

-Lpd.

4.BAGA PAWONGAN.



DESA ADAT KALIBUKBUK

NO NAMA JK ALAMAT (RT) TEMPEKAN
1 KOMANG MERTA L 15 DAJAN MARGI
2 KOMANG ARTINI P 15 DAJAN MARGI
3 | PUTU DEDI ANDIKA L 15 DAJAN MARGI
4 LUH NATASYA ISWARI PUTRI P 15 DAJAN MARGI
5 KETUT WANGI YASA L 11 DAJAN MARGI
6 KETUT RIA WAHYUNI P 11 DAJAN MARGI
7 | KOMANG JONI ARMA WIJAYA L 2 DAJAN MARGI
8 LUH PUTU SRI UDAYANI P 2 DAJAN MARGI
9 | PUTU ASTAWA L 13 DAJAN MARGI
10 NI NYOMAN LASTINING P 13 DAJAN MARGI
11 KETUT EDI KAMARYANTANA L 11 DAJAN MARGI
12 GEDE SUKA L 11 DAJAN MARGI
13 PUTU WIRA SUTANA L 2 DAJAN MARGI
14 NENGAH SUMENASIH P 2 DAJAN MARGI
15 NI JRO NYOMAN KARONI DELOD MARGI
16 NI KOMANG SRI ASTINI P DAJAN MARGI
17 GEDE AGUS HENDRA SETIAWAN L DAJAN MARGI
18 KADEK SRI WIDARI P DAJAN MARGI
19 WAYAN MAMI P 06 DELOD MARGI
20 GEDE ADI ARIAWAN L 06 DELOD MARGI
21 GEDE MANGKU L 15 DAJAN MARGI
22 PUTU LATRINI P 15 DAJAN MARGI
23 | KETUT SUASA,BSC L 15 DAJAN MARGI
24 NI MADE PARTINI P 15 DAJAN MARGI
25 GEDE MANGKU L 15 DAJAN MARGI
26 KOMANG SENI P 15 DAJAN MARGI
27 KETUT SARI ASTITI P 15 DAJAN MARGI
28 NYOMAN RATNA P 15 DAJAN MARGI
29 KOMANG BUDIASTRA L 10 DELOD MARGI
30 LUH SRI WAHYUNI P 10 DELOD MARGI
31 NYOMAN ARIYASA L 09 DAJAN MARGI
32 KOMANG ARENI P 09 DAJAN MARGI
33 KOMANG ARIAWAN L 6 DAJAN MARGI
34 KETUT ARININGSIH P 6 DAJAN MARGI
35 KADEK TONI ADNYANA L 06 DELOD MARGI
36 KADEK SUPANDRI P 06 DELOD MARGI
37 KETUT MERTA L 11 DAJAN MARGI
38 NI KOMANG AYU P 11 DAJAN MARGI
39 | KETUT DARMAYASA L 15 DAJAN MARGI
40 LUH PUTU INDRI SUSRIANI P 15 DAJAN MARGI
41 KOMANG WIJANA L 15 DAJAN MARGI
42 LUH ARIANI P 15 DAJAN MARGI
43 MADE SUKY AGUSTRIANA L 07 DELOD MARGI
44 PUTU ADI SETIAWAN L 15 DAJAN MARGI
45 NI LUH SEMIASIH P 15 DAJAN MARGI
46 NI LUH SUDI P DELOD MARGI
47 | GEDE SUDIARTA L 10 DELOD MARGI
48 NI NYOMAN DARSINI P 10 DELOD MARGI
49 KOMANG BUDIASA L 10 DELOD MARGI
50 KADEK SARIATI P 10 DELOD MARGI
51 KETUT SUDIRA L 11 DELOD MARGI
52 KADEK ASTITI P 11 DELOD MARGI
53 MADE EKANADI P 6 DELOD MARGI
54 LUH SUKRENI P 11 DELOD MARGI
55 MADE SURATA L 11 DELOD MARGI
56 NI WAYAN SUPARMIATI P 11 DELOD MARGI
57 GEDE DEDY IRWAN WAHYUDI L 01 DAJAN MARGI
58 AYU RINI P 01 DAJAN MARGI




59 | MADE MARA L 01 DAJAN MARGI
60 NENGAH SUTARNI P 01 DAJAN MARGI
61 | WAYAN MADIA GIRI L 01 DAJAN MARGI
62 NI KETUT SUWASTINI P 01 DAJAN MARGI
63 GEDE SUDIKSA YASA L 02 DAJAN MARGI
64 KOMANG ARIANI P 02 DAJAN MARGI
65 KOMANG DEVI ARTA YANI P 02 DAJAN MARGI
66 GEDE WIJANA L 01 DAJAN MARGI
67 NI PUTU ASIH DARMINI P 1 DAJAN MARGI
68 PUTU BUDA L 1 DAJAN MARGI
69 PUTU ERAWATI P 01 DAJAN MARGI
70 MADE ARNAWA L 01 DAJAN MARGI
71 LUH ARMINI P 01 DAJAN MARGI
72 | PUTU MERTA L 01 DAJAN MARGI
73 PUTU AYU SRI HARTINI P 1 DAJAN MARGI
74 | KADEK NASIB L 01 DAJAN MARGI
75 NI NENGAH SINTA P 01 DAJAN MARGI
76 KADEK ARIANA L 01 DAJAN MARGI
77 NI LUH DARI P 01 DAJAN MARGI
78 MADE PUJA L 02 DAJAN MARGI
79 NENGAH SANTIASIH P 02 DAJAN MARGI
80 KETUT SUECA L 02 DAJAN MARGI
81 KETUT BAGIA L 02 DAJAN MARGI
82 NI MADE SUMINTEN P 02 DAJAN MARGI
83 KADEK BAGIASA L 02 DAJAN MARGI
84 NI LUH PUTU VERA NOVIANI P 02 DAJAN MARGI
85 NYOMAN MARDISA L 02 DAJAN MARGI
86 NI WAYAN SUDIARTAMI P 02 DAJAN MARGI
87 KADEK HERMAYANI P 02 DAJAN MARGI
88 KETUT BUDHI YASA L 02 DAJAN MARGI
89 LUH BUDIASTRINI P 02 DAJAN MARGI
90 GEDE ANGKAT SASTRAWAN L 02 DAJAN MARGI
91 KOMANG SRIANI P 02 DAJAN MARGI
92 NENGAH WIRNA L 02 DAJAN MARGI
93 NI LUH KERTI P 02 DAJAN MARGI
94 | NENGAH YASA L 02 DAJAN MARGI
95 KETUT ARDANI P 02 DAJAN MARGI
96 PUTU MASKA L 02 DAJAN MARGI
97 NI LUH ANI P 02 DAJAN MARGI
98 GEDE AGUS BAMBANG ARIAWAN L 02 DAJAN MARGI
99 KOMANG YULIATINI P 02 DAJAN MARGI
100 KOMANG JANA L 02 DAJAN MARGI
101 NI KETUT SUKRENI P 02 DAJAN MARGI
102 KETUT BARUNA L 02 DAJAN MARGI
103 NI KETUT ARTINI P 02 DAJAN MARGI
104 KOMANG WIDI ASTITI P 02 DAJAN MARGI
105 GUSTI BAGUS ARDINA L 02 DAJAN MARGI
106 KETUT TIRTA S L 02 DAJAN MARGI
107 NI MADE SUMERTINI P 02 DAJAN MARGI
108 MADE RUDITA L 02 DAJAN MARGI
109 NI LUH SUARINI P 02 DAJAN MARGI
110 GEDE ARTA L 02 DAJAN MARGI
111 | GUSTI AYU KARTINI P 02 DAJAN MARGI
112 MADE ARTANA L 02 DAJAN MARGI
113 NI LUH KOMPYANG RENA P 02 DAJAN MARGI
114 GEDE ARCANA L 03 DAJAN MARGI
115 MADE SRI SURYA TINA P 03 DAJAN MARGI
116 | KETUT SUARJANA L 03 DAJAN MARGI
117 NI LUH SARIANI P 03 DAJAN MARGI
118 | NYOMAN RENA SANJAYA L 03 DAJAN MARGI




119 KETUT RESINI P 03 DAJAN MARGI
120 | KETUT SURYANA L 07 DAJAN MARGI
121 IDA AYU KADE SUKARTINI P 07 DAJAN MARGI
122 NI KETUT CIRI P 07 DAJAN MARGI
123 GEDE BUDA WARTANA L 03 DAJAN MARGI
124 LUH SUKERTI P 03 DAJAN MARGI
125 GEDE BUDIARTA L 03 DAJAN MARGI
126 KOMANG REDIANI P 03 DAJAN MARGI
127 GEDE GERIA L 03 DAJAN MARGI
128 | PUTU SUARDIKA L 03 DAJAN MARGI
129 LUH SUKADANI P 03 DAJAN MARGI
130 PUTU ARTAWAN L 03 DAJAN MARGI
131 WAYAN WIRIATI P 03 DAJAN MARGI
132 DESY ARISTA DAMAYANTI P 03 DAJAN MARGI
133 KADEK ARIASA L 04 DELOD MARGI
134 NI NYOMAN ARYASIH P 04 DELOD MARGI
135 | NYOMAN ARDITA L 04 DELOD MARGI
136 KOMANG YUDHA ANANTHA L 04 DELOD MARGI
137 | MADE RUDI ARTANA L 04 DELOD MARGI
138 LUH WIWIK INDRIYANI P 04 DELOD MARGI
139 | GEDE WIDIANA L 04 DELOD MARGI
140 NI WAYAN MURDIANI P 04 DELOD MARGI
141 GEDE JULIARTA L 05 DELOD MARGI
142 KETUT SUDARMINI P 05 DELOD MARGI
143 PUTU NGURAH AGUS TRISNA YASA | L 02 DAJAN MARGI
144 PUTU TARIASIH P 02 DAJAN MARGI
145 KADEK AYU TINA MARSELIA P 02 DAJAN MARGI
146 KETUT SUMARTA L 05 DELOD MARGI
147 LUH SUARTINI P 05 DELOD MARGI
148 KETUT EDI SARTIKA L 06 DELOD MARGI
149 LUH DEWI SURIANTINI P 06 DELOD MARGI
150 | KETUT SUBENDESA YASA,SE L 05 DELOD MARGI
151 MADE ERLINAWATI P 05 DELOD MARGI
152 NYOMAN ANGKOR L 05 DELOD MARGI
153 MADE WIDIATRINI P 05 DELOD MARGI
154 NYOMAN SURADNYA L 05 DELOD MARGI
155 KOMANG AYU LISTIANI P 05 DELOD MARGI
156 GEDE SUARDANA L 05 DELOD MARGI
157 YUDITH HERDIANITA P 05 DELOD MARGI
158 | PUTU EDI DARMAWAN L 05 DELOD MARGI
159 KOMANG SUGIANI P 05 DELOD MARGI
160 | GEDE NGURAH RAKA L 05 DELOD MARGI
161 KOMANG NARIATI P 05 DELOD MARGI
162 KETUT GUNAWAN SISWA MIHARJA | L 05 DELOD MARGI
163 NI MADE PURIASNI P 05 DELOD MARGI
164 MADE SANTIASA L 06 DELOD MARGI
165 KETUT ASMAWARI P 06 DELOD MARGI
166 PUTU TIRTAYASA L 06 DELOD MARGI
167 KOMANG SUKERTI P 06 DELOD MARGI
168 GEDE MERTA L 06 DELOD MARGI
169 WAYAN PURI P 06 DELOD MARGI
170 KADEK BUDIASA L 06 DELOD MARGI
171 KOMANG SUMENADI P 06 DELOD MARGI
172 KADEK BUDIARTA L 06 DELOD MARGI
173 LINDA KUSUMA DEWI P 06 DELOD MARGI
174 PUTU MANGKU L 06 DELOD MARGI
175 KETUT SUKERTI ASIH P 06 DELOD MARGI
176 KOMANG ARIAWAN L 06 DELOD MARGI
177 NI MADE KUSUMA WATI P 06 DELOD MARGI




178 KOMANG BUDIARTANA L 06 DELOD MARGI
179 KADEK SUARTINI P 06 DELOD MARGI
180 KETUT SANTIASA L 06 DELOD MARGI
181 LUH MEKAR NINGSIH P 06 DELOD MARGI
182 PUTU ERIK ARMADA L 06 DELOD MARGI
183 KOMANG ASRINI P 06 DELOD MARGI
184 KETUT SUDIARTHA L 06 DELOD MARGI
185 NYOMAN MURNIASIH P 06 DELOD MARGI
186 MADE BAGIASA L 06 DELOD MARGI
187 NENGAH BUDIARNING P 06 DELOD MARGI
188 LUH LITA P 06 DELOD MARGI
189 GEDE UDAYANA WIRAWAN L 06 DELOD MARGI
190 KOMANG DESY MEGA SAPUTRI P 06 DELOD MARGI
191 MADE GINANTRA L 06 DELOD MARGI
192 LUH NITI P 06 DELOD MARGI
193 PUTU BUDISTA L 07 DELOD MARGI
194 KOMANG WIWIK HANDAYANI P 07 DELOD MARGI
195 MADE SUDARMA L 07 DELOD MARGI
196 KOMANG MIADI P 07 DELOD MARGI
197 PUTU MERTAYASA L 07 DELOD MARGI
198 LUH DIAN PADMA DEWI P 07 DELOD MARGI
I NYOMAN IRWAN STIRA

199 PARAMARTHA L 07 DELOD MARGI
200 NI LUH PUTU SRI UTAMI DEWI P 07 DELOD MARGI
201 | GUSTI BAGUS NGURAH SUARDI L 07 DELOD MARGI
202 | GEDE WIJA NEGARA L 07 DELOD MARGI
203 LUH YUNI RIASTAYANI P 07 DELOD MARGI
204 KADEK SUKERATA L 07 DELOD MARGI
205 MADE KARTINI P 07 DELOD MARGI
206 KADEK DARMAYASA L 07 DELOD MARGI
207 WAYAN JUNI MUDARTINI P 07 DELOD MARGI
208 GEDE RUDY PERDANA PUTRA L 07 DELOD MARGI
209 MADE HENI SEPTIANI P 07 DELOD MARGI
210 LUH PUTU SUTADI P 07 DELOD MARGI
211 KETUT SUKA L 07 DELOD MARGI
212 PUTU ERIK SURYADNYANA L 07 DELOD MARGI
213 KOMANG RINITA DEWI P 07 DELOD MARGI
214 GEDE RATA L 07 DELOD MARGI
215 PUTU SULI MARIANI P 07 DELOD MARGI
216 | GEDE ARTAMA L 07 DELOD MARGI
217 KETUT MANIS P 07 DELOD MARGI
218 MADE SUBAGIA L 07 DELOD MARGI
219 KETUT SRI WAHYUNI P 07 DELOD MARGI
220 KOMANG ERIK SURIADI L 07 DELOD MARGI
221 PUTU PRIMAYANTI P 07 DELOD MARGI
222 | KETUT MURTIYASA L 07 DELOD MARGI
223 NI MADE KARTINI P 07 DELOD MARGI
224 | GUSTI BAGUS DJELANTIK L 07 DELOD MARGI
225 RATU AYU LAKSMI P 07 DELOD MARGI
226 | GUSTI BAGUS SUSILA L 07 DELOD MARGI
227 MEKELE ARMIKA P o7 DELOD MARGI
228 MADE TANGKAS L 07 DELOD MARGI
229 NI KETUT SURIASIH P 07 DELOD MARGI
230 MADE RUDITA L 07 DELOD MARGI
231 LUH SUTRINI P 07 DELOD MARGI
232 KADEK RYAN ANANTA KUSUMA L 07 DELOD MARGI
233 ISTRI

234 GEDE KRISTIAN WIJAYA KUSUMA L 07 DELOD MARGI




235 ISTRI

236 KADEK MULIAWAN L 01 DELOD MARGI
237 WAYAN RANTI P 01 DELOD MARGI
238 NYOMAN KANDRA L 08 DELOD MARGI
239 LUH RENADI P 08 DELOD MARGI
240 KETUT YUDI WIRAWAN L 08 DELOD MARGI
241 KADEK SURIADI P 08 DELOD MARGI
242 MARIA BURNS P 08 DELOD MARGI
243 KOMANG BUDIASA L 08 DELOD MARGI
244 KADEK ENI P 08 DELOD MARGI
245 PUTU WIDNYA L 08 DELOD MARGI
246 NI KETUT SUKANTRI P 08 DELOD MARGI
247 KETUT SARI P 08 DELOD MARGI
248 KETUT MEI WIDIANA / TRUNA L 08 DELOD MARGI
249 LUH MERTA SARI P 08 DELOD MARGI
250 WAYAN WIDIASTRA L 08 DELOD MARGI
251 KADEK MEI HANDAYANI P 08 DELOD MARGI
252 KETUT KARTAWA L 08 DELOD MARGI
253 NI NYOMAN ARINI P 08 DELOD MARGI
254 | NENGAH SONGKRONG L 08 DELOD MARGI
255 PUTU WIRYA MERTA L 08 DELOD MARGI
256 KOMANG CANI P 08 DELOD MARGI
257 NYOMAN JUWINA L 08 DELOD MARGI
258 MADE HARTAWAN L 08 DELOD MARGI
259 MADE SUKRENI P 08 DELOD MARGI
260 KADEK ROI MAHARDIKA L 08 DELOD MARGI
261

262 KOMANG ADI SUARDIKA L 08 DELOD MARGI
263

264 KOMANG MERTA YASA L 08 DELOD MARGI
265 KADEK KESUMAWATI P 08 DELOD MARGI
266 | PUTU ASTRA L 08 DELOD MARGI
267 NI MADE WITARI P 08 DELOD MARGI
268 MADE TIRTA L 08 DELOD MARGI
269 KETUT SARINING P 08 DELOD MARGI
270 PUTU KERTIYASA L 09 DELOD MARGI
271 NI MADE WAHYUNI P 09 DELOD MARGI
272 KOMANG WARDIKA L 09 DELOD MARGI
273 KOMANG SANTIASA L 09 DELOD MARGI
274 KOMANG MAHENI P 09 DELOD MARGI
275 PUTU DODIK MAHENDRA L 09 DELOD MARGI
276 MADE DARSANA L 09 DELOD MARGI
277 NYOMAN INDRIYANI P 09 DELOD MARGI
278 NI NENGAH TERIMA P 09 DELOD MARGI
279 KETUT BAGIASA L 09 DELOD MARGI
280 KOMANG RESMI P 09 DELOD MARGI
281 KADEK SASTRAWAN L 09 DELOD MARGI
282 AYU PUSPAWATI P 09 DELOD MARGI
283 MADE WIDIASA L 09 DELOD MARGI
284 LUH MARDI P 09 DELOD MARGI
285 | MADE ANGGA ARY ISWARA L 10 DELOD MARGI
286 PUTU RIA ASTRIA P 10 DELOD MARGI
287 | KOMANG SRIADNYANA L 10 DELOD MARGI
288 DESAK PUTU YASMADI P 10 DELOD MARGI
289 GEDE NOVA SURLANADA L 10 DELOD MARGI
290 RATIH SILVIA DEWI P 10 DELOD MARGI
291 KADEK INDRAYANI P 10 DELOD MARGI
292 | KETUT SUARDANA L 10 DELOD MARGI




293 | NI MADE MURNI P 10 DELOD MARGI
294 KADEK PARTAMA L 10 DELOD MARGI
295 NI KADEK SUCI P 10 DELOD MARGI
296 MADE WAHYU ARDHA WIRANATA L 10 DELOD MARGI
297 PUTU LILIS JULIATI P 10 DELOD MARGI
298 GEDE BUDIASA L 10 DELOD MARGI
299 MADE MERTA YASA L 10 DELOD MARGI
300 KADEK SRI MAYANI P 10 DELOD MARGI
301 MADE KARDIKA L 10 DELOD MARGI
302 NI KADEK TURKINI P 10 DELOD MARGI
303 MADE VERY SURLANADA L 10 DELOD MARGI
304 KADEK SARIASIH P 10 DELOD MARGI
305 GEDE SUARJANA L 10 DELOD MARGI
306 NI NYOMAN YUDANI P 10 DELOD MARGI
307 | MADE SANTIASA L 10 DELOD MARGI
308 NI KETUT MARHAENI P 10 DELOD MARGI
309 | NYOMAN RUDY HERDIANA L 10 DELOD MARGI
310 PUTU IDA PURNAMA SARI P 10 DELOD MARGI
311 | GEDE ARNAYA L 10 DELOD MARGI
312 LUH NARI P 10 DELOD MARGI
313 KETUT ARDANA L 10 DELOD MARGI
314 GUSTI AYU LASMINI P 10 DELOD MARGI
315 KETUT AGUS ANGGA BUDIASA L 10 DELOD MARGI
316 | KADEK SUARTA L 10 DELOD MARGI
NI KETUT KERTIASIH/KOMANG
317 ARTANA DENGES P 10 DELOD MARGI
318 | KOMANG YUDA NADANTIKA L 10 DELOD MARGI
319 | PUTU NGURAH WIRAWAN L 10 DELOD MARGI
320 NI MADE SARIANI P 10 DELOD MARGI
321 KOMANG BUDIASA L 10 DELOD MARGI
322 ISTRI DELOD MARGI
323 MADE ARDHA WISAYA L 10 DELOD MARGI
KOMANG WINDU ADITYA

324 PARAMARTHA A L 10 DELOD MARGI
325

326 NI WAYAN MARINI P 10 DELOD MARGI
327 GEDE SANTIKA L 11 DAJAN MARGI
328 KETUT SUARTINI P 11 DAJAN MARGI
329 KADEK JUNI ARTHA L 11 DAJAN MARGI
330 NI KADEK TINA CHRISTIN P 11 DAJAN MARGI
331 LUH WINATI P 11 DAJAN MARGI
332 | KETUT SURATA L 11 DAJAN MARGI
333 MADE ARDANA L 11 DAJAN MARGI
334 KOMANG ARENI P 11 DAJAN MARGI
335 KADEK BUDIARTA L 11 DAJAN MARGI
336 KETUT YOGI MULIAWAN L 11 DAJAN MARGI
337 KETUT SUANTARI P 11 DAJAN MARGI
338 | NYOMAN BUDITA L 11 DAJAN MARGI
339 WAYAN WINDIASIH P 11 DAJAN MARGI
340 NYOMAN KENDRI P 11 DAJAN MARGI
341 | KETUT ARDITA L 11 DAJAN MARGI
342 GEDE SANTANA L 11 DAJAN MARGI
343 KADEK DARMINI P 11 DAJAN MARGI
344 PUTU SUTA ADI DARMAWAN L 11 DAJAN MARGI
345 KADEK SERIASIH P 11 DAJAN MARGI
346 | GEDE HOGA WIRATMAJA L 11 DAJAN MARGI
347 NI LUH PUTU NITA ANGGRENI P 11 DAJAN MARGI
348 | GEDE SUBAWA L 11 DAJAN MARGI
349 KOMANG SUMARTINI P 11 DAJAN MARGI
350 MADE MANGKU SUARNAWA L 11 DAJAN MARGI




351 PUTU SRY ASTUTI P 11 DAJAN MARGI
352 KETUT MERTA L 11 DAJAN MARGI
353 LUH PUTRI P 11 DAJAN MARGI
354 NYOMAN SANJAYA BUDI L 11 DAJAN MARGI
355 KOMANG SUMENASIH P 11 DAJAN MARGI
356 KOMANG SURANGTANA L 11 DAJAN MARGI
357 KETUT RESIKI P 11 DAJAN MARGI
358 MADE SUKANATA L 11 DAJAN MARGI
359 NI KETUT SARIANING P 11 DAJAN MARGI
360 GEDE WIRANA L 11 DAJAN MARGI
361 MADE MARDINI P 11 DAJAN MARGI
362 MADE WIRANIDA L 11 DAJAN MARGI
363 WAYAN SUMARINI P 11 DAJAN MARGI
364 NYOMAN MUDITA L 11 DAJAN MARGI
365 KOMANG BUDIARINI P 11 DAJAN MARGI
366 KADEK BUDIARSANA L 11 DAJAN MARGI
367 KOMANG SUSENI P 11 DAJAN MARGI
368 GEDE SUBRATA L 12 DAJAN MARGI
369 KETUT SUPARTINI P 12 DAJAN MARGI
370 MADE SUTA ADNYANA L 12 DAJAN MARGI
371 LUH SRI WAHYUNI P 12 DAJAN MARGI
372 KADEK ADI ARTHADINATA L 12 DAJAN MARGI
373 ISTRI DAJAN MARGI
374 GEDE SUMIADA L 12 DAJAN MARGI
375 KETUT SUCI P 12 DAJAN MARGI
376 | KETUT MERTA L 12 DAJAN MARGI
377 NYOMAN SARENI P 12 DAJAN MARGI
378 PUTU WIRADNYA L 12 DAJAN MARGI
379 MADE SRI ASRINI P 12 DAJAN MARGI
380 GEDE EVA MATAL PRAHARA L 12 DAJAN MARGI
381 KADEK MULIANI P 12 DAJAN MARGI
382 | KETUT PARAMA YOGI L 12 DAJAN MARGI
383 KADEK SUSI ANDAYANI P 12 DAJAN MARGI
384 PUTU DARMAWAN L 12 DAJAN MARGI
385 NI LUH SRIANI P 12 DAJAN MARGI
386 KETUT ARTAWAN L 12 DAJAN MARGI
387 LUH JULI ADNYANI P 12 DAJAN MARGI
388 NENGAH DARMAWAN L 12 DAJAN MARGI
389 WAYAN SUCI P 12 DAJAN MARGI
390 WAYAN SEKAR P 12 DAJAN MARGI
391 | GEDE ARSANA L 12 DAJAN MARGI
392 NI MADE ARMINI P 12 DAJAN MARGI
393 KOMANG SUASTIAWAN L 12 DAJAN MARGI
394 KETUT MARTINI P 12 DAJAN MARGI
395 | KETUT SUARTANA L 13 DAJAN MARGI
396 LUH TUSTIADI P 13 DAJAN MARGI
397 KADEK SENTANA YASA L 13 DAJAN MARGI
398 KETUT TITIN SEPTIANTARI,SE P 13 DAJAN MARGI
399 | GEDE TEMBER SRI YASA,S.PD L 13 DAJAN MARGI
400 LUH AYU TRISNA YANTI P 13 DAJAN MARGI
401 | KETUT KONDRA L 14 DAJAN MARGI
402 KADEK SUSIANI P 14 DAJAN MARGI
403 KOMANG SARINING P 14 DAJAN MARGI
404 GEDE AGUS TRANJAYA L 14 DAJAN MARGI
405 NI LUH LASNING P 14 DAJAN MARGI
406 MADE MELIANI P 14 DAJAN MARGI
407 GEDE SURA WIMAYA L 14 DAJAN MARGI
408 NI NYOMAN SUKAMIASIH P 14 DAJAN MARGI
409 | GEDE ADNYANA L 15 DAJAN MARGI
410 A.A. AYU RAIYANI P 15 DAJAN MARGI




411 PUTU DHITA BASWATA PUTRA L 15 DAJAN MARGI
412 ISTRI DAJAN MARGI
413 GEDE ARTAWAN L 15 DAJAN MARGI
414 PUTU KOMPYANG SARI P 15 DAJAN MARGI
415 KETUT NADI P 15 DAJAN MARGI
416 NYOMAN DARMANTA L 15 DAJAN MARGI
417 NI LUH KETUT ALIT KUSUMAWATI P 15 DAJAN MARGI
418 KETUT REDIASA L 15 DAJAN MARGI
419 KOMANG SARIASIH P 15 DAJAN MARGI
420 | GEDE SWASTIKA YASA L 15 DAJAN MARGI
421 A A ARATNA SATRYAWATI P 15 DAJAN MARGI
422 YULIANA PUTRI SWASTIKA P 15 DAJAN MARGI
423 | PUTU SARJANA L 15 DAJAN MARGI
424 NI MADE RUPINI P 15 DAJAN MARGI
425 KETUT BADRA L 15 DAJAN MARGI
426 KADEK SUKRENI P 15 DAJAN MARGI
427 KETUT SUDI ADNYANA L 15 DAJAN MARGI
428 NI KETUT SUKRAMI P 15 DAJAN MARGI
429 GEDE SUJANA L 15 DAJAN MARGI
430 LUH KERADI P 15 DAJAN MARGI
431 KOMANG RIAN HANDREAWAN L 15 DAJAN MARGI
432 KADEK SRI JAYANTI P 15 DAJAN MARGI
433 KADEK EDI LESMANA L 15 DAJAN MARGI
434 NI LUH PUTU ARYATI UTAMI P 15 DAJAN MARGI
435 KETUT SUSILA L 15 DAJAN MARGI
436 KETUT SETOMI P 15 DAJAN MARGI
437 WAYAN MUDIAR L 15 DAJAN MARGI
438 KADEK ASTINI P 15 DAJAN MARGI
439 NYOMAN RESMI P 15 DAJAN MARGI
440 | WAYAN SUDIARTA L 15 DAJAN MARGI
441 LUH DAMAYANTI P 15 DAJAN MARGI
442 NYOMAN AGUS TRIANA L 15 DAJAN MARGI
443 LUH ARDANI P 15 DAJAN MARGI
444 | WAYAN SUKADARMA L 15 DAJAN MARGI
445 NI NYOMAN KAMETRI JNANI P 15 DAJAN MARGI
446 KADEK DUPA ASTRA L 4 DAJAN MARGI
447 LUH SUARTINI P 4 DAJAN MARGI
448 MADE JULI ARIADA L 4 DAJAN MARGI
449 KADEK SUNDARI CANDRA P 4 DAJAN MARGI
450 MADE BUDHI PERMANA L 4 DAJAN MARGI
451 JAMILANTUN KARMILA P 4 DAJAN MARGI
452 KADEK ARIASA L 02 DAJAN MARGI
453 NI KETUT SUPARTINI P 02 DAJAN MARGI
454 KADEK BUDIASA L 02 DAJAN MARGI
455 | KADEK WINAYA L 02 DAJAN MARGI
456 KETUT BUDIARTINI P 02 DAJAN MARGI
PUTU BAYU KRISNAWAN
457 OKANTARA L 04 DELOD MARGI
458 NI LUH NOVA ARYANI P 04 DELOD MARGI
459 KADEK ROMANTO L 05 DELOD MARGI
460 KETUT SUDIANI P 05 DELOD MARGI
461 PUTU ERIADA L 06 DELOD MARGI
462 KADEK DWI FRISCA ARIYANI P 06 DELOD MARGI
463 KADEK SUMERTA L 07 DELOD MARGI
464 NI PUTU JULIASMINI P 07 DELOD MARGI
465 PUTU SUMERTA YASA L 07 DELOD MARGI
466 KOMANG AGUSTINI P 07 DELOD MARGI
467 KETUT ALIT WIDHIADA,SE L 07 DELOD MARGI
468 KADEK SUKEMI P 07 DELOD MARGI
469 | MADE ANGGA INDRA LESMANA L 07 DELOD MARGI




470 KADEK YUNIARI PUTRI P 07 DELOD MARGI
471 KOMANG ARTA TANAYA L 07 DELOD MARGI
472 LUH DEWI KRISTIYANTI P 07 DELOD MARGI
473 | GEDE WIDIASA L 08 DELOD MARGI
474 NI NENGAH KERTI P 08 DELOD MARGI
475 GUSTI NYOMAN WIDIANA L 08 DELOD MARGI
476 GUSTI AYU MADE RESIKA WATI P 08 DELOD MARGI
477 KETUT SRI ADNYANA L 08 DELOD MARGI
478 PUTU SIANGRENI P 08 DELOD MARGI
479 KETUT SAMIADA L 11 DAJAN MARGI
480 KETUT KOMPYANG SARIANI P 11 DAJAN MARGI
481 | GEDE JIWA L 11 DAJAN MARGI
482 KETUT SARI MERTA P 11 DAJAN MARGI
483 KETUT ARTINI P 07 DELOD MARGI
484 | GEDE KRISNA ADI CAKRA L 12 DAJAN MARGI
485 NI WAYAN SURIADI P 12 DAJAN MARGI
486 KOMANG WISADA L 12 DAJAN MARGI
487 LUH MARSINI P DAJANMARGI
KELIAN
DESA ADAT
KALIBUKBUK
GEDE SUBRATA
DAFTAR KRAMA TAMIU
NO NAMA ALAMAT TEMPEKAN
1 | KD SUARBAWA ( REST BARCELONA ) RT6 DELOD MARGI
2 | KETUT RADIKA RT6 DELOD MARGI
3 | DEWA DEWI HOUSE RT6 DELOD MARGI
4 | YULI SHOP RT6 DELOD MARGI
5 | RUMAH KITA RT6 DELOD MARGI
6 | PUTU YASA RT 15 DAJAN MARGI
7 | MADE PASEK RT 15 DAJAN MARGI
8 | KETUT JUWITA RT 15 DAJAN MARGI
9 | PUTU SUDITA RT 15 DAJAN MARGI
10 | KOMANG SUTANA RT 15 DAJAN MARGI
11 | PUTU SUARDIKA RT 15 DAJAN MARGI
12 | MADE WICANI RT 15 DAJAN MARGI
13 | KADEK TIRTA RT 15 DAJAN MARGI
14 | LUH SUKERANTI RT 15 DAJAN MARGI
15 | KETUT SARI RT 15 DAJAN MARGI
16 | KOMANG ASTINI RT 15 DAJAN MARGI
17 | PUTU SUCITRA RT 15 DAJAN MARGI




18 | MAE MUDITA RT 15 DAJAN MARGI
19 | KADEK DWI UTAMA YASA RT 15 DAJAN MARGI
20 | WAYAN NAWI RT 15 DAJAN MARGI
21 | KOMANG SUTA RT 15 DAJAN MARGI
22 | GEDE BUDIANA RT 15 DAJAN MARGI
23 | KOMANG SUMITRA RT 15 DAJAN MARGI
24 | GEDE EKA SASTRAWAN RT 15 DAJAN MARGI
25 | KOMANG ARSANA RT 15 DAJAN MARGI
26 | KT MOKSA SARTAWA ADNYANA RT 15 DAJAN MARGI
27 | GEDE BUDIASA RT 14 DAJAN MARGI
28 | KETUT ARIANA RT 14 DAJAN MARGI
29 | KADEK DASTRA RT 14 DAJAN MARGI
30 | KOMANG SUMERATA RT 14 DAJAN MARGI
31 | KADEK SUBIKSA RT 14 DAJAN MARGI
32 | KADEK BUDIASA RT 14 DAJAN MARGI
33 | PUTU MADRA RT 14 DAJAN MARGI
34 | PUTU ARTANA RT 14 DAJAN MARGI
35 | KETUT YASA RT 14 DAJAN MARGI
36 | KADEK BOBI RT 14 DAJAN MARGI
37 | KOMANG ARDIKA RT 14 DAJAN MARGI
38 | KOMANG SARINING RT 14 DAJAN MARGI
39 | KADEK WINDIYASA RT 14 DAJAN MARGI
40 | KADEK SUARTANA RT 14 DAJAN MARGI
41 | GEDE YASA RT 14 DAJAN MARGI
42 | KOMANG ARKA RT 14 DAJAN MARGI
43 | KOMANG KOSALA RT 14 DAJAN MARGI
44 | KETUT SUAMBA RT 14 DAJAN MARGI
45 | KADEK SUPRAPTA RT 14 DAJAN MARGI
46 | KETUT ARMADA RT 14 DAJAN MARGI
47 | KADEK BUDIASA B. RT 14 DAJAN MARGI
48 | KONIK RT 14 DAJAN MARGI
49 | GEDE TAMAN RT 14 DAJAN MARGI
50 | KETUT DERES RT 14 DAJAN MARGI
51 | KETUT SUARTANA RT 14 DAJAN MARGI
52 | KADEK SUARDANA RT 14 DAJAN MARGI
53 | PUTU SUTA ARTANA ( Ketua RT) RT 14 DAJAN MARGI
KOMANG ARTAWA (Juru
54 | arah/pungut) RT 14 DAJAN MARGI
55 | PUTU YASA RT 12 DAJAN MARGI
56 | JRO MGK KT KARTIKA RT 12 DAJAN MARGI
57 | PUTU MARDIKA RT 12 DAJAN MARGI
58 | AGUNG MASSAGE RT 2 DAJAN MARGI
59 | GEDE WIRIYANA RT 2 DAJAN MARGI
60 | PT. SUDIARTA RT 2 DAJAN MARGI
61 | KT MANGKU T. RT 2 DAJAN MARGI
62 | KADEK AWAN RT 2 DAJAN MARGI
63 | GEDE ENDRA RT 2 DAJAN MARGI
64 | AA. NGR ARSANA RT 2 DAJAN MARGI
65 | NYOMAN YASA RT 2 DAJAN MARGI
66 | RESIDENT 1 RT 2 DAJAN MARGI
67 | RESIDENT 2 RT 2 DAJAN MARGI
68 | KDK SUMERTA RT 2 DAJAN MARGI




69 | KT REDITA RT 2 DAJAN MARGI
70 | GD. MANGKU RT 2 DAJAN MARGI
71 | KT MERTAK. RT 2 DAJAN MARGI
72 | KD ANGGA RT 2 DAJAN MARGI
73 | BAPAK KADEK .... RT 2 DAJAN MARGI
74 | GD SANTIASA RT 2 DAJAN MARGI
75 | BUJERO RT 2 DAJAN MARGI
76 | KT PUJA RT 2 DAJAN MARGI
77 | KD MERTA YASA RT 2 DAJAN MARGI
78 | KADEK MERTANA RT 13 DAJAN MARGI
79 | KADEK MERTA K RT 13 DAJAN MARGI
80 | KOMANG SILA RT 13 DAJAN MARGI
81 | KMG GUNARTA RT 13 DAJAN MARGI
82 | MADE SUMANATA RT 13 DAJAN MARGI
83 | GEDE RUDITA RT 13 DAJAN MARGI
84 | MADE SUPARTA RT 13 DAJAN MARGI
85 | GEDE MERTA RT 13 DAJAN MARGI
86 | GEDE MANGKU RT 13 DAJAN MARGI
87 | MADE ADNYANA RT 13 DAJAN MARGI
88 | JRO MANGKU SUBADRA RT 13 DAJAN MARGI
89 | GEDE TUNAS RT 13 DAJAN MARGI
90 | WAYAN SAWITA RT 13 DAJAN MARGI
91 | KADEK MANGKU BAWA RT 13 DAJAN MARGI
92 | GEDE BUDIASA RT 11 DAJAN MARGI
93 | KOMANG ARTANAT. RT 11 DAJAN MARGI
94 | GEDE EDI RT 11 DAJAN MARGI
95 | KADEK WAWAN RT 11 DAJAN MARGI
DAFTAR
TAMIU
NO NAMA ALAMAT | TEMPEKAN
1| ADJAT SUDRAJAT RT 1 DAJAN MARGI
2 | HADI SETIAWAN RT 1 DAJAN MARGI
3 | KARMILA RT 1 DAJAN MARGI
4 | M SUKIRNO RT 1 DAJAN MARGI
5 | BAMBANG RT 1 DAJAN MARGI
6 | ZAKIA RT 1 DAJAN MARGI
7 | SIGIT RT 1 DAJAN MARGI
8 | MAHMUD RT 1 DAJAN MARGI
9 | VILLA JULIANI RT 1 DAJAN MARGI
10 | BAYU RT 1 DAJAN MARGI




11 | VILLA KEYANI RT1 DAJAN MARGI
12 | KETUT LINA/DWAYN RT 1 DAJAN MARGI
13 | LISDA RATNA SUMINAR/ RT 1 DAJAN MARGI
14 | DARRENT GARY POCOCK RT1 DAJAN MARGI
15 | MERRY CORNET RT3 DAJAN MARGI
16 | BANGBANG RT3 DAJAN MARGI
17 | FARIS JAYA MEBEL RT3 DAJAN MARGI
18 | KHI-KHI RT3 DAJAN MARGI
19 | BETTY HARI'S HOMESTAY RT5 DAJAN MARGI
20 | SEEU RTS5 DAJAN MARGI
21 | JASMINES RTS DAJAN MARGI
22 | MALIBU DIVE RT5 DAJAN MARGI
23 | FUJI FOTOCOPY RT5 DAJAN MARGI
24 | LIA RT 15 DAJAN MARGI
25 | TERRY RT 15 DAJAN MARGI
26 | VILLA SUBAK RT 15 DAJAN MARGI
27 | TRUUS HANSTE RT 14 DAJAN MARGI
28 | MEDA/BRUCE RT 14 DAJAN MARGI
29 | MIMO/SONYO RT 14 DAJAN MARGI
30 | IBU AMBON RT 12 DAJAN MARGI
31 | MONALITA/SARMILA RT 12 DAJAN MARGI
32 | PANDAWA VILLA RT 12 DAJAN MARGI
33 | GST NGR ADISUDIKSA RT9 DELOD MARGI
34 | SEGER SUNYOTO RT9 DELOD MARGI
35 | BUDI WIJAYA RT9 DELOD MARGI
36 | SAFYAH/SATE KMBNG RT9 DELOD MARGI
37 | BU MURTI RT 8 DELOD MARGI
38 | BU ABI RT 8 DELOD MARGI
39 | LOVINA BEACH HOUSES RT 7 DELOD MARGI
40 | FRANGIPANI RT7 DELOD MARGI
41 | BALI PARADISE RT 7 DELOD MARGI
42 | LOVINA BAKERY RT7 DELOD MARGI
43 | TIARA RT7 DELOD MARGI
44 | AYU RT 7 DELOD MARGI
45 | PETER RT 7 DELOD MARGI
46 | DAVID RT 7 DELOD MARGI
47 | VILLATP LUX RT 6 DELOD MARGI
48 | VILLA TEMAN RT 6 DELOD MARGI
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'K"g wn [2Y

krama desa kalibukbuk, ginawe awig-awig desa adat, maka sepat siku-siku

o 0 8 A=l

pamatur mewastu kasidan prayojanan mami kabeh, prasida mwah

et A @ A O 00 QO o) 0
TN 80 A1 98 W BN T LN 80 280 T 10 I Q'O o N(“HSIII\\
n v w0 s

ngelaksanayang ngemanggehang kadi lignin awig-awig iki.
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PRATHAMAS SARGA
@um@‘p&mm ISl
RyLmRE
ARAN LAN WEWIDANGAN DESA
uv?ma.n"(\w\

PAWOS 1

(1) Desa Adat punika mawasta desa kalibukbuk
YRS Bnegbunyd Gl de:

(2) Jebag kakuwub wewidangannya mewates nyatur, inggih punika:

00 & O
W\MM?UW%&IS?%\W@A&O@WUNW}

a. sisih wetan : desa Adat banyualit
() 9393 DWW 2NN fn‘a
\Stjmprs| smemrgie]
na. sisih kulon  : desa kaliasem
00 \_ '
M\MM}V?M AN
ca. sisih lor : segara
m\fuﬁo&n na TN W0 'g\n
pregni] ey
ra. sisih kidul : desa kayuputih

0 0 [o) \ O

(3) Desa puniki kewangun antuk 2 (kalih) Banjar, luire:

\ L\ 0
&

ha. Banjar Baler Margi

\ & \ O
< C
na. Banjar Delod Margi

& o
‘\3‘\UWMJI [IRWLSEOLE L LEF/3Eieal S| (3R
§9G NS

\ & & A
Leo/ak k3 Reg k¥ k¥ FSE )
& (gl

)

(4) Wates palemahan utawi wewidangan palemahan Banjar kemanggehang antuk
UW]'EM?’JG?W

paruman Desa
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DWITIYAS SARGAH

PATITIS LAN PAMIKUKUH

@ &N 0 o} (o}
V?&OW@&O%H%WU@K}K)?\Q@MM\S

Desa Adat ngemanggehang pamikukuh, minakadi:

VUi
(1) Pancasila
\g\aéao;g\um}n\Mwsq\ﬁﬁmw.nwm(l\wo\

(2) Undang-undang Dasar 1945 pemekas pasal 18

\2\6&07&187379@\02\@&79@’1\@ccw\
(3) Perda Propinsi Bali No. 03 Tahun 2001
\3\@&@@%%@?@3.»@@%@@&&

L)
~
J

(4) Tri Hita Karana manut sad acara Agama Hindu

Pawos 3

Luir patitis Desa:

\onSmpmhugEnEddsoe

(1) Mikukuhang miwah ngerajengang Sang hyang Agama.

(2) Nginggilang tata prawerting Agama.
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(2N ©n ()|

(3) Ngerajegang kasukertan Desa saha pawongannya sekala lan niskala.

‘\3'\‘(@%%"("\11 Swﬁmn 7u%‘7mm%u v?u%uvzmmm
Y O 10 &

(4) Ngerajegang sukerta seraja druwening desa miwah druwening pawongannya.

Q 9 L
@tsmwmflmw7
TRITIYAS SARGAH

A
Ajmmww@.\mtsﬂ

SUKERTHA TATA ADAT
Palet 1
'mogm e
S G\@
Indik Krama
UV?U’DM]\S\

Pawos 4

\W’\M OQMW'?MDM‘EM mm'\t?mr?\ ogosmoﬁ ’GWM QQ‘EJI‘DH‘EM?MQ
1 &1 Al 3
(1) Sane kabaos Krama Desa, inggih punika keluarga sane maagama Hindu
Maj\ém«%uzj.nwmaUammﬂmvgm%u7m7@n
sampun merabian saha nyungsung Kahyangan Desa miwah ngamong
0/ (st
karang Desa, inggihan nenten ngamong.
N O O & Q
(2) Sewos ring punika sinanggeh tamiyu
wn agn GWM ’JQ'EA‘DWW'EA'L?MS\%%M awoﬁammm
L i sy M R
ha. Keluarga sane maagama Hindu jenek mapumahan ring wewidangan
v?mm@m%v%rj@m]\mqmuéajdajém@%

Desa Adat Kalibukbuk, sakewanten sampun ngeranjing
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& Fou N L\ 2 o
aﬂaqmmmm@vzwmuv?mugamajm

mekrama Desa Adat ring Desa sewosan tur magenah ring
BN VNN DRI BRI AR B
/0 it iy It S
karang druwen ngeraga, wenang nawur sesawanan nangken ngewarsa
taajwﬁmg‘afl
manut Perarem
®» 'ng G‘D\M @wmn‘a&nm\ﬁﬁm tawo"
Ll bt it At -Sa i ¥
na. Keluarga sane tan magama Hindu jenek mapumahan ring
(2N ()| 'mj
wewidangan Desa Adat Kalibukbuk
uv?mufl\@]\
Pawos 5
N g
LI Ml 3L ke L SEALE L SESIEI] ™ne
RN T S el
Krama Desa wantah wenten krama kuwuban
U"?U‘DM(I\G\
Pawos 6
0
mutsc_\w?m@fav?mm,
Ngawit dados Krama Desa:
N
\W\M’%\’A@U?@W
(1) Sangkaning wed Desa
aaawauw
\gl\ a3
(2) Mawiwit mawiwaha
\g\aatsj.mgﬁmuu?urguﬂgu\\
3. Mawit saking ngarereh pangupa jiwa.
UV?U‘DM"(\W‘\
Pawos 7
U\GS‘EAW& VNN
92T

Panemaya tedun makrama Desa :
\w\garl\a\mfmjuqaé\\naummaummuauwo@rloj%wudgnaaagﬁuqacﬂ\\

(1) Nem (6) sasih sakeng Upakara — Upacara pawiwahan nuju Wrehaspati Umanis ring

paruman.
N

o'} mu k3] UWMJ@\» ‘EM%M w% L SES GWM m«a'&
\Groe e SpeRdipsgeggrson)
(2) Nyabran ring paruman nuju Wrehaspati Umanis, yening wenten kaluarga sane jagi

& o L 00 @ A &
TN ‘aqwmmmwmwo@md&mw DRSNINYE A\
& )| Gﬂ

ngeranjing makrama Desa Adat kakeninin Penanjung Batu manut perarem.
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uv?mwfl\ 0\
Pawos 8

)
J

\M\MWQ@@U?MWM&&%&& 5@9@ ‘7')/1 WWWQ@T\L?VJ%QSGQ\UU?MO@T\\
(1) Sahanan Krama Desa sami keni tetegenan luire : ayahan, urunan, papeson.
(2) Ayahan balu :
<) b
ha. Balu lanang, keni urunan setengah, ayahan miwah pepeson tan keni luput.
1 LAY IR LRI G 134 Lhw B ugsDOman Uy ey
RGP Eeagerilnngys]
na. Balu istri, urunan setengah , ayahan miwah papeson luput.
(5 nw) 0 s
(3) Prade rikalanng ngayah wenten sinalih tunggil Krama matinggal sadurung puput karya
G%@amjﬁmﬁﬁuﬁmmaﬁwﬁmuél\\
G\ S
wenang Krama punika keni pamidanta manut perarem.
u»‘?murl\w\
Pawos 9
gﬁa%‘@ﬂz
Swadharmaning Krama :
\M\wzjtsydwnj@umd ueysjm"l\umuv?an\\
(1) Tinut satinut ring pidaging Awig-awig kalih pamutus/ perarem Desa.
N
PR TI TG
(2) Patut masadok ring Prajuru Desa prade :
W\a@ﬂuqmm\\
ha. Madruwe oka
=BG Buhod)y
na. Kelayusekaran (Kepademan)
0
M\O@HJM%@?@‘D@?M’@‘&’I\\
ca. Nampi tamiu jantos makolem
e

ra. Nangun Yadnya
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m\ﬁummoﬂ\am«gjaﬂ\\
ka. Ngewarangan/ marabian
u»‘)mmrl\wc\
Pawos 10
Le0'f gmﬁ [ 'k%m s@t‘w \'L.MG} ano"u kI M SEO Rk N ‘t%n 1) BN
A /i U St el 6 e/ A it e [
(1) Keni urunan wajib nyabran ngwarsa tur panauran ring paruman Desa akeh ipun manut
Gmgﬂfl\\
perarem.
(O 0N ® [ (2N
(2) Prade wenten sinalih tunggil kapademan kadadosang nanem sawa utawi mapendem ring
6082?\ A mmm'ﬁn W) AN () mqr% W TN CNANS ‘\'L?WP% .M%R wm\\
(it it s Mok (it el Ay v
Geni di setra Desa Kalibukbuk sasampune polih kabebasan/ ijin saking prajuru Desa.
(3) Polih sesayuban ngamanggehang pasukertan raga, agama saha druwen sowang-sowang.
uv?mufl\ww\

Pawos 11

@‘av?mmmmv?m&s

Krama Desa kadadosang :

o) Q & O N
\W\‘EJI LA CAZ BN BN 28) I W3 BN AN YV [
OQ‘UJ (O i [

(1) Mapu angkid utawi tan tedun ngayah miwah sangkep :

Rikala mapawangun, ngeraabin, nandur (mamula), matepetin sungkan, cuntaka,

majenukan,
3u7aﬁmjuuﬁ7mu£uwgvﬂm
miwah keluwasan ngangge padewasan nangun Yadnya.
(2) Krama Desa inucap ring ajeng, patut nyerep utawi matur upeksa ring Prajuru indik

pakaryan
utawi ayahan sane kapungkur.

O & @A 0 N2 \ Q
\2\'mom‘auwnmam‘aWWW@M@jmujM\ac\uu\ss\‘amumuywu
™ <) -
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(3) Nyada mapiteges ngamademang ayahan risampun mayusa 60 warsa (nem dasa warsa)

utawi
9811(%! 93 'K%V?N‘JMV?OQM‘EJ 'JQBIUW’\\
R 2

silih sinunggil okane sampun mawiwaha.

ARG R T INER\ MGG

(4) Ngampel nutug ayahan antuk artha berana manut perarem santukan magenah ring jaba

Desa.

UV?U‘DM"(\WS\
Pawos 12
'LZMG&'?M@EJI:
Usan dados Krama :
(1) Pinunas ngeraga, kesah ka jaba desa manut pangelokika Prajuru.
[0 (5 ()

(2) Kanorayang, duwaning sampun tan sida ngesehin polah Prawerti setata nguwug
kaucaping
0 0
@augum’l\\
Awig-awig.
\
Mljﬂdlg@‘av
Sang wusan makrama :
ha. Patut nawur utang-utang nyane ring Desa.
0@\15“74@J1V%7U?UW57J&@£U7§W\\
Na. tan polih pah-pahan saking druwen desa.
m\wgmqmﬁmgvduﬁwaaﬁmm% M?M%?Mﬂ@ﬂ‘d?'ggm\\
ca. Tan kadadosang nanem sawa utawi makar wadah/ ngaben ring setra druwen Desa.
A A A O Q0 [
\g\aﬂam?mmqmmmwwwqgm\agm@jmmqmm\wgﬂqu@moﬂ

(3) Krama sane ngamong karang ayahan Desa, mangda ngaturang ring Desa, indik

kawentenan
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Gu 5@9@9@&8 e é’m.m A DQ'fS)m uwo A w&m@mu LI M SEO))
A < e et RETgyEA™
wewangunan makadi umah miwah sane tiosan patut kawilangn ring Paruman Desa.
g
Palet 2
REITNINR
Indik Prajuru/ Dulun Desa
uqmm’]\wg\

Pawos 13

VA

“ O

'
9
(1) Desa kaenter antuk Kelian Desa
& (5 'lSJ () ™ &
(2) Banjar kaenter antuk Kelian Banjar
\g\ﬁﬁwqmm\aﬁ&wm%z
-~ ™ &

(3) Kelian Desa, Kelian Banjar :

ha. Ngawit saking krama kuwuban/ ngarep.

m'\mwﬁﬁmmmus@.né}ﬁwgﬂuju?av?gmmmoﬂ\q\éu\v%@;ntmu\

na. Kaadegang malarapan pamilihan nuju Paruman Desa nyabran 5 warsa (limang
warsa)
(5 (2N (0| ()
sajabaning wenten parindikan tios tur dados kapilih malih.
M\‘aa?ij?ogumas\nﬁ%mjw?wm\\
ca. Maduluran Dewa Saksi ring Pura Desa.
urzmmfl\'m‘rs\
Pawos 14
(1) Kelian Desa kasanggra olih prajuru luwire :
ha. Petajuh (Wakil Kelian).

na. Penyarikan (pinaka Juru Surat).
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& & 0O & A

M\uwmo@"l\us@mumvzm@’nqum\\

ca. Patengen (pinaka pangemong druwen Desa).

ra. Kasinoman (pinaka Pamijian).

m'\os\ngjv?.nxﬁwmfbammuv?m%aummaumm\\

ka. Kasulinggihan (pinaka Pangenter Upakara-Upacara).

Mﬁ T‘D% mgu}\m gmk 2 na 6%%!1.!1» mnaﬁ@w&uamm TNV
\G\WRprE CEREKEIEE bR UE e el bR

(2) Sajeroning ngenterang kasukertan niskala, Kelian Desa masinggihang Pemangku

Kahyangan Desa.
uv?m Mfl\ Mq\

Pawos 15

\M\gwa%oﬁv&wqmm%v?m,

(1) Swadharmaning Kelian Desa luire :

um\ mo@mummmﬂmwmm@.\uﬂ '&u Gmuaﬁ’nu ‘Eﬂm'\\
1 g8 Guitnyelingg

ha. Ngenterang parilaksana sadaging Awig-awig miwah perarem-perarem Desa.
na. Nuntun tur ngenterang krama rawuhing ngupadi antuk patitis.
M\ o JW?"M%% k3] ua?w‘*’wew{\.nin o @..\mfa\m 9 9@]
P9I TR TY e
ca. Nuntun saha ngenterang Krama ngupadi nginggilang Sang Hyang Agama, kasucian
M'\?jM'?Ogm\U'?U‘D'K“WQ"I\MWQJ@J”SQW§U7WWMMW7KR77J@\\
Kahyangan Desa, Pawongan, kasucian Palemahan miwah tata cara ngangge setra.
un\ama?wqmmaﬁejaqummé‘uuﬁmuy&\\
ra. Maka Dutta Desa Matemuang ring sapa sira ugi.
uv?mu'l\wa\\
Pawos 16
“Q
umw'ﬁjw uy ?Ujmwmd‘kj?\b?hj?mﬂ@?my
Petias utawi ulih-ulihan Prajuru/ Dulun Desa luire :
\M\wjujftsemjw'l\wéogmaoaa\\
(1) Luput manut/ tan keni napi-napi.
O O L

(2) Ulih-ulihan manut perarem.
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uqmm’l\wm\
Pawos 17
e (o o]
Leo's ISKOES Lokl SV ESTVESPS ESTE
"GPPy
(1) Prajuru/ Dulun Desa kagentosin riantukan :
& 0

W\mmb\ju@wuqmm\\

ha. Kelayuan utawi seda.

9@\&@jdﬁgﬁumz?m@wvjuywaasjm&mwuma\quoﬁv?moanm%u?av?gm\\

na. Wit saking pakayunan rahayu utawi pinunas ngeraga sasampune kelokika ring

paruman Desa.

A NOA NLO¢& 00 \
M\mqmmw@mwuuamamummmmw“

ca. Kanorayang duwaning iwang pamargi menawi nilar sesana.
w mw&maumm moﬁﬁu&ww'fs’mﬁ o‘ss\nm?mu'm
\PITEITPYNE = 270
(2) Prade Prajuru/ Dulun Desa iwang pangelaksana keni pamidandanikel ring kaiwangan
VZG?J’D&V?M?J@‘EA\Mg%’j“%ﬂﬁ@ﬁﬂga’l\\
sowang-sowang Krama, kangkat kawusanang manut perarem.

g\

Palet 3
O O
LIS 80 N N
~R %R
Indik Kulkul
uv?mmfl\WU\
Pawos 18
N O
\M\o@)%\[qumvg»’zam
(1) Kulkul ring Desa luire :
RN

ha. Kulkul Desa

=\

na. Kulkul Teruna

M‘\ n J‘J'IL\J mi\m ‘J\u ‘EJVUMQ‘\\
1 iy ittty el

ca. Kulkul sowang-sowang jro/ paumahan.

(2) Tabuh tepakan kulkul Desa
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ha. Tengeran tedun parum : tigang tuludan lambat
na. Tengeran tedun ngayah : kalih tuludan ngayah
M\ﬁﬁméurﬁomw@qu
ca. Tengeran kepanca baya luire :
- Jiwa Baya : Bulus kalih tuludan
- Geni Baya : Bulus kalih tuludan
- Toya Baya : Bulus tigang tuludan
- Bayu Baya : Bulus petang tuludan
CAY W Y
- Lindu Baya : Bulus limang tuludan
\ \ﬁ@mmm ) M“l\.’l MQ‘JI "D’\'UI ‘EA'U\MQJI& % mm\\
AN 11 Ll VA ™
(3) Tengeran kulkul ring sowang-sowang jro/ paumahan pateh ring Desa.
uqmm"l\wv@\
Pawos 19
\W’\ n mmw\p%mﬁu ® .Jvm%«?n mm\mmm%‘
RTR™NI ASTRTNNITN

(1) Kulkul Desa tan wenang katepak yan tan sangkaning pituduh Prajuru Desa, sajabaning

R o 2 Z - )
wmm&ummwmwmuqmmwumm N LlELSESESTRN
SRS ne

tengeran kepanca baya ring ajeng sane katepak antuk sang ngawikanin.

atngum Jm%‘a 19} @mﬁv&w D 08'&("\99]1 u@‘m
PRSI TIIROTENT )
(2) Sang nepak tan sangkaning pituduh Prajuru patut digelis matur matur uninga kabuatang

u£u7m\woswoswmjﬁmﬁﬁﬁavﬂﬁﬁuawwaﬁwﬁmu‘aﬁb\

N L) (2N S
panepake, yan tan asapunika wenang sang mamurug keni pamidanda manut pererem.
o & fo) “ Q Q

\g\ﬁj%ﬂmJavzgﬁmgu7uasmwvsmgwwmmjmm]\awwmflajm%j%v?m&mﬁwu
(3) Kulkul Pondokan miwah sekaha tan kalugra nyawurin (matehin) sukat kulkul Desa utawi

o & L0 0 -
oe}'lra%méagwfm\wos\dv?mv?uggej?@@mmu‘aw?aw&w.nmga’b\
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kulkul Teruna, yan prade wenten mamurug taler keni pamidanda manut perarem.
ugﬂsﬂ\s\
Palet 4

L?msgosm.n LIS
il

Indik Paruman

uv?mmfl\gc\
Pawos 20

\M\uqamfl\wﬁuﬁ\?mmquésﬂs

(1) Paruman/ Sangkepan ring Desa wenten :

ha. Nyabran sasih rahina Wrehaspati Umanis kamanggehang, tan kawentenang

kasinoman
‘EW%?@%M‘ELJ%&UJ%QW\\

(5
malih duwaning sampun tegep panemaya.
O

m'\mgmanmmng?m‘amfl\?y}wm7ass;tsmmsyfzm‘amfl\\
na. Napkala majalaran kasinoman/ juru arah manut tetujon.
Es) Mﬁu%@ /380 mﬁgﬁw«a (9] RYW

Lt oYl s b Al
ca. Sangkepan Prajuru Desa, kawentenang manut tetujon.
m\u?mo@%mﬁwdryusﬂ\\

™ &

ra. Paruman Banjar manut pabuat.
(] M'K\fﬁu ﬁmwﬁmw«a (O] (LS

Lt Sl
ka. Sangkepan Sekaha-sekaha manut kabuatan.

\’S\U?ﬂ?@ﬂﬂﬁ?mﬁﬁﬁm%%?bﬁ“
(2
(2) Paruman Desa madudonan sekadi ring sor :

wa ﬁm ‘EMS\HM%Q;?TM'EJI ’3@& 939@9@ :\AU w‘a ‘L?\MQ \MGMNW@M

Ve BT Rageogatyse|magrngs]

ha. Prasida lumaksana risampun katedunin antuk sang patut ngamiletin, kamenggala

antuk

N o N o 0 &
BUCINRV NI TAVREN S Mw‘amv?‘a.nm\ LSPSISIOIEPSIO PIPSEIGTE LY
XK C (Y el [yl

tengeran kulkul miwah mabusana.maslempot, turmaning patut nganutin genah tata

cara
MWW%W@H%HHU?JM%?%\\

saha tan kalugra makta gegawan saka luire.
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)

ka.

\ o) QQQ
B VR YR KV AN WS [\ DMV DY
c

na. Tan maren ngarcana Bhawan Panyarikan, maka widhi widhana.

3MHMU?7%WWMM@MW%M@%%7“@?%M%ﬁhﬁ%ﬂﬂ&

ca. Maka pamuput kalaksanayang panyacak, riwusan manacak kadulurin malih indik

1%%62”“@
Biduesum)y

dedosan.

m\wgnr\jwmﬁsyagm?mm\ﬁwa%w\wqgé@mﬂwjﬁm\ﬁﬁ

ra. Tan kalugra ngawetuang suara gora, utawi biyuta, yan wenten anak asapunika, keni

AR, N
WWMWWQQHNHQH@MM\
A 99
danda bea mecamil nguman-nguman ring saba.

uvﬂgurynmﬁagﬁﬁﬁﬁpu%w7ﬁmmaﬁ \ Wél
Pamutus kautsahayang mangda beriyuk sepanggul punika kamanggehang, bilih tan
@Dm&%yW@@WWWﬁgmﬁfmwﬂﬂm

nyidayang, swarane makehan sinanggeh pamutus.

\2\ SWNMWMQHQWVM®WUWﬁJWM7WH@Gﬁ??

(3)

\eR
(1)

U

Prade daging pararem tan kaingkupin utawi tan sida kasungkemin mangda Prajuru
@&@WGWMUD O LY} Mm@@meQQEMEAwWV&EAW 3m

Lk At I = R 17
ngilikang bebaos saha putusannya mangda kararemin antuk Krama Desa, bilih tan

sida

& O N O
B QDER O
n &

WYTT%mMWUJUdPU@ﬂ@MWMUDMéI

kasungkemin jantos ping tiga, Prajuru ( ring sangkep ping pat) wenang nunas
bebaosan

NA LA To)
WMU@HWﬂMé“
ring sang wenang mawosin.
umnébgﬁm
Pawos 21

A a%u (3] @md&&WWKWMJ‘&W%ua g /380

I R B A PRl o RO
Sajroning Paruman Desa, Kelian Desa patut nyiarang pamargin ngenterang Desa,

¢ 0000
(S k3PN ESESESESES T

™ L*2[2N 1

pamekas ngeninin indik :

vg?ﬂ7jﬁQMﬁJWUM%UMMN?TW@MUWM@wmQW“
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ha.
A\
na.
aY\
ca.
)
ra.
\@\
2)

\er|
(1)

Q)
)

(3)

\er|
(1)

Munjuk lungsuring Adat saha ayah —ayahan sulur Artha Brana, druwen Desa.
0000 Y

LS Lgg'ml'S) 7380 K eak SESESESEY)) AN @Y T

PRy B RAgEg e ey

Rencana Prajuru Desa ngeninin indik utsaha Desa kapungkur.

MW&%MMMWU??M}—U?%

Sahanan wicara saha pamutus — pamutusnya.
N O
DO VNI VI3V NV NN TN (SL)]
pgepugnagrameresily
Daging Pararem miwah paswara- paswara sane mabuat.
(S} AN mmﬁs@'ﬁ amu&ﬁﬁm.nmmumnmanaw
gemaemmtey 3y R
Pamutus Paruman Desa sinanggeh maka pamiteges panglaksana Awig —awig .
UV?U‘DMT\‘S‘S\
Pawos 22
N e A A
M%Uﬂ@&???&ﬂﬂﬁ?lﬂ@ﬂ@lﬂ@??ﬂ@MUS%O’JQZQQJJWV?MWW
Sangkepan Prajuru Desa kawentenang wantah ngetangang pangrencana utsaha Desa
L
RS Kea)
9I_)
kapungkur.
pEue LW EIRR B T IS0 R sy ©
R OTITTTR Sy
Sangkepan Prajuru Desa tan kawenangang ngamedalang tategenan ring Krama
A Q O
A BN UM TIV98) 98 180 | EAN 28 )
TR
sadurung kaingkupin antuk Krama Desa.
%M‘Kﬁu%@fl\ mmG%m %U ‘)/'1’56115“'8
w2 0J 7T T
Ring sangkepan, Prajuru Desa wenang ngaturang paswaran utawi
am%‘a\s)zminmﬁﬁgujﬁzy@no@@uﬁmueﬂ
m S
pidaging pituduh sang ngawenang miwah nuduhang nangkep perarem
v?mmﬁmmflwﬁmmgagsjaﬂ\\

Desa pecak / hasil paruman dumun.

ugsﬂ\q\
Palet 5
'L?Mgﬂsm Ll SEO)
2NN
Indik Druwen Desa.
1Hlge)
Pawos 23
(&) s@mmmé’\% 9&0 9398“
ol 7Y
Druwen Desa sekadi ring sor puniki :
Mﬂmqgm@]?m:

Kahyangan Desa luire :
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W\Ljanv?mmm?ﬂugaw&ﬁg&njé‘bchwa%ﬁ&(v?meaaj.n'mmmqr%av?a

Z\
©“u

ha. Pura Desa rawuhing palemahannya jumar ipun 895 M2 (domas sanga dasa lima
meter

Gﬁ&)auﬁm’lz
persegi) mawates :
O 0 O \ O
- MM'AG\RWGG\’I =‘EJ|'IOH‘\\
- Sisi Kangin : Margi
- a?nfnss\nuﬁ ~wa@7u7\3£\m\\
- Sisi Kawuh : Tanah Pan Sekar
- ﬁfumqvﬁ ~wm7u7ﬁo§n\\
- Sisi Kaler : Tanah Pan Sekar
- B8&qnad] by
- Sisi Kelod : Margi

w\«jmmgﬁjﬁugaw&aﬁg\chc\rza%ﬁ'&(fwj'at?ym\s)vzga

na. Pura Dalem rawuhing palemahannya majimar 1.700 M2 ( siyu pitung ratus meter
ﬁﬁ&)auﬁm’ls

persegi) mawates :

- 9393%6\1!”(910@(1 "7“@\@9@7@3@@98@]\\
s
- Sisi Kangin : Setra, Tanah A.A. Jlantik
- Bmyg D%y
- Sisi Kawuh : Margi
- fnﬁm»‘?ﬁ ~1smm7@:n@,\n98m(l\\
e
- Sisi Kaler : Tanah A.A. Jlantik
00 N
- MMMV‘?M“\(I samnm'\\
- Sisi Kelod : Segara

n O\ O A~ e 0 0 “\
M\‘\'\j'ﬂ&ﬁﬂ)ﬂﬁﬂ7WU’8‘EAWf@n@ﬁw%jﬂél\wqu\'?ﬂwuwﬂ(Mll\j'?m@“?gw

ca. Pura Segara rawuhing palemahannya jimar ipun 1.800 M2 ( siyu domas meter

@ O \P
umw)auwu’lz
persegi) mawates :
O 0 QO A\ o]
- MMGS\II'MOQ"( sﬂ'ﬂl‘\\
- Sisi Kangin : Margi
- 9393’36\1!'\?7 zlﬂnﬂ@?%@’bﬂ'ﬂ\\
- Sisi Kawuh :Tanah Negara
[oX o) \ O 0
- MM’JS\IIV?N zlﬂnﬂ@?ﬂm%@ﬂ’\\
- Sisi kaler : Tanah Milik
00 & N
- MMM?M&O"( :«‘MHV\’\\
- Sisi Kelod : Segara
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w\\\jmuw'?m«jwugaw&nawmjm’bao\v?awumw(Umsggm

ra. Pura Patih Agung rawuhing palemahannya jimbar ipun 60 M2 (enem dasa
A O N
V?‘EJ!'LS\MUMW)‘EJUWM]:

meter persegi) mawates :

- B8mdd) evequmSiny

- Sisi Kangin : Tanah Pan Sekar
- BSmyg D%y

- Sisi Kawuh : Margi

- B8mg ovmgurmGniy

- Sisi Kaler : Tanah Pan Sekar
- B8Aqrod] a8y

- Sisi Kelod : Margi

O O n o\ O c\ @ O O O
M\\'kjﬂ?jﬁﬁjd?ﬂﬂ’jwugﬂwr@nﬂgW’j@]\’QSQC\?ﬂWUMW(MNT@lNMW

V?’)delﬁlsﬂ
ka. Pura Bukit Sari rawuhing palemahannya jimar ipun 2.250 M2 (kalih tali satak
skeet

A O &
f?'awumm)auwm"lz

meter persegi) mawates :

00 0
- MMMMO@/‘( zﬂﬂ@?@»\@ﬂ?mm@’\\
- Sisi Kangin : Tanah A.A. Gotama
- ﬁﬁm%j? zﬂﬂ@?@»\@ﬂ?mm@’\\
- Sisi Kawuh : Tanah A.A. Gotama
- ﬁﬁmqvﬁ zwmj@.ﬁ@.\qmwa'\\
- Sisi Kaler : Tanah A.A. Gotama
- ﬁﬁaﬁ»‘zmm’l zwm:}m@mmw‘a\\
- Sisi Kelod : Tanah A.A. Sentanu

o o\ o &
v?ut@amjwu DNRDRDY c\wu(mm?‘mmwu)auwﬂlz
g ™ Sl s s

Setra rawuhing palemahannya majimbar 20 are (Kalih dasa are) mawates :

- f!lfMG\H%O@ zﬁﬂgmﬁnﬁmm mmmuv&w
i gracpyrigegedielly
- Sisi Kangin : Peniis/ telabah Subak Banyualit
- 9393')61»’&27 z'kj'ﬂmg@q\‘\
- Sisi Kawuh : Pura Dalem
- B8mgn rovmjesens @iy
e
- Sisi Kaler : Tanah A.A. Jlantik
- ﬁfﬂﬁqmmfl s‘ﬁ'nm\\
- Sisi Kelod : Segara
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(4)

A9
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(6)

wuogmogm
Srage)y

Wantilan Binaria

(Q P N/ IAN &?ﬁu 'EAW’JQ'B'E\M?M ®[\3C G@‘mmww
fgperEengugemgighysise (Gdumeuny)

Tanah druwen Desa rawuhing palemahannya jimbar ipun 40 ( petang dasa are)

N
‘EAU‘LSMMPLz
mawates :
- 939396\"'(910@ zmﬂ@?’ljﬁ}ﬂ"‘%hmpl
- Sisi Kangin : Tanah Putu Manik
- ﬁﬁm?7 OO
- Sisi Kawuh : Margi
[oXo) A\ \. O
- MMGG\IIV?'IFUI s
- Sisi Kaler : Margi
O0¢& \. O
- MMGG\IIV?M&O(I s
- Sisi Kelod : Margi

92O VRN RDAY R A & (‘sg‘au)umwmaa
[ =I™M TG

Tanah tegal druwen Pura Desa jimar ipun = 6 (nem are) pakarangan

19 'EhU\MQU&M H
ey
paumahan mawates :
- Sisi Kangin : Tanah Pan Gelgel,
- 88w res R
bV jes
- Sisi Kawuh : Tanah Pan Minting,
- ﬁﬁmqvﬁ A Koo ma@nm@m&m \
A A
- Sisi Kaler : Telabah Subak Banyualit,
- ﬁfusﬁqmm’l O FSERSL S| N\'G\’G\MQ ummmo@'l«g\mm g%@‘\\
1" 7 934
- Sisi Kelod : Tanah Pan Luh Cawi, tanah pakarangan I.B. Windia

wmjﬁwmﬁmmaﬂv?qum@é@mvﬁl\ * \3\(6@»wg)\auﬁm"(z

Tanah tegal pelaba druwen Desa jimar ipun £ 4 (petang are), mawates :

[oXo) [e} 0
- MMmmo@fl swmjuagm\ms@(l\
- Sisi Kangin : Tanah Pan Dangin
- fnﬁmuj? swmjuoj_jﬁmm\
- Sisi Kawuh : Tanah Pan Sukerada
[oX o) A\ O
- MMMV‘?N z%ﬂ?ﬂjﬂﬂﬁfj@ﬂmwﬂ(\
- Sisi Kaler : Telabah Subak Banyualit
- ﬁﬁaﬁqmm’l swoaiuggufl\ﬁi?‘a%\uv?g‘amw\\
- Sisi Kelod : Tanah Pan Deres, Gede Mangku, Pan Kodana
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\e
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A9
(8)
\ v
(9)

\er|
(1)

Q)
)
&\
©)

\3\
(@)

A9
()

GMM‘EJMM'&.?JW@H%?Ms
Pelaba Pura Kahyangan Tiga luire :
ha. Pura Desa

m\\tjmmwan\

na. Pura Segara

ca. Pura Dalem
7&eGiueniy
Gong Gede Abarung.
LPD ( Lembaga Perkreditan Desa).
UNODOA 3

124y
Pawos 24

@ A “ “ - e

Cjkj?'?mmu@*‘?'K“\‘lsmMEJ??W@l\UNW—UNMNﬁJUﬂ&N&

Prajuru Desa wenang ngetangan pemupon, pelaba — pelaba lan sepenunggalannya
R
druwen Desa.
'8! mqr% 'If'\.MS\G DR SN IN TS AN ':mmogu (G LT 9@0\ /3k0)

eeRjESE g gR PR gejaaeE uaery
Pikolih lan pemuponnya kaanggen prabeya piodalan miwah wawangunan ring Desa.
m"fjﬂs).aﬁuqmnawmww%u'@?mﬁu?mvzuﬁﬁw

SRS C o)

Nyabran sangkepan Desa masarana canang pangrawos miwah ngawentenang

BRI oE

antuk munjuk lungsuring druwen Desa.

A 8% (S Lk L0 RS g%@ mv&zgnwm

v Sy [ "

Saluwiring druwen Desa patut wenten llikitanya.

(| ™ mmwafﬁuﬁmu =L ESEORNESES ‘EJIJ‘M%&OQM‘EA
AR R T -D VR o

Tan kalugra ngadol utawi ngesahang padruwen Desa yan tan kacumponin antuk
krama

‘7&0'@1’\\

Desa.
U’Sw(l\@\
Palet 6
GdmamaudEady
W NIS)

Indik Sukertha Pamitegep
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\3\
(@)

\ e
1)

'O

O T
Kaping 1
Karang, Tegal lan Carik
'UIV?U‘DM"I\‘SG]\
Pawos 25
ﬂ@wzmnuwgw WO@MJHW%GQ\’G??MWU?W?H‘D%'Q

Krama Desa patut ngawatesin karang antuk pagehan / turus utawi tembok mangda

VIR )
VSN D) Y\
YD

pekantenannya asri.
UWQMMJ@‘EAWQ 7’?’}7.»‘3'@'?&0‘01)152@ UU\ 7 ‘DN?H:JI

Wates — wates palemahan karang ipun soang — soang patut kakaryanin olih sang

™ %/DM'%MW‘EJ!U'L?M Jﬂm%um%
1 7S 2
ngamong karang saha mapaigum sareng karang panyanding.

A N O O O O &
wmdvzmmmmwuwwml\ﬁngajmﬁmmmgg\mqms@.nm&sﬂ

Yan prade karasayang pagehan/turus inucap ngalikadin mangda nganggen pinget
kawenten kesaksinin antuk prajuru Desa utawi paracihna pal.

A Lo N o
JWW‘EA'K"‘HS\H'? 1999 NN NN
- 8198

Utsahayang mangda tan wenten karang kabebeng.
U*‘?U’DM}\'@Q\
Pawos 26
MWO@Q@%UU}QWQ@J\S}@Q\\
()

Sahanan karang paumahan patut.

O @ 0
ha. Pastika wenten wates ipun.

N A O\ 0
s@\auam%??uywuam\\
na. mapemedal karurung utawi margi.
aaa\waj-nj?mmma@"l\amwgg?m&?»ﬁm7uwzgjo@fl\uyajmoﬁuw.nuﬁgﬁtsﬂ

ca. Aculuh balangan, maka jimbar polih genah padadian, umah sakepat paon manut

QW
M
dresta.
C A\ & A 0 @A O 0 0
mmwv?aémummu?mm?mmwvmgummummdej%w%m
d




)

\ e
1)

VO
)

\ o
1)

)
)

2\
©)

Kelihan Desa wenang ngepah karang Desa inucap tur wenang niwakin pamutus
ritatkala

e e
“)U@lj.n'?%‘\wQNMU@QMJEJ'G}MJ?H?EM\\
wenten sengketa malarapan antuk pamutus paruman Desa.
UVZWDM(I\SW\
Pawos 27
O O O QO \
Sinalih tunggil Krama Desa/Banjar tan kalugra.

O & O A
W\\mm7wm7awwmmﬁ(\wmm’l\mmvzmm\\
ha. Ngalah —alah margi tegal, carik, karang Desa.
na. Ngalah — alah tanah palemahan Kahyangan, setra lan sekancan tegak sinanggeh
suci

Prade wenten sakadi ring ajeng sang ngalh- alah patut ngawaliang tanah inucap saha
keni

O 0 O & [o}
VDWWV BN NIV INY VRN NNV TN NIRRT NI 191D A
o Ll L i g
pamidanda sepatutnya kadulurin upakara — upakara ring pangelah lahan tanah suci.
N
mu\g\
Kaping 2
GUV?'U\D')GMS;I
Pepayonan
urzmufl\@'d\

Pawos 28

ngawit nandur pepayonan, tanem tuwuh patut 2 (kalih) meter ngajeroang saking
wates,

¥R QQQMW%IU‘L?W ﬁ‘p%mfnuwm@m
Yreepgrgrvagsi 2

prade jantos ngaliwatin wates wenang kasepat gantungin.

O

(S (15 bal

R7J™e)
Tan kalugra wit taru :
v ‘Ehgog Jﬁ M%U&M

\oBigm i
ha. Mamentik sajeroning wates.

“ O O L0000 0O 0 0 N
m\mmo@«mgwmm?wmjawmm.nmn@\\

(5 © (2N
na. Ngelintangin wates bilih — bilih mayanin panyanding.
N e O O O O Q N
V?W’AQ?U'JQ’JQ’LSMQM'JQmmm}\MﬂmWHUMHWREUMWWﬁM@
e 49 9% 9 =
Yening wenten tetanduran ngungkulin, samaliha mawastu mayanin kapisaga inucap
ring
W\GU WUWWQMJ@M ‘ao'\um%‘tam 93&0211 ‘UI'J'%\
L i SR v =t ¢!
ajeng, patut kawara antuk paiguman ring panyanding mangda prasida sang nruwenang
0 N

ngrabah utawi notor.
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3 ANV JWIN BN ktsm g .M.nhill U%EA aumﬁwﬁwm
11\ gpesejgenageqggae ey |
4) Prade sampun kawara taler tan wenten utsaha sang nruwenang sang rumasa katetehan/
® (O
kajerihin wenang mesadok ring Prajuru tur ri sampun kaparitestes prade kalugra
O A& 0 “ O O
mmmuuqmmagwu}\quu@s@angwgmqmuw)%@ﬁuqﬁamﬁmm\\
ngicalang pepayonan inucap, sakewanten patin tetandurane patut kadruwen olih Desa.
\G]’\ ﬁﬁﬁuamwummgmuw&qmwaﬁwamgﬁmmﬂmv?gm

5) Sang keni pamidanda panyangaskara saha prabea manut perarem ring Kahyangan
Desa

ijaﬁuuvma?:nmqrjwoﬂz

utawi ring wewangunan sang karubuhan :
9 ] F Ll
ha. Sang nruwenang pepayonan sinanggeh memayanin, prade pungkat ngerubuhin
uugm@aﬁvzmaﬂ\\
wewangunan Krama sios.
A \ o) . Q O
BQ\\MV?’JG‘DV?'LS\D’\V?‘E/DV?KR?%WUMQM?W?G}M?V’?W@QU@‘Eﬁ“?m&ﬂ\\
na. Sang notor, monggol utawi ngarebah taru tur ngarubuhin druwen krama sios.
6\‘\ @‘EA?&QMU‘S)&@@@M@@&%Q??M?@
™ 0 15 'GJ
(6) Krama Desa patut ngemargiang kewerdian tanem tuwuh sane
ngawinang Desane asri.
Kaping 3
GU’K‘)O@G&I

Wewangunan
uqmw’l’gw J

Pawos 29

Lr A m'@éu«)mdujw’l v
(1) Nyabran ngewangun patut :
™M
ha. Masadok ring Prajuru, ping ajeng prade wewangunan nganinin wates.
na. Ngangge Asta Bumi miwah Asta Kosala Kosali, sanistannya manut
Fuddgyrn

ring patitis niskala
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™n © ©
(2) Prade wewangunan nyantos nyayubin bilih-bilih temboke ring tengahing
u&“rl\ %Maj@um@jmmvmﬁmﬁﬁijGQQWﬂﬁn
() (2N
wates. risampun kawara tur kasadokang ring Prajuru wenang kedanda
N Fo) f \ O O

aﬁwdmgadwqugﬁmaamgrjwuywumm@vzmagw

manut pararem saha tembok inucap kegubar utawi sanistane mangda

Adwdurere]y

kekaryanang abangan.

asm%‘\ 34
Kaping 4
Guwm%@fl
Wewalungan
UV?U‘DMA(\ 20\
Pwos 30
(308 AN AN A SQ‘SIWMGU mmtsm'a@m '("1’)98 Ll SLH RG]
| vRgEpaean rjegeSHyregyreees]
(1) Sahanan Krama Desa sane miara wewalungan utawi ingon-ingon patut
0 O . & O A 0
MWHD@?M%@@M‘?M}\ v?ﬁﬁvzmang@\y)umgmx?mu
sayaga nitenin negul/nglogor mangda tan ngerusakin karang utawi
pabianan krama tewos, bilih-bilih jantos ngeranjingin ngeletehin

kahyangan.

(2) Prade wenten wewalungan ngelumbar utawi ngeleb ngerusakin

& Q Lo} O CeLO A Lo}
LN b akieal SIS EINESES EAW?M?MM@MWO@MWWWMW@
™ @J LIS

c w
pekarangan pabianan krama tios kengin ketaban masengker tigang rahana,
Wt s@mﬁﬁw&nmw g%@& :nﬁufnp%'m wONI
2t 198RS IyIRulEmewoni)
yan jantos tigang rahina tan wenten katebus sang nepasin wenang ngadol,
\‘81 MD'I!%U\IIMW ™ %@Gg A B?JIM 9@6’&11{%1}}1
SUUL T QYRR IR A D
tur piolihnya kaanggen nawurin panebusannya, sisannyane kewaliang
NA A\ & O
NA (S SEGLE] (S SEY)
6/ A
ring sang nruwenang wewalungan punika.
\ KR 9@35 ﬁ&ngwm Mﬂ@fl\%wﬂ mu%ﬁ&mo@m’l
2\ YRy h Aoy Jaundags
(3) Prade jantos ngeletehin tegak Prahyangan, risampun kapari tetes antuk
CA A A \ <0
Cj"?vpmm\ UNM@BUQMWQH‘%&UM?%M@

Prajuru Desa, wenang sang nruwenang kedanda manut pararem tur keni

aummaummmasl)w“
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Upakara Upacara manut Dresta.
3\ @avzmmuﬂ@v?woggumjmogu?bu@og\ ‘lSMS\U’lSj'&Sﬂ
C P
(4) Krama Desa patut nitenin wewalungan miwah sarwa prani, tan kapatut
N R 090
kIRIN/L I/ LIS RVESLE RV, Kee)] TIAY AN/ BINVIDAR®
3 -y i el

memadem-madem paksi miwah nuba ulam saha sane tewosan.

= SR e gt o
B ORYOTTENIVTND !
(5) Tan kalugra ngangon miwah negul wewalungan ring :
UI'I'\ ugawéwmmﬂmm’l\ \awmaﬂ\\
ha. palemahan tegak kahyangan/merajan.
’AQ‘\ UL?K)W%U?U&W@H&?WM’&’]\ W@%\E\Jt'&
na. Padukuhan miwah pagehan krama Tewosan, taler ring margi
“Q
uummqgm\\
wewidangan Desa.
ca. Tan dados ngangon ring setra.
N
RV
Kaping 5
KW

Bhaya
uv?murl\gw\
Pawos 31
) \ a?mwun%@.ﬂwva

O 0 (o]
M’\ (S Ll SVSIF L w?m: BN CYD W
-~ @ po)

(1) Parindikan bhaya luire : Kepanca bhaya, Dura cara ring Agama

’S\ a':n'a

(2) Sang manggihin kehanan bhaya patut nepak kulkul bulus mapitulung.

Q& N O A
1% K SRSV SESEOVES) '?UDUGGNNN AU \\
Ch QR JC

530

& ™
(3) Prade ring Desa kehanan jiwa bhaya pstut ngstursng pengerapuh tur sang
DWREEAN )
o) Al

mayanin katur ring sang ngawenanang.

el (ER=ts)

Pawos 32

'
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W\ &a@&gwéwmwu ‘pummma .
ARG 97RR e
(1) Sang manggihin kehanan artha bhaya patut nepak kulkul mapitulung
waﬁnaﬁaw&mm S %\% '?ZC\'W\M‘?G@U&\
“ 511797
utawi sang kemalingan matur uning ring prajuru Desa sane pacang
98@%%9@@8&0@989@ w%m LIV N E
gfigaienfigademouu upsagy
nibangin utawi nandanin manut daging KUHP, sane mawuwuh
ummmm&qmqugmmaaﬁw%ﬁmﬁ Q 83\\
N lcYe) m?rj
panyangaskara prade wenten jadma memaling barang sinanggeh suci.
ko) Q N Vs
(2) Pratingkahe mapailon ring dusta kebawos saroro, prade wenten jadma
[ (2N
nyaduang patut kadandaning maling wenang kasuserah ring sang
Gy
ngawenanang.
23} U\g@W‘EJW%‘ NMENKW é’nmmz?\m ﬁmu msau
oy Ypeegmgedwmee)y v pragas
(3) Prade wenten jadma maling reramon, minakadi daun kelapa, ron miwah
O 0 N A A
M?OQMWVOQUWOQQQ’I’\ wgmvzwﬁﬁwﬁﬂum&v?mmmuygssﬂ
sane lian-lianan, tan masadok ring sang nruwenang prade kacunduk
N N o o
mmmmwwmmam\\
[2N
( ketara ) kedanda kadi maling.
3 3 u\gmmﬁm&%u N a?\m.nmwmomm
Vo YreeiREg e nus ey S
(4) Prade wenten jadma ngeranjing ring pakubon yadin pekarangan rikala
% Go'é'nmn.%\ AV Ga&mﬁ\\
VP ERTETTYTRT)
suwung, wenang jadma inucap katuwekang maling.
CAL OO LY N N O\ &
Gl\ agwgﬂumamwmwnwmwmmmgpm
(5) Mangda tan katuwekang mekadi ring ajeng asing-asing ngeranjing ke
Ky?ﬂ‘hg%‘\ Uywa‘"@?mnzé\?w?mm.wywﬂz
kubon/karang, utawi jro jadma tewos patut :
ha. Matengeran suara ( mekaukan ).
LSRR 'Chal i) :JI u%m%u waﬁm mm (3]
Ao P72 00

na. Jantos sang nruwenang karang wawu utawi mesadok ring krama
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™M &
pinih nampek, rikala buatan ngeranjinge, utawi ring pamedal
os\n% 6“\&«% J UOQDQMS’\ GT“W’\ Q%DGVIN % ‘\\
d PR IGTTIPTEYY

karangnya kadagingin sawen maka cihna pangarah rikala suwung.

mﬁ‘\@\
Kaping6
RS A
Panyanggran Banjar
U‘?U’DM’.I\ 22‘\
Pawos 33
(3 mm%mmm uﬁ%ﬂ&nw 480 28) 480 480 A) T | VN 48) 48N
9= (i i et
Krama Desa rikala ngawentanang karya suka duka kasanggra antuk
NP AN
& m‘j ™M e
banjar luire :
W\ k«j?mﬁuvmaﬂwmﬁwam?uwnau?wn
™n ©n ™
(1) Prade ngewangun Pitra Yadnya utawi Manusa Yadnya miwah Yadnya
O (o} A&
SN ESESIESEESESEPS NEI LN L
ST
lianan manut pinunas sang meyadnya.
nws) ) 0)

(2) Pekaryan sinalih tunggil Krama sane mabuat tata penyanggrane
kasukserah ring sowang-sowang banjar.
(3) Pangeromba karyane nyantos puput.

CATURTHAS SARGAH

A
7%\"'@@@3“‘&
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SUKERTA TATA AGAMA
u@w’l\ 'm‘r\
Palet 1

0 0
UMQQV?GSIRUI'LM"G
Al A ©n

Indik Dewa Yadnya
U'?U‘Dmfl\ 23\

Pawos 34

o FETRT LD

530

0O “ O Q
mgjoj.nummv?gmmjurzmz

7

(1) Pelinggih penyiwian sewidangan Desa luire :
ha. Kahyangan Desa
- ".j)ﬂmﬁ@q.
- Pura Dalem
- ijv?mm
- Pura Desa

- ".j)ﬂ&f)ﬂm

- Pura Segara

- 7%*{’258»&92.“%\\
- Pura Bukit Sari

wn ()

(2) Rahinan/Puja Wali sowang-sowang kahyangan inucap kadi ring sor :
ha. Pura Desa rikala Budha Kliwon Matal.
na. Pura Dalam rikala Anggara Kliwon Tambir
M\ 7mmnm7wumwujaj'?wmm"l\ b;mnammjmseaqmmmé\
ca. Pura Segara dewasa ayu nuju tanggal/purnama sawusan Piodalan ring
«.jmw?agn'\s),n%\\
Pura Bukit Sari.
-~
ra. Pura Bukit Sari rikala Budha Wage Menail.
G'K“\ﬂgo'\ L?’m A lﬁMU’h G AW TI GSH:J!
2\ )’17')/’1 Qje ’)S;m b @ (@/k3) 0 0 )
(3)  Pengaci ring Pura inucap manut kecap Sastra Agama saha kalaksanayang
98&\ ‘EMC\]J\ a@nﬂ mg@ngquémgmﬁmga}\\

Nista, Madya, Utama nganutin kewentenan kala pararem.
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UV?UOMKI\ 26]\
Pawos 35
1\ FnandaandundimuGuadiGomy
Ui bty by P
(1) Ring sowang-soang Pura inucap keadegang Pemangku.
& A2
TRV CIEN KON KEORV W |
9 et
(2) Ngadegang Pemangku manut dudonan :
'L.nn'\ ﬂu?mﬁwaﬁuﬁaﬂ\\

ha. Turunan utawi ngewaris.

Q A N _0ee 90 o
B PTNREIGEE IPVUNAAIBDUOOR {U9E
& Y © Cc

na. Nyanjan utawi nuntun sowang-sowang mapiteges mapinunas ring
w@ﬁmwmm.}m\\
ajeng penataran Pura.
\ w“’%ﬁw ‘HOQG‘EMP‘W
R' TR
(3) Tan wenang kaanggen Pemangku :
N Q A 3o) e
'th’\ Mm%m.juv?anz V?U"ZM’\ 7u7m1sﬂ'\ Bjm%d?du@jﬁmﬂ\\
ha. Cedangga luire : Peceng, perot, cungik lan sepenunggalannya.
na. Sakit ila, ayan, buduh wiadin edan.
AMUBMU?&M?O@MO@UG)@MEDK;WGMUH(I\\
m S

ca. Sang sapa sira ugi sane tan kapatutang manut perarem.

3\ mﬁfa'm\ m&&ggmv& JW&NMM@’J\\J\ ‘U\D'I!%! ':n
JToo% i 17
(4) Prade Pemangku/ngawintenin kemedalin saha kalaksanayang olih sang
ngadegang, mekadi Krama Desa utawi Pengempon Pura sowang-sowang.
G‘EJI'MU ﬁaﬁﬁmﬁus@émﬁam
KA St oA

(5 Pemangku patut ngemanggehang sesananin Pemangku.

U'?U’DNTI\ 26«'\

Pawos 36

OO0 O 0O & Lo} (o} 0
W\ AN NAR AN ) T N B 101 480 L LI 1N 101 48) B D1 &) 48) 480 ) 480 T 4
0N ’JGJ 'UJ 9}

(1) Prade silih sinunggil Pemangku kapialangan utawi cuntaka kengin
@ A& O A\ O 0
Lo/ LU LI Liggly)} TANRBD N BN TD AR VD)3 nt
s Bt Rty e b A AT

nyelang Pemangku Kahyangan Desa tewosan utawi nuwur Suliggih.
g\ MH&WW@?JQ?%@GQMMW&M&M&M@% 'JH'JGIM((‘?YD'ISM
'JS\J 10| "j o)
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(2) Samaliha yan sampun Pemangku ngayah tigang rahina ring Pura Kancit
uggm ﬁmm\guz\?‘am G‘EAM'L?M Mug’% PE
egErwhemguinon)) Gagdmayanoge
wenten kelayusekaran kepademan, Pemangku inucap tan kenang cuntaka,

N N fe) ) fe)
LIRS ESESESES K ReakO Rk SR el SEZY MDAV RVNIAEN KGN
peuembonenadponindy =]
kewanten dane Pemangku tan kengin budal selami pujawali manut
G)ﬁg@q\‘\

perarem.

mn‘p%mm ™\ WK p%ﬁﬂm& MG m?m‘s’mw

gregRur gy gRteginegyhiney

(3) Tan wenang salab-sulub, yan mamurug wenang pemangku inucap nyepuhin iraga.

UV?U‘UM"I\QN‘\

Pawos 37

fs’mwmwa ‘U\D'I!%! UYD'II%WOQG‘EJIM '8! ne

§TTREN Syl
Petias utawi olih-olihan Pemangku luire :
ha. Canangan, Sesari, ulih-ulihan ring piodalan.
Ayl

na. Luput manuk.

uv?mufl\gd\

Pawos 38

z N 00
M\uammmqa@’au@ws@mgﬂz
> © 9

(1) Pemangku kagentosin riantukan :
W\?M&Q\\
ha. Seda.
™M
na. Pinunas ngeraga manut pengelokika Prajuru.
A Ne o\~
M\m&:}M@W@@amg@aMMMmmmmmm\\

ca. Kausanang antuk krama sangkaning melaksana nilar sesana.

uv?mufl\gUU\

Pawos 39
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Kasukertan Kahyangan kadi ring sor :
o\ Ve ﬁm&m n ‘SI ne
Rl = Sl
(1) Tan Kalugra ngeranjing ka Pura luire :
0 L
ha. Sang katiben catur cuntaka :
- ﬁ«?@nm mg R’NAINI
HmEryequeny
- Sebel kandel raja sewala
N
- MM'UB“)?U?U\OM\‘\
- Sebel madue oka
(5
- Sebel pengantenan
N Ve N
- MW%NU?MMW?Q(I\MU&OHKSI\\

- Sebel kelayusekaran/ kapademan

ooty ey
(O n
na. Makta barang sinanggeh ngeletehin.
A ' NO

M\Mv?ms\owrj\7ocjuwfl\u'nummmmtauum\\
ca. Sato agung / suku pat, sejawaning rikala mapapada.
N\ YA BN wﬁwwmm%@m@om 'ﬂﬁ 23} 'J’>1 'UD'V%I DN

\o) A 2 el ke At b
ra. Mabusana tan manut kadi tata caraning ngeranjing ka Pura sedereng polih uwak —

eI gy

uwakan (pituduh) prajuru Desa.

ySygqeEaFiyn.
(2) Pratingkahe tan wenang ring Pura :
W\‘aaj‘ad7\\67mmaj.anu%3xsyz7w?w)vzmm\\
ha. Masumpah (mecoran) sajawaning pituduh Prajuru Desa.
na. Mawicara, masesenengan, makolem dados asiki lanang wadon, mebacin, mewarih
‘ghU?‘mﬁt’):h'l(’jM@'\\
miwah nyangsang busana.
@ N 0 0 NO e QO
M\'E)m:}wq@umm?wnumuwy??u‘a%ujwuaxjagf]mm\\
ca. Munggah tedun ring Palinggih sajawaning pituduh Pemangku utawi Prajuru Desa.
2\Qnaejy)mz?\%w@\ﬁﬁu&mmu&wﬁuﬁusywaﬁwﬁmgél“
S -~ (OO Le'p)
(3) Sang mamurug kadi ring ajeng, keni pamidanda pamrayastista sepatutnya manut
perarem.

U?U“DMFI\SO\

Pawos 40

- @ “ N O 0O O A
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(1) Yan wenten jadma kerawuhan ring Pura, kengin kapintonin prade rumasa
sumbang saya,
WOQOWQ&‘RW‘L?WM Muﬁﬁﬁ‘a 'lSthWW k3]
B Rrg RyegRtteenysly
Yan tan wiyakti jadma inucap kasisipang manut perarem.

o0 o» Ve 2 0
@ QU165 LIV 19812081V EYI TI WV B LIV U TIR)
® [Neky o) % 0

(2) Prade Kahyangan kahanan durmanggala, minekadi kepanca baya Pemangku patut
gelis
A O\ A \ N R fol
nyadokang ring Prajuru, mangda marumang Krama Desa tur ngawentenang
pamerayastista

N 4
RO
sepatutnya.
2\@@@\»&“%7%%7“J%?%1ﬂj&7%“
(3) Tata titi sajeroning muspa ring Pura luire :
O 0 O 0
W\quwj?mwmgg\mwmgm\uqmjgmgg\mv‘z@‘am’l\\
ha. Sane rauh rihinan mangda rihinan muspa, sane pungkuran mangda ngantos.
® w ugmwm %@m maa nae \ﬁ A NN S wﬁemm
Yrereg g enendnSus) e augen owiseas)
na. Prade wenten jaga ngaturang ilen-ilen / sesolahan tan kalugra yan lempas ring
kasusilaan.
Ly 96\!!9811 T \'LSMQ w‘sg‘a.mmmmﬁuwn
\SERTRYTRIR=T &
ca. Kakidungan taler tan kalugra yan lempas ring Dewa Yadnya.
o) Q A A A \ .
s\mw%mmwmﬁnr\jmn@fl\aﬂa?wmmuwywvzmuv?mua2979720‘3@)
(4) Ritatkala rahinan Galungan, Krama Desa kapatutang soang-soang mangda
mamenjor tur
o0 ugﬁuwﬁnwm m\%md’mmmﬁmm UGGHSI AN fs)\n \QGY'D'EA 'L?m (3]
pegmon sl agindeglos|ubiiung Sigeedgd)
Kawentenang pabaktian, taler ring rahinan Kuningan, Pagerwesi, Saraswati, Purnama/ Tilem,
(o} O
mum@aﬁ@g\\

Ciwalatri manut dresta.

gy
Palet 2
HidelnSugy
Indik Rsi Yadnya
uv?m Mfl’\ 3M'\
Pawos 41

'm'r'\Mv?mu&\aa‘?w.mgw\amﬁwamugmmwa@%mvﬁﬁqmv?wuw 87mw&
[2) -~ (2N 'lf\j
(1) Sane pacang madeg pandita/ pinandita makadi Kabayan, Dalang Jero Gde saha
luire jagi
™ GQ'}WW'PU (8 mm mué’nu ua%um&?mab\m‘a
1TSS T II T 3

ngenterang Yadnya patut masadok ring Prajuru Desa miwah Parisada Hindu Dharma
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(2N
Indonesia.
R0 KSR R RE PN 9@ QEW wmv‘%m 23} ugmagn Mﬂbl
AV ikt L Uik JT°eR™ 9
(2) Prajuru Desa patut ngawas, nitenin tur wenang mialangin prade wenten kacihna

sasar
NeEe O LA A ® 0 0O AN
mmwum.wmuuyummgmm«nmo@umm VAN AN NN
C (M~ Y
ring kecap miwah dresta tur wenang sareng nyaksinin upakara-upacara saha nyiarang
ring

N 5@“&6 ﬂu&ﬁﬁmmmuﬁ%wm KA \PGM
neppuhHynRebibenguiigugiyreseygie)
paruman desa tegep rawuhing wates kewenangannya pangenter Yadnya, prade sampun nepek
%ﬁnau A\
A
ring kecap miwah dresta.
AN LI V)N )}WWW MGHZ\?\&U %Uﬁ (9] :)1 1:%1'«91
R \YT TR S b M1
(3) Krama Desa patut ngaturang ayah sapemadeg miwah ring pangelepas sang
Sulinggih /
mwﬁmﬁwuﬁ&ﬁmm s OQ‘J'II?J\ 23kQ
2 RYGIE T
Pinandita riwekas katuntun olih Prajuru Desa.
AWYUEREVLR O doRr s Reenmmy
;
79 ) o™

(4) Sapupute digelis nguningayang sang madiksa ring Krama Desa.

UV?U‘DMA(\SS\

Pawos 42

T\ AT DB sy s FRAR YU BTG L 1
1R SmgauglERtagyfatens)
(1) Sang Sulinggih/Pinandita patut ngerihinang muput ring wewidangan
<z A e
7mm\umaquuuyﬁjmjwwmnw7mm\\
Desa, sesampune wau muputang Yadnya kejaba Desa.
[} A [l 0 O
S\ @av?mmmawsjwjdgmu@v?wmm']\mlsygq@amw??
Krama Desa sami patut sareng ngawas nitenin, katuntun olih Prajuru
7mm'au2uwaen@fl

Desa mangda sahanan
0
wmw?samv?umemwv?mmJEjm.Jt?wom?ummnuyw mgw\aﬁwﬂ
Yadnya sane kawentenang kaicen pamuput olih Pedanda utawi Pinandita, manut
& A A
BN VRISV AD VY

kawentenannya soang-soang.

vy
Palet 3
Simiepugy
Indik Pitra Yadnya
uqmm’l\ag\

Pawos 43
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VBRI I NWIR BN DG RN R
Pamargin Pitra Yadnya madudonan sekadi ring sor :
A - &
M\u«)ummmmmujmmmﬂ\muwam’lz
(1) Pangupa lara sang kalayusekaran (kapademan) :
W\wmﬁﬁawaﬁﬁamﬁ DRI IR A ‘G@\»G\mwm U\
§eaq AN e e

ha. Antuk mendem utawi ngeseng maka cihna makinsan ring ibu pertiwi / bhatara
Brahma,

selami nuptupang prabea.

N
A

’:)Q'\W&UW&U\ZMM‘DWGMV?M@OQ(I\U”SV?W‘MQ’I\

na. atiwa — atiwa ( Upakara Pengabenan / Palebon )

() 0 @& A O O &
S\g\umamg\umamugw&mjugmmaugfj%mm@'moél\mrzmmuf‘(
(2) Upakara-upakara Pitra Yadnya, riwusan kabenang mawasta munggah don bingin
(ngeroras)
LYW RVT A 11D EA2A F1TD LA LY 30697 306053
9 AT AR AN s )

Wawu ngaryanang Pelinggih, Ngelinggihang Hyang Bhatara Bhatari.

uv?mmfl'\sa'\

Pawos 44

DBR IG5 161189 2611119156 A48 1012 151 TN 11 &) 160 T ] 00 N5
groRnghenypoqeggiediedrpummslnne
Swadharmaning lan tetegenan prade wenten sinalih tunggil desa kalayusekaran
ﬁufaam’lz

(kepademan) :

M\aﬁnmzy&%mwm.wyw’lz
(1) Sang kaduhkitan patut :
£ 9 Fol

ha. Nyadokang ring Kelian Desa / Banjar tur nunas tetimbangan ring
kawentenannyane.
m\mu?fr’wﬁv?MFaGo&aw?w?www?w?\\
Mo

na. Ngaturin Banjar ngeromba mekarya eteh-eteh.

DOR OB LIED IS
H\ goen e &
(2) Swadharmaning Desa / Banjar :
1 D10 LI B\ VG B 8 R A I B IR A ENY DU B DR e
| Bugerugeitgusetynggagdpmubetid)
ha. Kelian Desa / prajuru maritestes pamargin sang kaduhkitan napike pacang
mapendem,
DRI YRV TR U w%\\
< he -
makingsan dumun miwah ngelantur kaabenang .
<z 0 A
314 401701 LA Y) 561 1) L 161 450 L0 5 U 48 11 1)
VB geosemiE gy

na. Kelian Desa patut nyuwarayang kulkul.
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\w‘ﬁr‘%m .numwmwmo\s \Génwumw% \mft’mm\\
R\TRORGIYPTRTONG 7
(3) Tan kengin ngalelet sawa langkungan ring 42 (petang dasa kalih) rahina.
O&A A A
a\wa@mj*@mo@uwm\\
S
(4) Tan kalugra nginepang bangbang.
g0\ FlSmn:
i3 -
(5) Tan kalugra mendem/ ngeseng rikala :
LI\ U o) Q)@Y e an e
\Ume&gGusimeoe ey
ha. Purnama, Tilem miwah sekancan rerahinan.
@ Y 0
19\ VAN A 5 NN DN SV 1R IR ANV 6 TN
At Al e/ A A A <\t Rl o
na. Pasah, Semut Sadulur, Kala Gotongan miwah sapanunggalannya.
A 2011191960019 £ a1 1§ LNt A (D19 10 )\ B DR B0 B R 2R W R
\YreaemlngRuseyue (Smm) on abiodods
(6) Prade sane kapendam keni sakit rahat (menular) manut kapendem premangkin
sediananing
-

mati.

T W IV S Anenneeagnod m%w‘@\u 5
viahatico My A Rty - i
(7) Yan prade wenten sinalih tunggil Krama Desa mamurug kadi mungguh ring
ajeng, patut
N 200 o)
mv?wav?mmnn?\«r?giﬂmmmmmaamgaajwdgél\\

layone kegagah / bungkah tur kekeninin pamidanda manut prarem.

U'?U‘DM"I\SGI\

Pawos 45

o\ A mﬁm@ N mmma‘s’w% im

\ &1 '07 7151 RAIMA*
(1) Sane sinanggeh kacuntakan kadi ring sor :

N &
W\a?@mmmu\jmmmé‘(\mumwﬂ\\
ha. Cuntaka kalayusekaran / kapademan
N s
9@\7@@W@®@MUN\\
na. Cuntaka antuk raja sewala
& A
M\a\jgmwgﬂguqmm\\
ca. Cuntaka antuk ngembasang oka
m\aj@mwo@%?v?maﬂ\
ra. Cuntaka antuk karuron
0
m\aj@mwgm.muwsﬂ\\
ka. Cuntaka antuk pawiwahan
L
m\ﬂgmwgﬂmmam\\
da Cuntaka antuk garnia gamana
0
W\?@mwgﬂqm7ma4m’l\\
ta. Cuntaka antuk salah timpal.
R0 B9 IR

8\ ma‘j 7 108 eEs

(2) Sengker sunaka manut kawentenannya :
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ha. Cuntaka kalayusekaran 12 (roras) rahina saking kapendem / kageseng mekadi
purusa,

0 A O A Lo}
wmsj.nmga?mmvzmm\w\uu)\mwm\\
yan saking wadu kadadosang 7 (pitung) rahina.
m\?@mﬁmw?mum'n?@agﬁﬁ?\\
na. Cuntaka ngeraja sewala jantos mabersih.
m\7mm@aﬁ7mm~@a%@wm&78%m&m\@am%mvzmmﬁﬂmﬁt
(9 ©y ), © ®

ca. Cuntaka ngembasang oka : Krama istri asasih pitung rahina, krama lanang jantos
kepus

7mofnm'l\\
odel.
3N\ K900 0N I NI A A 317 10 90 201 AN 1 2A M AN
\9gEmn g j\ncimy
ra. Cuntaka karuron jantos 42 (petang dasa kalih) rahina.
o RUAVLIE oa'amfl\a \G@mwmmq& T T R G L
8 Nl R [ R S
ka. Cuntaka pawiwahan jantos 42 (petang dasa kalih) rahina tur sampun natab Widhi
Gwm“
Widhana.
N & A & A Fo)
m\ﬂmmmﬂmamuuaajmmmmuwmvzus@o@uamwuu
9 T 9 818
da. Cuntaka gamia gamana sesampun labebasang saha kawentenang pamarayastista
mxgﬂmqgm\\
Kahyangan Desa.
11 QI I VR Q1B AT NI A A B I8 BN TSI U AN Y LIS
L2t Ay Ry K iy by et
ta. Cuntaka salah timpal jebos sampun Desane ngaturang Pangerapuhan miwah
«P O
uamwggamjwu\\

pamerayastista manut dresta.

uqmwfl\s@\

Pawos 46
Lol AU BIION DA IR AT ufs’\n\ roru@mm Aty and \ 218
J 9 i Y bt A~ B 2

(1) Prade padem utawi seda sangkaning salah pati/ ngulah pati kengin kebakta
budal/ mantuk

G\jm&v?gmngumsyuﬂ\%majgammwgﬂummwé@ﬁgryméuj

tur kaprasteka kadi patut, risampun kamanggala antuk upacara banten penebusan
miwah

e

pangulapan manut dresta.
NV IR T IR VIR U E AR I BN 18 A SO 80 e
GYrereRgRY g ung Sy B
(2) Prade wenten kadi munggah ring ajeng padem sajeroning pekarangan, tegal
carik druwen

WO@QG)G'?U\OMJ’G}\S}:ﬂ@\&j‘?UMU?%MSWW@@&@?@W?MU}\\

anak seos patut sang maduwe sawa punika merayastista genah inucap.
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O 0O A @ O O & & 0 e
\W?Q@mﬂ@d“?@ FULE Laak BT SE'eal SIS 'Y bak'ealS) \WWN%M?UQ@I ‘EAW'?U"DM \\
AR 8 S E

(3) Tan kengin pisan ngusung sawa ngelintangin pekarangan, tegal carik druwen
krama tewos.

(4) Prade wenten krama istri padem/ seda rikala mobot tan wenang kapendem

V)
[SLSPSEE)
28]

miwah
Mﬁﬂ“ > ™ w’awmtﬂam
9 ersqereghgd)y
kageseng sadurung bobotannya embas.
A o A/ PO O Ve
q\MEAEJwz'u%mmwm\mmuamguuuygmnijamga%\

(5) Sang mamurug kadi ring ajeng, keni pamidanda sepatutnya manut pararem.

UV?U‘D Mfl\ SW\
Pawos 47

LeA QU (va?wmmfl) ﬁmmmauﬁwgm’ls
(1) Atiwa-tiwa (pengabenan) kelaksanayang antuk :
LI\ P UYQ (n Mﬁag)uaammmw PYEPITETONT PSP IN

Yool (ygBR ngmgmUpetuaagRsy
ha. Nyawa Resi (nyuswasta geni) santukan tan ngahgah utawi sawa tan kakeniang.
na. Sawa prateka.
'@\ ugawmamqwmvggmﬁiuqmaﬂz

LS
(2) Panemayan pangabenan wenten kalih pawos :
Ve A& fol N 0 9

W\mqwgwmgwqmmwnvzmo@\ag\(uwmmmm.n?)mwm\\
ha. Ngaben dadakan kedadosang sajeroning 42 (petang dasa kalih) rahina.

na. Ngaben ngemasa sajeroning Desa/Banjar.

O N O N “ \
\ “?ZC“DGSWQJ'K“V?WGQQQU J/Ne ™M WU‘?MZOMM@V?’JQ‘JMM QIR
™ ()| v M A 'LS}

(3) Dudonan pangabenan ngawit saking mungkah /seda ngeseng jantos nganyut
selanturnya
> o & ANLLO OADN & Q &
mosm:}'au?mmmrjnj«symmmwmuamnawuu'rﬁ?wu%%
a d

nyekah miwah nyegara gunung tur ngelinggihang ring Pamerajan/ Sanggah sepatutnya
\G%ﬁv?m%mujoﬂ(‘ﬁmam‘a)\\

wenang seledang kayun (sekama-kama).

U’Stsﬂ\c’»\
Palet 4
o 0
N9 180 19) W W'R
-~ Qﬁ [o'p)
Indik Manusa Yadnya
uqmm’]’\sd\
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Pawos 48
'm‘r\famjmw'nt%nr%?'jagmaum‘bmaum‘bmz,\ma%a‘b?um&uy.nfs’ﬁ
™ N
(1) Manusa Yadnya inggih punika Upakara-Upacara Dharmaning Manusa ngawit
saking
uﬁv?m%‘ma'@m‘auim'EAG1s\nﬂJﬁqm%ﬁmmqmaﬁmﬁﬁmmmﬁmaﬂ\\
LSS ()
patemoning Kama Bang miwah Kama Petak sajeroning Garba jantos kelayusekaran
kawekas.
@\aumzm%w@azqumﬁv?ioz
(2) Upacara ring ajeng madudonan ring sor :
& A2 fo) Q
U\n\ ‘amv?mwn\@félz anss\nmv?'m‘av?mawm’l\g\nv?@‘aaﬂ\a\mm?\\
a. Magedong-gedongan : rikala bobotan 3 jantos 4 sasih.
9@'\\Gm‘aauyw&mﬁwm’lw%mmmqmuxzﬁgmq\\
na. Penampi utawi dapetan : rikala rare wawu embas.
Es) 6 a.n’aa‘?mtsm@n %
VRGP
ca. Kepus odel/ puser.
')ﬂ\’?%ﬁﬂ@@ﬂ%@\\
ra. Roras rahina.
(S waws@"l(\s \mff’mm)
ey ¢
ka. Tutug kambuhan (42 rahina)
m\@mwm«%@m@q(\wc@]\m@mm)
da. Tiga sasihin (105 rahina)
w'\uﬁ uoawauv?mv?is\omrl(\ Mc\m@m@)
78 $
ta. Pawetuan / Pawoton (210 rahina)
M\ﬁ@jﬁﬁ?z“?&m%%&n@jgﬂﬂgm%mﬁﬁM\M?@&@%M‘Jﬂjgm@
() Yy ™M 5) Leal
sa. Tutug kelih : sane lanang risampun ngembakin ngeraja singa, sane istri risampun
ngeraja
V'ZM'UIN\\
sewala.
UI’\ \‘EPA’LSWB’LSW?’LIJMK%EJIU%M]\
-
wa. Metatah/ mapandes.
Q QO gLl L
m\@uuwo@wuamms@msﬂ
‘UJ -~
la. Mawiwaha utawi madengen-dengen
O 0 O
‘EJI’\ VRSN ENLN /N )
Y
ma. Mawinten/ Madiksa
g\auaswnmauaanm@Mjmgmm&@@né&\a?ﬁ\ﬁ%aaﬂﬁgwwaﬁwa
(3) Upakara-Upacara inucap kelaksanayang Nista, Madya, Uttama manut dresta
Agama utawi
KA
R)®
dresta.

ugsi\ay

Palet 5
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o 0
NN SN WR
(2N ©n
Indik Bhuta Yadnya
uqmm’l\szﬂ\
Pawos 49
Lo AW wwmm?wg\ n%as\n VIININOVADIN T mm%ﬁ@mamm Leak S|
VgL Rmpumenguenaty 32l
(1) Bhuta Yadnya inggih punika Upakara-Upacara mabyakala ring Pertiwi lan
Kahyangan,
bu&”‘%‘gu aumamauwam%ajwmmﬂwmm\\
7

sarwa prani miwah Upakara-Upacara ring Bhuta Kala — Bhuta Kala.

'S’\ aumnmaunam%buaﬁv%qm~
(2) Upakara-Upacara ring sarwa prani luire :
IR RIS B XD SO (Mﬁmmg\n (Cp) a?vnn)
o ¥ il (R g

ha. Ring sarwa tumuwuh rikala Tumpek Pengatag (Saniscara Kliwon Wariga)
m\%buqmaagv?maémmw?aﬁa%@rﬂ(Msgfﬁm%v?msjv?w)
na. Ring sarwa ngon-ingon rikala Tumpek kandang (Saniscara Kliwon Uye)
M\aumamaummmu«gjmmaﬁaﬂuaﬁﬁﬁawmﬂmqmgﬂmm\\
ca. Upakara-Upacara pabyakalaan ring manusa manut Widhi Widhana kebawos

Mabyakala.

'\ VIISNDONOVADINE mm%ufmammwﬁuuﬁsﬂ ”SM ”‘“
R "2 RS I~ et Mt Y
(3) Upakara-Upacara mabyakala ring Pertiwi lan Bhuta Kewastanin “Mecaru”.
o 0 Q o\

3\umy)uaaojmanos@\aﬂ\Uj%faurjoa@VZMs
(4) Pacaruan inucaping ajeng Nista, Madya, Uttama manut wigunan ring sor :
ha. Eka Sata
’JQ’\U%OWW\‘\
na. Panca Sata.
M\UWM‘M@Q@W\\
ca. Panca Sanak.
m\y)?nmwm
ra. Rsi Gana
murpingd

=)
ka. Panca Kelud
GI\M@U%MZ?\%W@M?U%%&UM‘D%:

)
(5) Sajawaning kadi ring ajeng kawentenang upakara :
N Q N

W\mv?'nau&:wuwmmumggfﬁmw“
ha. Ngejot utawi yadnya sesa nyabran wusan ngerateng.
m\ﬁumﬁumﬁ%mmuﬁu&pauﬁ%mﬂm\\

na. Mesapuh — sapuh rikala pacang Puja Wali ring Pura.

U'?U’DM(I‘\G]C‘\

Pawos 50
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o\ o ’58 ammm uggw\ﬁummammwmm 93w G\h‘a
VP ORGR T ER Y Ao
(1) Nyabran Tilem Kesanga kawentenang Tawur ke Sanga kamanggala antuk
Masucian/
' O
U‘EAMMWQS\(I\\
(5
Pamelastian.
\ wur‘vpnaw J QQ'JG\II‘E\JI&{:\\AUMQM‘EA 2380
k4
S0 7 9§81
(2) Brata Panyepian sane kamargiang antuk Krama Desa :
QOO0 “ 0 O 0
Lnn\ WHWW@WNW’@WUWU\\
® C
ha. Amati Geni tan kengin maapi-api.
O \ “ 0 O U
@\WQWMWWQW’A@HNW\\
®n T W
na. Amati Karya tan kengin ngambil karya.
0 “ 0
M\W@W@WW@%M@NT\)UM%ﬂ\\
ca. Amati Lelungan tan kengin malaluasan.
0 “ 0 A
M\W‘EAWSNngﬂ@?%%ﬂ?%%ﬂﬂ}\@ﬂj@ﬂ?%&?ﬂ\\
ka. Amati Lelanguan tan kengin maoncang-oncangan, masuara Gora.
& & O “ O A NN PN 0 A
2\mmmwmojmuawwmmman?@ﬁquﬂ?mmmm'\mmu NN
® 10| & mgj
(3) Beberatan inucap kemargiang saking semeng jantos semeng benjangnya, raris
kasuwarayang
(o] Q Nt @ N e Y\ O A (o) e O 0
S LS L SE PR ek ] \MP?M%@WMMWQ@HHW?WM (810 mummwv?mm’\\
)% 978 ® [ 2

kulkul pinaka cihna ngembak, sajeroning baberatan kemargiang olih patel utawi Kelian
Desa.
3‘\ 211a'Ejv)ﬁwaw@ﬁﬁuﬁmmaﬁ@lmﬁmu%qmﬁjﬁﬁmwél
()| (2N 5

(4) Sang mamurug kecaping ajeng keni pamidanda manut dresta sejawaning polih
kebebasan

(=N
saking Prajuru Desa indik :
W\M?Q@ﬂ@ﬂum’]’ﬂ
ha. Sane madruwe rare
’JG\\M‘?GQ‘EM@;?UMG%B@W
na. Sane madruwe sakit
M\Mfzma@ﬂuwmmgufnam’l

ca. Sane madruwe halangan kapademan

0 (o} @ 0O A 0 @ L0 A A
’\@l’\ﬁﬂ A MWOQ!!'VDU("?N!!'VDK'VD)‘EAMM (S ReakI 'Y PSS "? J‘DW"ZMU k3]
& ™ 0
AN 0
MNMMNWMHM‘J@\\
©

(5) Riwus rahina nyepi (benjangnya) makacihna pangembak geni patut soang — soang karma
nglaksanayang Dharma Santhi.

\
VDA IO
SN
PANCAMAS SARGAH
7%@@@&»7@0@9@]
SUKERTA TATA PAWONGAN
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Palet 1
Q0 Q
wgm.nuuwoﬂ
Indik Pawiwahan
uv?mmfl\@]ﬂf\
Pawos 51
o7, VBVUIRAZYR IV EIN EARUNAIU OB TUNUI A8 IR D
YA Ry L v DRSNS Yy
® O
msmmaz?v?mgflauwmwgmw%m'\\
(1) Pawiwahan inggih punika patemoning purusa pradana malarapan panunggalan kayun

suka citta maduluran upasaksi skala niskala.

0 0
\g\ u%m&a@wmauuw'@u?m,
(2) Panglaksanaan pawiwahan luire :

O 0 O o\
U\h\ VRN 2O/ D YT LN SN 1 8) D 1118 ANV ECI J\\
0t 1514 S n

ha. Pakidih, kamanggala anyuk pakurenan para panglingsir.
T Iaiant@d 'STSESIAES
\ BppringdAggegees)
na. Ngerorod, ngerangkat rihin wawu kakrunayang.
P\ YRR EBEEnEE
N EPETETEe
ca. Nyeburin utawi nyentana.
\2\ 8wwwg§na3uw~
[
(3) Pidabdab sang pacang mawiwaha :
A

N O O N
'U'ln\ Maj8m7mw(®;@)awwm7w@m7

ha. Sa,pun manggeh deha (kruna) prasida nganutin uger-uger.

o)
(Sl M%aumgm(mgumu)\\

na. Sangkaning pada rena (tan kapaksa).

RS o)
N\ DRYQAVEHONDV (IR DWOIDR)
S 0

ca. Manut kecaping agama (tan gamia gamana)
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O A O O 9] O O 0
ﬁﬂ\ 'JGWUAJZO'UUI(GQnﬂijGQ)W@d?@UM@N?@M@WQW?MMgUWUW

ﬁqmumamqmﬁﬁuvd\\
™
ra. Kawisudayang (kasudiwani) yan prade pangambilane ka agama tiosan kapatiwangi

prade pengambilane ring tri wangsa.

\3 ue\m«&uauwggmzj@mmflaéagﬁmGo@’l\vzm\w\wuym'l\wwma\

(4) Pamargi pawiwahan mangda nganutin undang — undang perkawinan No 1 Tahun 1974,

19740

Pawos 52
QO A OO L
\ e uuuwanvza@musjwmmmv?m:
(1) Pawiwahan sane kapatutang kadi ring sor :
O A 0 O ?\P D A\ & O

v Majgamwumwmmﬁwuummuo@.mmm&wummm%mqm
[oX o}
¥

O 0O
mjugwm?wu ()

)

»Bo

ha. Sampun kamargiang pabiakala utawi pasakapan, kasaksiang sekala niskala olih pandita

utawi pinandita.

& (o) O A0 (o) OO0 0O A 0
‘JS\'\ 1918 J) D80 a) 73k 0 k3 kY] YLD TN LI LILe LLeal B RO EIVES LG LG L,
%8 e

g
na. Wenten pasaksi prajuru Desa makelingang pidabdab makrama miwah ngilikitayang

pawiwahan.

A\ '\um&ws@m wRRURD IR 50| (S0 )
9 Sievl L B S < |

(2) Parabian sane tan manut sakadi ring ajeng sinanggeh tan patut (tan syah)
uv?mufl\ qg\

Pawos 53
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N 0 OO L
WWMM@HWWW@JB}%MW?M:

Tata caraning marabian patut sakadi ring sor :

A\t Muﬁmuyﬂgnu%'tmwu&uaejmﬁnusj%w???wm\\mmgmcj?vﬁm
Qe ’

mamwwmojwmm,mmmwv?m\\

(1) Sapasira ugi pacang ngaarawangang pakulawarga patut ring prajuru Desa, salanturnya

prajuru Desa maritetes manut indik parabiane.

uﬁﬁmmduﬁmaéﬁmﬁm ‘JG\‘DM?;MV% LI LSEO Mak/ 3k P SIE
) uRS godibag o

(2) Pariindikan papadikan kamargiang jantos ping kalih manut dudonan :

A
UTI\\ /NN NN 8N AW T8 ’\\
)

ha. Kapertama antuk pacanangan

961’\ mumm:;wgﬂmumqmgmmu U mfl\wmmgarl\wm
7%‘37@‘3@1\3U7M79€1W&WéW%@9@1\\

na. Kaping kalih antuk canang pangrawos malarapan ketipat bantal, bantal alem, bantal

bontot, miwah sane lian — lianan.

Ve A AO
21\ MMﬂjm.j\jw'IMMﬂjJ?c@wdmwmﬂwmé@ RNIIVIRUREIV
d

d

Lo} A Q00
‘Ej'kj'lsmJIUUWO@]MN@MZUMMZUMWUMU&O%@UMWMNU)MUUM

mus@"l\\

ca. Risampun puput raris sane istri kaajak budal mantk kajero sang lanang, pinaka
pamuput pawiwahan kalanturang upakara — upacara widhi widhana pabiakala /

pasakapan.

Q &

'\2‘\ &»‘?mv?m'z?mm"luywumm%wd ©n |y

(3) Prade ngrorod / ngerangkat patut :

Go
S

LA
VI 9NDREMTICIMIRRVUR
INIRETME

Y A T
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ha. Reraman lanange ngawentenang pejati antuk dutta sakirangnya kalih diri macihna

antuk suar / suluh.

19 VDO UM 1110 A BRI | A TR A1 201 31 160 LY U s
\ BRe g ERRroRRmMpehEmuy Ny
na. Pagenahan ngantene tan kengin ring jeron sang lanang sedereng kaupakara.

v

N N Q O &
961‘\ M@?MG@@WWW%@WUUMV\)K}UG@J’E}W}%
J

ca. Sajeroning marabian / pangelukuan patut :

N NN & A
’\W’\ a@n‘ammwgﬂumajmammwumavzmo@ﬂ.»uv?maé’l\\

1. Kamanggala antuk geng pangampura majeng ring pasemetonan sang wadon.

0 N 00 9 0O O & ADNA
\\ ’\ \ | ‘EMQW‘?U“DMDQMJM&O BN SN O WIN AN 1S
™ (212N w

M]\\
3. Kaiguman bebawos indik pakidih utawi kapelegayang ring sang nunas.

3 mwo@ﬁﬁaﬁnfs’m Loke QQ’DM?R uw«%w QQ’JQFI‘E\A&'&J!‘EA 0 AN
\$\ Yo peepgeaio NGy S

(4) Prade tan katerima pajatine jantos ping 3 (tiga) parabiane kamargiang manut dresta.

’\GI’\ w@mﬁn@ &?\7%9@%9@9@»W?WMJUUWO@K‘?M%@JWWMJUUWD@J

'LS}'\S) K ‘EJ\MWW&C\M\WM\?Q@MW’SMUN éM@UQ@?UG@O@IJ&jMW@
d

wAuRA u‘jmmv?unufl\\

(5) Taler kacihnayang ngidih anak lanang, kabawos pawiwahan nyeburin, pitegese
pawiwahan patut sang lanang marabi adiri, asapunika taler sawaliknya, sajawaning
wenten pasubayan utawi paitungan teos.

A&\ uﬁm«gﬁwm}aﬁﬁﬁm}aumm&%guz}\(ﬂjujmw&wm)z?u%‘ao?%

C
oMM

mw?afnv
(6) Pakerab kambian mapiteges upakara tinglas apadang (puput marabian) duaning manut

kadi ring sor :

'\

0 <z 0 Q000
W\MMV?U‘DMV?‘EAMMMMGG\ m%mwo@asydmmammuyagm?uwuw
J

A\

ha. Sane kabawos ambe, kalaksanayang ring niskala antuk sarana majejauman miwah

widhi widhana.
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\ e ﬁmuya@.}ogmmrz‘auywamz?@ﬁmuj?staJmmaweymG
™
wgvmv?os\\\
1. Jejauman punika ngambe / ngadungang kayun soang — soang pakulawargaan

wadone.

N O 0N & 0
S RG0RURIVRENRAINIG AN LN ENVENRIQIG O
kA Y s DA
2. Widhi widhana punika pajati niskala nunas wadone ring pamerajan /
sanggah.

(3

9@\ vazmg@w?mm.»mm%mm«nm gm

na. Sajeroning bawos pakerab kalaksanayang ring sekala :
AT\ VIR VAN NS DN D wamﬁo\ vR AN
glgommigeemyaSog
N g
mmmmm’l\\
I | _ _
1. Antuk upasaksi karma Desa / Banjar, duaning kakerabin antuk tengeran

kulkul.

Vg Nag (o) Nag & \L O O
T

2. Pamekas pesaksi prajuru Desa saha sesajen upasaksi tur kailikitayang.

g
Palet 2

O 0 O O

AR UNK
AT 1

Indik Nyapihan

u'?mmfl\éls\
Pawos 54

0 0 Ve
\W\ AN TA U R TNV 18 180 QNI AN 8N D 180 2 T 48 ‘\\
SO TNER ™Y

(1) Wusan marabian malarapan antuk palas utawi kapademan.

9] O o0 O
AN 91 10N U 96) W 99 560 96) N 11 (oa) IV DO\ DR NI TR
V) vygn e Fuigmntiyin e 8 i A
O 0 0
msmuwcﬂ\\
15)
(2) Wusan marabian riantukan silih sinunggil seda mapiteges balu, makadi balu lanang / istri

) N o) QO 000 o} O O
'\2‘\ ummmmwaa.n%oaummmUywuauu%w\m&w@wg?&)jmm%mu
)

O O & &
zjmmc@m\j.nwmmmwmuwm g"%@fl\\
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(3) Palas marabian sangkaning pada lila utawi mawiwit wicara pracihna tan tumus suka

cittaning panunggalan idep sang alaki rabi kapiteges nyapian.

A O | O O 0 0 O O NA A
'\3\ MUN@%WW%@J\S}@GBU}HWUWNMW @ ?EAM‘EJ\UMWM{MI’UZOU

O A N N “ 00
K'VDW%M?U%@GS\'JS\MU H?G@WNWMG@UM%@@I “IIANIe '\\
(O vs (2N -

(4) Sang palas marabian patut atur uninga pailikitan rihin ring sang rumasa mawastu tinglas
apadang wawu prajuru nyiarang kawentenannya ring paruman Desa saha keni pamidanda

manut pararem.

uv?mm"(\em\
Pawos 55

N

O N O o) C
'\W’\ wwwmumgmwwgar&mummmmmmqm:

(1) Tata cara palas marabian sangkaning pada lila sakadi ring sor :
vy m%quua»m?nﬁmﬁry@m.nwmu?m\\
g
ha. Naur prabea pasaksi sinalih tunggil pada saparo

(SR uvymmwvzmdmﬁjuwmqﬁm
na. Pagnakayan polih pahan pateh
000 0
21 mwmmmmmqo«ydowrzmm@yum maua}ummg%}umwo@m?gm'\\
ca. Babekelan tetadtadan soang — soang kuasa niri miwah warisan kakuasa antuk purusa.
066 RBuruRuYGHrrIeer e teRury
S I i k- A b < e Y
ra. Ngawewehin miah ngupajiwa pratisentanane manut swadharmaning purusa.
L\ 0
0 m\juamgaﬁwamg\eﬂ\\
ka. Nawur pamidanda manut pararem
Q) L33 1) I VIV T LN msﬂv
ATV ikt -y
(2) Prade riwekas sang palas mawali adung malih patut :

A 0 lo]
W\MNMM@WUUUW@N '\\
S

ha. Kalaksanayang pawiwahan malih.

O Nt N O
961\ N2 I W ZE) A B6) BV AT AN AR 1Y A T LA A A B SN AN A ) \\
(2N ’lSJ )

na. Kadanda yadiastun wit palas pecak sangkaning pada lila manut pararem.
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uqmm’l\qa\\
Pawos 56
'\W'\Qmmmjos\nsgmutnmf?mmflz
(1) Sang balu kaninayang dados :
v ™ SNt RuIt DI
A b Tt St M i T
ha. Balu luh wit sentana rajeg miwah balu luh boya sentana.

15
na.Balu lanang ka purusa (wit sentana) miwahbalulanangnyeburin (boyasentana)
\’S\ gﬁa%‘mw@mﬁmum?sﬂz
(2) Swadharmaning baluinucap patut :
& & A 0 0 . A 0 0
‘U\n\\ mamwuwwﬁwwqgmganguummmuywuaw&a\\
ha. Ngemanggehang pati brata tan kengin ngamargiang paradara / drati karma
m@muﬁawmmwaum tﬂ'ﬂ\aﬁgﬁ GQ‘EJ\G .n'gn‘u (S SEN gms@o@«%wv&w \\
9 goiumnysodfmeig Bunymgyhaggiad
na. Muponin waris penukayan tan dados ngadol, ngadeng, makidihang, lan seosan punika

sajawaning kapelegayang saking pianak utawi kaluarga pinih nampek saking
pakurenannya prade kantun alit-alit.
L8] m«%ogw?\ ﬁ%@ﬂ@ 23} ugmgmw o) \ﬁ@& 'K%NJ&? L] HL?MS’I scmmtm
R i - i 2 '/t I Sty Rt i o

ca. Kenginngidihsentanapradewentenpidabdabsadurungsinalintunggilpadem,
sahakaleganinantukkulawargasianggehpurusa.

@ A O O
’)ﬁ\\ MURM‘&UUW‘EAN?'\\

Ra. Kawenangangmawiwahamalih

g
Palet 3

00 &
(% ESEY S ESES]
- 9}
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IndikSentana
uv?m M%\G}W\
Pawos 57

\M'\Mc@s@v?ufa; 7UV?U’37J1V?'JGH€\IIU)MUJM§ 'JG\'AQ‘?AU?QOQOQUGMMOQ(I\\
(OS] (OO ©

(1) Sentana wenten kalih paos sane kaucap prati sentana miwah sentana paperasan

Lo X't 0
\’@\@WM@%@ '(R?mjmmmmmawymmuuuwmdsysﬂ\\
(2) Prati sentana inggih punika sentana metu saking pawiwahan patut

0 (e} O

\g\cj»’zmuuuwmm.nmjwu%&no@m\amw 1% ugm@mgo@mum@qm?ﬂma
mmwg%ummumm%mqmm?‘gma«‘ﬁs@\\
(3) Prade pawiwahan tan patut ngawetuang sentana, mangda tan kantun kawastanin

babinjat utawi astra yogya kamanggala antuk upakara panyangaskara olih
reramannyane.

\3\&7&01.1!13111%9@9@6%5@9@\79@]\ 98&?\@1!!
10 ™

V?GQMUM’J@’)?J’JQ’J@UUMMO@]’\\
1O o)

(4) Prade pawiwahan tan ngawetuang sentana, kengin ngidih sentana majalaran antuk
upasaksi sekala niskala sane kawastanin sentana paperasan.

't “ 0 0 0 O & o) @ A A
\Gl‘\ A1) NIRRTV 1 3N MMGQGQUV?MOQWUUK\OQMV?OQMHMWNQQ( Ad) 21PNV
(5 1Rg} 10 ’Ud\ 0

@uaam\\

(5) Sentana rajeg inggih punika, prati sentana wadon / pradana sane kamanggehang
lanang (purusa) malarapan upacara.
\6\&%&07&?39&@“&%@9@%%&@7?98@:

() () (Y Rg!

(6) Sang dados kaarsayang sentana rajeg inggih punika :

w1\ D13 Aru Qe
VAR R EREN

ha. Sinalih tunggil prati sentana istri.

0 BB AN mua@mﬁmwm%( A)) LIRSIVAN &Y
Rtk Skl i i~ i I ok iy

na. Sampun kamanggehang dados prati sentana lanang (purusa) antuk upacara
puterika.
M\ u@auwo@fm )%@fl\m w«au\uwmmmm DQ‘EJW‘ENL%DQ\\
™) %) §ae™ 3

ca. Pawiwahan kaceburin, kautamayang antuk jadma sane magama Hindu.
A O\ A N
gmﬂ)mmu?aas).nwmujmmcj'«j?v?mm\\

ra. Sane kamanggehang sentana rajeg patut masadok ring prajuru Desa / banjar, tur
kelian Desa patut nyiarang ring paruman saha ngaturang ring prajuru Desa.
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Pawos 58
\gegRengpensaggedgiapeubnagsmun Jhem
Sroy)

(1) Ngangkat sentana manut dudonan patut makacihna artha brana pamerasan sane

kaupasaksiang sekala niskala.
O & N

\’8’\ Muﬁmulj&@auﬁ@mjmgmuwj@Mv?mwﬂj?v?mmmogg?mwm'&jmv?m
791&)!671&”@1’\\

(2) Sapasira ugi krama pacang ngidih sentana patut masadok ring prajuru Desa sanistane
asasih sadereng paperasan.
\g\avzgvmmuuy%%%uaw'cmv']a@m\ﬁwuﬁmﬁ&?amw@ﬁammqmﬁn@

(2N n (2N
ﬁ%mw& A > UGWMON \\
S il i S WV

(3) Prajuru Desa patut nyiarang ring wawidanga Desa, sang sapa sira ugi rumasa tan lali

mangda nyadokang masengker kalih wuku sadurung pamerasan, ring prajuru.

\3\@7?7mm£6&8‘a7mﬁoﬂuwﬁqwﬁmaegsjgajWng%WG@g\\

(4) Prajuru Desa digelis mamawosin saha ngicenin pamutus manut pararem utawi dresta.
\ ’\ 23] \uﬁmmw@ O"ﬁﬂé\au A mmﬁﬁmfn '.\.nua':waos\mw'\m 'Kg\ﬂg
NI1YEHRET0 V3TN ‘) 7

’JgﬁeJ'Ej’LsyMrl'ﬂ‘E\ﬁmUﬁ@mﬁ‘Eyjjmﬁﬂ”qm&ﬂ\\
(5) Prade sulur pamerasan tan manut ring kecaping pamutus prajuru Desa wenang ngadeg
sang pacang makarya, saha ngicenin pamutus mangda kapatutang dumun sulur

babawos.

uv?mmrl\qw\\

Pawos 59
W\uamu@.mmuqﬁqmwa%uajmo&fmgv

C

(1)Pamerasan sane patut ring desa risampun makcihna :
ha. Whidi widhana pameraan.
G§"J 77 =

na. Kesaksinin antuk prajuru desa saha pakelingang utawi ngilikitayang.
ca. Kakesiratang ring saidangandesane.

(2)Sane patut kaperas anggen sentana kadi ring sor :
W\m@ana&g\\
ha. Jadma magama hindu.

na. Pernah nedunang sking sang meras.
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TR AN LD/ [\ BN LS ESEG)) S | Jma—ma(umm () )M RSP S
O’7 N 7 \ @7 N 7525?7 ogj.p FoL) U\j 7 g
as).mvzasa'l\\ca. Kaluwarga saking purusa, parde tan wenten, kengin saking madon,

taler yening tan wenten wawu kengin sekama-kama (saking kayun) sakewante
ssamen.
N S0 WHGAM&U%MJ&M A

R i

ra. Kautamayangsakingwarispancerkapurusa.

190 209 T116901919 TU Y VIR L 28 A TR ) 2206 262 1
=3k oty i S MY Jrgrem

(3)Kenginngangkatsentanalangkungan ring adirilanangwiadinwadon.

19 ’@'lsﬂl(l‘\ 3‘\\

Palet 4
PR i R a0
By
IndikWarisan
U'?WM,I\G\C'\\
Pawos 60
WU%M’JQ\'&% 989911"&15\11 ’Jé\ A AU UM U U’J\’UUIUMS\UZ% ﬁwﬁmmﬁumm
VOGRS YRTO™ ] Sy

(1) Warisan inggih punika : tetamian artha brana, saha ayah-ayahan ngupadi sukerta
sekala niskala saking kaluhurannya arep ring turunannya.
AO & 0 O
’S\MMQVG?uMM@u?m:
(2) Kang sinanggehwarisanluire :
ha. Duwetengahsekaditegal, ayahanDesa, kahyangan, pepatian, pamerajan / sanggah
na.Pagunakayan, utang piutang.
2\@77&&@%“9@d7m7ug9@(k
(9
(3) Wawukenginwarisanpradewenten :
W\ﬁaawj?o@rl(uuﬁufl)\\
ha. Sang mapiturun (pawaris).
m\&@mf»@s@amm(ﬁ@mmﬁn’l)ﬂ@mﬁ@mjgm\\
na. Pratisentana pradana (sentana rajeg) prati sentana purusa.
w\&wwwvu?ﬁﬁﬁmm(l(wuun?wwwoﬂ)amﬁm@uﬁmm’l\\

ca. Arta brana muah tetegenan (ayah-ayahan) makacihna warisan.

uv?mmfl\c\w\

Pawos 61
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(1) Swadharmaningpawarisahliwarispatut :

ha. Nampisahangewasayangpahansakingleluhurnyamakadingerombasanggah,

purawuahnyeledininayahanpawaris.

na. Ngabenang pawaris saha ngelanturang upakara upacara pitra yadnya.

ca. Naurin utang piutang pawaris manut panglokita.

UV?U‘DMP(\G\S’\
Pawos 62
u«\fwumn ’)%M ’LS\M?\% 3&0"
@ QK} il

Pangepahanwarismanut kadi ring sor :
\M\ n?wutajfmmm«»mzh&@wmmm@mgb@muuﬁmmmwi\\
o ©“n o

v ™) S
J 7

(1) Risampunkalaksanayangpitrayadnyalan utang piutangpawarisbuntaskatawur.
\’S’\ uanu'r\‘“,wuﬁv?m.mq&7uwn.nﬁ7ug%urys@mwoﬂ\\
(2) Para pangewaris polih pahan pateh sangkaning pagunakayan.
\2‘\ fmswftrgn?uyﬁm‘nuaﬂé@@vzmaav&?uwmﬂqmz
(3) Sinalih tunggil pawaris kengin tan polih pahan prade :
O \ O & N
U\II\ mmmuw'ﬁﬁ.nmmo@@uwa\\
ha. Nilar kawitan lan sesananing Agama.
961\ @ENJQGMT???UMMM‘EA.?V?@%&MH\\
na. Alpaka guru rupaka sasampun wenten bisama.
a ﬁs@mmféﬁm ‘EA‘SIUW w&u@mﬁm@fqm ﬁ% J‘D'L?m m&nmw mofm'irﬁm
\RgEnagw R I et T b Rl 180N

ca. Sentana rajeg kesah mawiwaha utawi preti sentana nyeburin soang-soang kabawos
ninggal kedaton.

3 W‘JWU’F\U% M'KQ'\'JQ 'LD’A%%Q??JIN (O} mo@% ne
\*\ 1 b q? Q0 Q“jaﬂ @7 }

(4) boyapangewariskenginmuponinhasilmanutdudonanluire :

wn ﬁmm@mﬁﬁmé’n 23} IY\TGSM «aauw

\RgEAgRnIS @ RILg A
ha. Sentana istri salami dereng kesah mawiwaha.
= oy G d ey

5) ("]

nabalu istri yadin lanang nyeburin.

29 O L LY 6015 161953 L1910 B0 A1 LN K610 © 09 0IM B 1) T 12 260 w| )y
bt i MV R e TR SRR

ca. Mulih deha utawi teruna riantukan ring pawiwahan pecak sampun kabawos

ninggal kedaton.
GU)?\ NI'I(Q\'JS\ v ')?MGMN‘EA ﬁu?zmo@n«guwm wawwwﬁﬁmmﬁ 1)
\q) oracg ey v WaGagmERIEEY

& O z Q
a%ﬁ?mgjﬂﬁjdqmmnm?auuw“

(5) Pewaris kengin maweweh rikala maurip pinaka jiwa dana /tadtadan bekel maka cihna
paweweh manggeh ring pianak sane kesah mawiwaha.

- KA ‘J%‘ NG"O\ ugmouﬁmmm%wﬁﬁu e
\WYpeangeRmBonunReRy oo oy

(6) Pradesajeroningkulawargawentenakhliwarislangkungan ring adiripatut :
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ha. Kawentenangpaigumindikpedumwarisinucap.
na. Yen prade katunasang tetimbangan ring kertha Desa / Parayogya.
Vs o @ L 0 ANA
M\Uquqg@@‘ajmumungzmmqmﬁm'gujnewmuwz'aqmajl\\

ca. \prade tan wentencumpu ring penepaskerthaDesakenginkatunasang ring sang
rumawos.

Mmajjm7
SATHAS SARGAH
8mmmm.n€nm§

WICARA LAN PAMIDANDA

Palet 1

HrdQaomn
29
Indik Wicara
uqmu’l\\@g\\
Pawos 63
OO0 O O PR AS

AT A PR BN DRI R Y MBNANZD B 30 R K n@etgne
Linhiai bt ity b TEOIRTITN ap o

B\

(1) Sane wenangmawosinminakadimutusangwicara ring
DesainggihpunikaprajuruDesasinanggehKerthaDesa.

A O g N “\ Q A O NA
\’g‘\Cj’?mMUMMW?@@@H.}MU‘?’?%M?&OM?Mm@yﬂ@MUMWMM?‘EA?U‘J&Jq’\\
(2) Prade sang wicara tan wentncumpu ring pamutusKerthaDesakenginnunasangwicara
ring sang rumawos.

UV?U‘DMT\G\S\

Pawos 64
L'} MW%@OMM‘EAB‘SIW mmm}m&nwo me@'ﬂ\f\ mﬁm&w&wGWJ m%u N
A 5 2 N AT H e
O &0 O
72"@@’7?&”@)?”“8 mms@o@g@’awdmvmm ’\\

(1) Sahananwicaramawiwitkacorahangsahaluiresinanggehnungkasindagingawig-
awigpaswaramiwahpararemDesaprajurupatutdigelismawosin tan nyantospasadok.

Mnmawmﬁmﬁ%w‘@u “n QQ‘DBBUM /3] :JI RVAINTSOA
\G Tl el ML RS

(2) Sajabawicarasekadi ring ajengpatutnyantosangpasadok sang nunasbawos.
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(g o] A O A O ® 000 o 0
\2‘\ U@U?MU%WJMMM@@WUUG)%MMU@ ﬂﬂ@(“m&\wmm@n\ﬂf’j%)‘a

& N
“j8v 871 gios
(3) Panepase patut patika nyantenang iwang patut malarapan tri pramana (saksi, ilikita,
bukti) miwah tan maren nepek ring dresta.
O
\3\ Mwmm.nsjis?gggs@um-

)
(4) Sahanan pamutus tan maren ngupadi :

wn 'EA'K“\GW /380 DG\MWGS\JQ?AM %%as\n ugs@fs’m\mu “n
\anEopan FrvETEnaigeRLUE e
ha. MangdawargaDesanesayanpastikauning ring kawentenaniwangpatute.
A N Q O
D\ DA N LD I8 BN AN IS 180 LN D TN I8N D S W
\anRmurgagy 1EgwY

na. Mangda sang kaon tatas uning kaiwangan deweknia.
A O A O 0O A O O 0
A\ AN T NNRBN I W I8 1Y 481 48 TA AN D B J) 181 TN A T N 480 L SY BN 481 TN T OV YR I N WO AN
VYR YRR RN RN IE MG 7T

dh
ca. Sang molih tan maren katuntun mangda sampunang bas nginggilang

kapatutannya, lila legawa ngampurayang sisip.
™ ©

ra. Nyaksat bibit-bibit papinehe mamusuh-musuhan.
g
Palet 2
o 0 O
LN SN AN
-~ -~
Indik Pamidanda
UIV?U‘DM(I\G\G]\
Pawos 65
A

N A0 A O N 00
\M’\mvgﬂ\?mmummumu‘ammmt‘jaqwmw‘?mumuﬁl\\
2 (2

(1) KelianDesawenangniwakangpamidanda ring krama Desa sane sisip.
(2) PaniwakinucapkalaksanayangolinKelianDesa.
\2\ WMM’A@J‘SA&O'E%?M:
(3) Bacakanpamidandaluire :
\P
'Lnn\ ummgm\‘\
ha. Penyangaskara
9@1‘\ mgu%msm(v?mu\wogusgsamfbuogﬁ%?mmq)
na.Dandaartha (dosa, dandapanikel, panikelurunan)
ca. Danda ayahan
| VBN
ra. Panerang

>
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ka. Kacepekan/kausanang ngerama Desa
da. Kanorayang
\3‘\ u&mgwqmm@ma&nquq%ﬁﬁ7agoﬁ‘mﬁﬁu§9m
(4) Pamidanda sane katiwakang patut mesor singgih manut ring kasisipannyane
(5) Jinahutawiberana, pamidandangeranjing dados druenDesa.
U?m&hfl\ﬁﬁ‘\

Pawos 66

oy A O A N N o & LA 2
\ \ﬂ‘amqwm'%:'LsmWu?a@mo@gwgﬁﬁgmgu7mw§@m@mrﬂ\\

(1) Krama sane langkung tigang paruman ngelantur tan naur urunan miwah dedandan
wenang katerag.

' oM L
wwmmmmnwmqm:
()
(2) Tata cara nerag kadi ring sor :
wn WA ‘KQ\ .Mgnmm@mﬁa?\a% aammmmﬁ
Kl kA R iV L
ha. Prajuru kasarengin sakirangnya tigang diri karma pinaka saksi
() Mm%aﬁu@mam (&) :Jlmﬁ'ﬂﬂ ﬁmo@o@ ()
Vg SN Q9 Q089S
na. Sangkaning darsana ngambil druen sang katerag manut dedandannyane.
B\ VBRSO INMOAE RN IEBeheumuiy
\ SgERERENApRRIRiIImMEY juRay
ca. Tan ngeninin ngambil barang sane sinanggeh suci utawi ngemademang pangupa jiwa.
A N (o}
’)ﬁ\ memws@vzmm.numq\\
(O [2N

ra. Sang katerag tan dados piwal.

uv?mmrl\\c-.m'\\
Pawos 67
L5 19)] L0
& [e) A (o] ‘

\ 0 N @ N\ &
m.ntamunummnqumujwum'juwmmaqmm"l\\

(1) Semaliha sang katerag purun taller mialangin utawi mamurug pangelaksana kadi ring
ajeng tan wenten pemargi sajawaning kacepekang/kawusanang ngerama desa.
@\ﬁm\ﬁquﬁw}uwamqu%ﬁmaqwmawm«%@m&@j?@mdﬁw@ﬁ@m@nu
A
@?%nvzmmw‘\\

(2) Sang kacepekang/kausanang ngerama Desa mialangin utawi murug tan prasida
ngesehin raga patut kanorayang.
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(3) Pamidanda inucap ring ajeng keni buntal utawi mawali makrama malih risampun sang
mawali kakeninin :

Ve o Foy - -
VI\ 9 RARREINN av?mmmwo@mmuMwaumm CIIANYE X\
0 9 9 c ¥

ha. Nunas geng sinampura ring karma Desa riantukan nguwak panebaya pecak manut
pararem.

BCo

O &
9@'\m7ummuuvum¢7mwgm¢mm7mmwmzjmj @o@m.nmmgmum JU

um@vmn\\

na. Nawur pengerasa panguwak pasubayan duk pacang kanorayang kadulurin antuk
parayastita penyapsap kiwangan ring Desa.
AT 5'@!
Ehev Il
SAPTAMAS SARGAH
NGUWAH-NGUWUHIN AWIG-AWIG
uv?mmflc-\U\\

Pawos 68

o (&) 9@8 8| ™ 9898»9@1\6 3 L9 80 AN AN I
VPRI RT R g™
(1) Nguwah-nguwuhn awig-awig Desa puniki kamargiang antuk paruman Desa.
g\uqaa@uﬂmuaﬂﬁ‘gm.ﬁﬁnmvzmm\\
(% I RS (2N
(3) Paruman inucap kasungkemin pakarsan Desa.
2’\“79@1.1!'\7 UB‘I%\ %ugaqgmé’nmma‘c’w
(4) Sane patut kaunggahang ring paruman Desa minakadi :
W\?“\UMMUWO@J‘EAW?W?O@OM'&I‘@ WJ?OQM?E@WUW,I\\

ha. Dewasangawitinpamargipokokdagingawig-awig sane mabuat.

O 0 & N O O
&\gmmwmdmmmwmuwum ‘\\
N 2 wn
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na.Rerincianpenyacakdagingawig-awig sane mabuat.

ededaaREGnedy
-~ -
ca. Agung alit panikeldedandan.

(%

ra. Tata sulurngamargiangdagingawig-awig.

O N Q 0 0 & A
\3\ umw«yurzyuwgmmugo{gw).ammne)JrjrjasyJV\jmmmwgm\\
d J

(4) Pidaging nguwah-nguwuhin malarapan antuk segilik seguluk salunglung
sabayantaka.

\
e ‘aaj N °nn7\
ASTAMAS SARGAH

M‘ag'\

SAMAPTA

uvzmm"(c-.w\

Pawos 69

N N “ AN N (o] 0 O 0

(1) Sakaluwiring sane wenten sederengnya patut keanutang ring daging awig-awig puniki

vy

(2) Sakaluwiring sane during kabawos sajeroning awig-awig puniki, patut kelaksanayang
manut pararem.

U‘?U“DMerC\

Pawos 70
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n ) s 0
a’l@mmfmm\ww«*ﬁg\(v.s'mmm’l\Mm\qmquﬁ\wwww)?ﬁwﬁmvmm’b\

(1) Awig-awigpunikikaraemindukrahinaRedite Wage wukuWarigatanggal ping Dasa (10)
sasih Kanem Icaka Warsa 1913 (tanggal 17 November 1991) ring Bale Desa.

0 [o} O 0 A 0 0 0 0 0
S\@.\uwuwjmmma%muwggammumwmuoﬂ\\
wn » wn %)
Jd /)
(2) Awig-awig puniki kamargiang ngawit kararemin/kaingkupin.
O\A & O O
Vjuummmwmmsﬂz

luir sang ngelingga tanganin:

\M\ 6%795““@@%&%@“’1\\

1. Kelian Desa Pakraman Kalibukbuk,

(Gede Sarjana)

N \ L\ O N \ “ \ O
2. Kelian Banjar Pakraman Baler Margi 3. Kelian Banjar Pakraman Delod Margi
(Wayan Sumerta) (Gede Sudiarta)
N \ O O
34 19017 99 103D 28V 19 &) 1T 0] 40 980 = O
\ &) “'gﬂ.m 34 o "“’jq fl\\ \q\mumv?mmmmwj%m(l\\
4. Kelian Banjar Dinas Kalibukbuk 5. Kepala Desa Kalibukbuk
82

(Ketut Suka) (Ketut Widarta)




6. CamatBuleleng

(Ida BagusSuadnyana, SH.)
NIP. 600004357

Mengetahui dan telah dicatatkan
7mv@3=\cd\wuyﬂ\ﬂzﬂu&g\
Nomor : 08 Tahun 1993
mmm’lz\'@wwmﬁ%\\www%\
Tanggal : 27 Desember 1993
BUPATI BULELENG

(DRS. PUTU BAGIADA, MM)

UNY 'Ehrl
PERAREM
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2N
LEMBAGA PERKREDITAN DESA
DESA ADAT KALIBUKBUK

ﬁmamm na °'If'\:JI
8777

KECAMATAN BULELENG
KABUPATEN BULELENG
\9e9

2021
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IKALIBIUIKBIUIK

KATA PENGANTAR

Keberadaan LPD Desa Adat Kalibukbuk sampai saat ini telah
menunjukkan perkembangan yang pesat dan telah terbukti memberikan
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manfaat baik bagi Krama Desa maupun bagi pembangunan Desa Adat
Kalibukbuk dalam arti luas.

Sejalan dengan perkembangan LPD dan terjadinya perubahan lingkungan
yang sangat dinamis maka timbul berbagai tuntutan baru berkenaan dengan
unsur-unsur kelembagaan, manajemen, operasional dan kegiatan LPD.
Pararem LPD Kalibukbuk Nomor ..... Tahun 2002 sudah tidak sesuai dengan
perkembangan hukum dan kebutuhan penguatan LPD Kalibukbuk sehingga
perlu diganti dengan Pararem yang baru. Berdasarkan pertimbangan tersebut di
atas, Prajuru Desa Adat membentuk Pararem Desa Adat Kalibukbuk tentang
Lembaga Perkreditan Desa (LPD).

Pararem Desa Adat tentang LPD ini merupakan dasar hukum adat LPD
Kalibukbuk dan dijadikan pedoman bagi Desa Adat pengelola LPD dan semua
pihak terkait lainnya untuk menguatkan LPD Kalibukbuk menjadi pilar utama
dalam pembangunan Krama Desa dan Desa Adat Kalibukbuk dalam arti luas.
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BAB 1
NAMA, KEDUDUKAN DAN LAMBANG

Pasal 1

(1) Lembaga Perkreditan Desa yang selanjutnya disebut LPD, diberi nama
Lembaga Perkreditan Desa (LPD) Desa Adat Kalibukbuk.
(2) LPD ini merupakan badan usaha keuangan milik Desa Adat Kalibukbuk.
Pasal 2

LPD ini berkedudukan di Desa Adat Kalibukbuk yang melingkupi 2 (dua) Banjar
Adat yaitu:

a. Banjar Adat Baler Margi.
b. Banjar Adat Delod Margi.
Pasal 3

(1) Lambang LPD Kalibukbuk tercantum dalam lampiran 1 mempunyai komponen
sebagai berikut: Ongkara, Padi dan Kapas, Candi Bentar, Celelengan, Rantai
dan Bingkai Segi Lima.

(2) Komponen lambang tersebut pada ayat (1) mempunyai arti sebagai berikut:

a. Ongkara yaitu aksara suci perlambang Ida Sang Hyang Widhi Wasa yang
menuntun umat-Nya dalam kesucian kearah mencapai tujuan.

b. Padi dan Kapas yaitu simbul kemakmuran dimana setiap insan dituntut
bekerja dan berusaha agar sandang dan pangan selalu berkecukupan.

c. Candi Bentar yaitu simbul budaya dan adat Bali yang selalu kokoh dan
lestari, merupakan gerbang menuju kearah yang baik.

d. Celelengan yaitu simbul masyarakat Bali yang hemat dan mempunyai
budaya menabung dan merupakan wadah kekayaan Desa Adat.

e. Rantai yaitu sebagai simbul hubungan masyarakat yang menjunjung tinggi
persatuan dan kesatuan.

f. Bingkai Segi Lima yaitu simbul dasar yang kokoh bagi kehidupan
masyarakat beragama Hindu yakni Panca Sradha dan simbul dasar negara
yakni Panca Sila.
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BAB II
LANDASAN HUKUM

Pasal 4

LPD ini mempunyai landasan hukum sebagai berikut:

a.

b.

Peraturan Daerah Provinsi Bali Nomor 3 Tahun 2017 tentang Lembaga
Perkreditan Desa.

Peraturan Gubernur Nomor 44 Tahun 2017 tentang Peraturan Pelaksanaan
Peraturan Daerah Provinsi Bali Nomor 3 Tahun 2017 tentang Lembaga
Perkreditan Desa.

Peraturan Daerah Provinsi Bali Nomor 4 Tahun 2019 tentang Desa Adat di
Bali.

Peraturan Gubernur Nomor 4 Tahun 2020 tentang Peraturan Pelaksanaan
Peraturan Daerah Provinsi Bali Nomor 4 Tahun 2019 tentang Desa Adat di
Bali.

Peraturan Gubernur Bali Nomor 34 Tahun 2019 Tentang Pengelolaan
Keuangan Desa Adat di Bali.

Keputusan Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Bali Nomor 417 Tahun 1987
Tentang Pendirian Lembaga Perkreditan Desa di Provinsi Daerah Tingkat I Bali.
Awig-Awig Desa Adat Kalibukbuk.

Keputusan Paruman Desa Adat Kalibukbuk.

BAB III
FUNGSI, TUJUAN DAN USAHA

Pasal 5

LPD ini mempunyai fungsi sebagai berikut:

o

Sebagai badan usaha keuangan dan wadah kekayaan Desa Adat Kalibukbuk
Sebagai pendorong pembangunan perekonomian Krama Desa dan Desa Adat
Kalibukbuk.

Disamping itu, LPD juga diarahkan untuk memperkokoh dan melestarikan
keberadaan Desa Adat Kalibukbuk dalam menerapkan pembangunan yang
berlandaskan Tri Hita Karana.

Pasal 6

LPD ini mempunyai tujuan sebagai berikut:

a.

(1)

Meningkatkan  kesejahteraan  Krama  Desa  melalui pembangunan
perekonomian Krama Desa dan Desa Adat Kalibukbuk.

Memberantas ijon, gadai dan lain-lain yang dapat dipersamakan dengan itu.
Menciptakan peluang kerja dan kesempatan berusaha bagi Krama Desa Adat
Kalibukbuk.

Meningkatkan daya beli dan melancarkan lalu lintas pembayaran dan
peredaran uang di Desa Adat Kalibukbuk.

Pasal 7

Untuk mencapai tujuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal (6) LPD
melaksanakan usaha sebagai berikut:
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a. Menerima simpanan dalam bentuk tabungan sukarela, simpanan berjangka
dan bentuk simpanan lainnya.

b. Memberikan pinjaman untuk kegiatan yang bersifat produktif dan kegiatan
lain yang dipandang perlu.

c. Menerima pinjaman dari lembaga keuangan lainnya berdasarkan keputusan
Paruman Desa Adat.

d. Melaksanakan usaha lainnya berdasarkan keputusan Paruman Desa Adat.

(2) LPD dalam melaksanakan bidang usaha sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
harus mentaati prinsip kehati-hatian pengelolaan LPD sebagaimana diatur
dalam Peraturan Daerah Provinsi Bali tentang LPD.

BAB IV
MODAL LPD

Pasal 8
Modal LPD ini terdiri dari:

a. Harta kekayaan Desa Adat yang dialokasikan untuk LPD berdasarkan
Keputusan Paruman Desa Adat Kalibukbuk.

Bantuan Pemerintah Provinsi Bali.

Bantuan Pemerintah Kabupaten Buleleng.

Penyisihan sebesar 60% dari laba bersih LPD setiap Tahun.

Sumber lain yang sah dan tidak mengikat.

o oo T

BAB V
PENGELOLA LPD

Pasal 9

(1) Pengelola LPD terdiri dari:
a. Panureksa. dan
b. Prajuru LPD.

(2) Pengelola LPD sebagaimana dimaksud pada ayat (1) bertanggung jawab kepada
Paruman Desa Adat Kalibukbuk.

(3) Pengelola LPD dilengkapi dengan karyawan sesuai kebutuhan dan
kemampuan LPD.

89

——
| —



(1)

(2)

(3)

(4)

(1)

(2)

(1)

(2)

Bagian Kesatu

Panureksa LPD

Pasal 10

Panureksa LPD sebagaimana dimaksud pada Pasal 9 ayat (1) huruf a,
terdiri dari:

a. Pamucuk. dan

b. Anggota.

Pamucuk sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, dijabat
langsung oleh Bendesa Desa Adat Kalibukbuk.

Anggota sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b, sebanyak
4(empat) orang yang berasal dari utusan masing-masing Banjar Adat
dan Dinas.

Panureksa LPD tidak diperkenankan menjabat sebagai prajuru atau

karyawan LPD.
Pasal 11

Persyaratan calon anggota Panureksa LPD yang diutus oleh masing-masing
Banjar Adat, sebagai berikut:

a. Krama Wed Desa Adat Kalibukbuk.

. Sehat jasmani dan rohani.

. Mempunyai ijazah sekurang-kurangnya SLTA

. Berusia sekurang-kurangnya 25(dua puluh lima) tahun.

. Sanggup bekerja dengan jujur, disiplin untuk memajukan dan

o o 0 o

memperkuat LPD.

ol

Bersedia medewa saksi sebelum melaksanakan tugas.

g. Memiliki kemampuan dan ketrampilan dalam bidang manajemen
lembaga keuangan dan pengawasan LPD.

Pengangkatan anggota Panureksa LPD ditetapkan dengan Surat Keputusan

Bendesa Adat Kalibukbuk setelah mendapatkan persetujuan dalam Paruman
Desa Adat Kalibukbuk.

Pasal 12

Tugas Panureksa LPD sebagai berikut:

a. Melakukan monitoring dan pengawasan LPD.

Melakukan audit LPD.

Memberikan petunjuk dan/atau arah kebijakan kepada Prajuru.

oo o

Memberikan saran dan pertimbangan berkenaan dengan penguatan
kelembagaan LPD, manajemen, operasional dan kegiatan LPD.

Membantu Prajuru dalam menyelesaikan permasalahan.

Mensosialisasikan keberadaan LPD.

Mengevaluasi kinerja Prajuru secara berkala.dan

5@ oo

Menyusun dan menyampaikan laporan pertanggung jawaban Panureksa
akhir tahun kepada Paruman Desa Adat Kalibukbuk.

Panureksa LPD dalam melaksanakan tugasnya sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) bertanggung jawab kepada Paruman Desa Adat
Kalibukbuk.
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Pasal 13

Pamucuk Panureksa secara otomatis berhenti atau diberhentikan sejak

tidak lagi menjabat sebagai Bendesa Adat Kalibukbuk.

Anggota Panureksa dapat berhenti atau diberhentikan, karena alasan

diantaranya:

a. Permintaan sendiri.

b. Meninggal dunia.

c. Permintaan dari Banjar Adat soang-soang.

d. Sakit cacat tetap dan tidak lagi dapat melaksanakan tugas sebagai
Panureksa LPD.

e. Dinyatakan tidak mampu menjalankan tugas dan tanggung jawab
sebagai Panureksa LPD.

f. Tidak lagi berstatus sebagai Krama Desa Adat Kalibukbuk.

g. Terbukti melakukan perbuatan yang bertentangan dengan peraturan
yang berlaku dan/atau merugikan/merusak citra LPD. dan

h. Dinyatakan bersalah berdasarkan putusan pengadilan yang telah
memperoleh kekuatan hukum tetap.

Pemberhentian anggota Panureksa ditetapkan dengan Surat Keputusan

Bendesa Adat Kalibukbuk setelah mendapat persetujuan dalam

Paruman Desa Adat Kalibukbuk.

Bagian Kedua

Pengurus dan Karyawan LPD

Pasal 14

Prajuru LPD sebagaimana dimaksud pada Pasal 9 ayat (1) huruf b, terdiri dari:
a. Pamucuk.

b. Panyarikan. dan

c. Patengen.

Prajuru LPD dalam melaksanakan tugasnya sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) bertanggung jawab kepada Paruman Desa Adat Kalibukbuk.

Prajuru LPD sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tidak diperkenankan
bekerja pada perusahan atau lembaga keuangan lainnya.

Pasal 15

Persyaratan calon Prajuru LPD sebagai berikut:

a. Krama Wed Desa Adat Kalibukbuk.

Sehat jasmani dan rohani.

Mempunyai ijazah sekurang-kurangnya SMA sederajat.
Berusia sekurang-kurangnya 25(dua puluh lima) Tahun.

o 0T

Sanggup bekerja dengan jujur, disiplin untuk memajukan dan
mengembangkan LPD.

Bersedia medewa saksi sebelum melaksanakan tugas.

g. Memiliki kemampuan dan ketrampilan dalam manajemen keuangan

=

dan pengelolaan LPD.

h. Memiliki sertifikat kompetensi sebagai prajuru LPD atau bersedia
mengikuti program pelatihan yang berbasis kompetensi bagi prajuru
LPD.
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(2)

Pemilihan prajuru LPD dilakukan melalui seleksi sebagai prajuru LPD.

(3) Tata cara seleksi prajuru LPD sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan

(4)

(1)

(2)

(3)

(1)

(2)

dengan Surat Keputusan Bendesa Adat setelah mendapatkan persetujuan
dalam Paruman Desa Adat Kalibukbuk.

Pengangkatan prajuru LPD ditetapkan dengan Surat Keputusan Bendesa Adat
Kalibukbuk setelah mendapat persetujuan dalam Paruman Desa Adat
Kalibukbuk.

Pasal 16

Pamucuk LPD mempunyai tugas :

a. mengkoordinir pengelolaan LPD.

b. bertanggung jawab kedalam dan keluar, yakni kedalam bertanggung jawab
atas perkembangan pengelolaan LPD dan keluar bertanggung jawab
mewakili LPD baik di dalam maupun di luar pengadilan .

mengadakan perjanjian - perjanjian kepada nasabah/kepada pihak ketiga.
menyusun RK-RAPB tahunan LPD.

menentukan kebijakan manajemen dan operasional LPD.dan

O A0

menyampaikan laporan kegiatan dan keuangan LPD termasuk laporan
pertanggung jawaban tahunan LPD.

Panyarikan LPD mempunyai tugas :

a. menyelenggarakan administrasi umum dan administrasi keuangan LPD.
membuat laporan kegiatan dan keuangan LPD.

membantu Pamucuk dalam penyusunan RK-RAPB tahunan LPD.
memberikan bahan pertimbangan administrasi kepada Pamucuk. dan
melaksanakan tugas-tugas lainnya yang dibebankan oleh Pamucuk.

o o0 o

Patengen mempunyai tugas :

a. melaksanakan transaksi keuangan .

membuat berita acara uang kas.

menyimpan dan menarik dana likuiditas LPD.

membantu Pamucuk dalam penyusunan RK-RAPB tahunan LPD. dan

o o0 o

melaksanakan tugas-tugas lainnya yang dibebankan oleh Pamucuk.

Pasal 17

Prajuru LPD ini dapat berhenti atau diberhentikan karena alasan

diantaranya:

a. Permintaan sendiri.

b. Meninggal dunia.

c. Sakit cacat tetap dan tidak lagi dapat melaksanakan tugas sebagai
Prajuru LPD.
Tidak lagi berstatus sebagai Krama Desa Adat Kalibukbuk.

e. Masa kerja maksimum berusia 60 tahun.

f. Terbukti melakukan perbuatan yang bertentangan dengan Peraturan
yang berlaku dan atau merugikan dan merusak citra LPD.

g. Dinyatakan bersalah berdasarkan putusan pengadilan yang telah
memperoleh kekuatan hukum tetap.

Pemberhentian Prajuru LPD ditetapkan dengan Surat Keputusan

Bendesa Adat Kalibukbuk setelah mendapat persetujuan dalam

Paruman Desa Adat Kalibukbuk.

Pasal 18
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Persyaratan calon karyawan LPD sebagai berikut:

a. Krama Desa Adat Kalibukbuk.

Sehat jasmani dan rohani.

Mempunyai ijazah sekurang-kurangnya SMA sederajat.
Berusia sekurang-kurangnya 18(delapan belas) tahun.

o oo o

Sanggup bekerja dengan jujur, disiplin untuk memajukan dan
mengembangkan LPD.

Bersedia medewa saksi sebelum melaksanakan tugas. dan

g. Memiliki kemampuan dan ketrampilan untuk melaksanakan

atl

tugasnya sebagai karyawan LPD.

h. Khusus karyawati memeliki ikatan dinas selama 5 tahun,dan status
kepegawaiannya tetap apabila menikah dengan Krama adat.

i. Bila menikah dengan karma luar adat status kepagawaiannya akan
di pertimbangkan lagi apabila siap mekrama adat dan berdomisili di
wewidangan Desa Adat Kalibukbuk.

Pemilihan karyawan LPD dilakukan melalui seleksi sebagai Karyawan

LPD.

Tata cara seleksi karyawan sebagaimana dimaksud pada ayat (2)

ditetapkan dengan Surat Keputusan Pamucuk LPD dan mendapat

persetujuan Panureksa LPD.

Pengangkatan karyawan LPD sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

ditetapkan dengan Surat Keputusan Pamucuk LPD dan diketahui oleh

Panureksa LPD.

Pasal 19

Tugas-tugas Karyawan LPD ditetapkan berdasarkan Surat Keputusan
Pamucuk LPD dan diketahui oleh Panureksa LPD.
Karyawan LPD bertanggung jawab kepada Pamucuk LPD.

Pasal 20

Karyawan LPD dapat berhenti dan atau diberhentikan karena alasan

diantaranya:

a. Permintaan sendiri.

b. Meninggal dunia.

c. Sakit cacat tetap atau tidak lagi dapat melaksanakan tugas sebagai
karyawan LPD.

. Dinyatakan tidak mampu melaksanakan tugas sebagai karyawan.

. Tidak lagi berstatus sebagai Krama Desa Adat Kalibukbuk.
Masa kerja maksimum berusia 56 tahun.

. Terbukti melakukan perbuatan yang bertentangan dengan peraturan
berlaku dan/atau merugikan / merusak citra LPD.

h.Dinyatakan bersalah berdasarkan putusan pengadilan yang telah

mQ o o

memperolah kekuatan hukum tetap.
Pemberhentian Karyawan LPD ditetapkan dengan Surat Keputusan
Pamucuk LPD dan diketahui oleh Panureksa LPD.
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Bagian Ketiga

Pesangon dan Jasa Pengabdian

Pasal 21

Panureksa LPD yang berhenti atau diberhentikan karena alasan
sebagaimana dimaksud pada Pasal 13 ayat (1) dan ayat (2) huruf a, b, c,
d, e dan f berhak mendapatkan jasa pengabdian.

Prajuru LPD yang berhenti atau diberhentikan karena alasan
sebagaimana dimaksud pada Pasal 17 ayat (1) huruf a, b, c, d, e dan f
berhak mendapatkan pesangon dan jasa pengabdian.

Karyawan LPD yang berhenti atau diberhentikan karena alasan
sebagaimana dimaksud pada Pasal 20 ayat (1) huruf a, b, ¢, d, e, dan f
berhak mendapatkan pesangon dan jasa pengabdian.

Pasal 22
Pembiayaan pesangon dan jasa pengabdian sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 21 bersumber dari modal cadangan LPD Kalibukbuk.
Ketentuan mengenai pesangon dan jasa pengabdian sebagaimana
dimaksud pada ayat (1), diatur lebih lanjut dengan Surat Keputusan
Bendesa Adat Kalibukbuk setelah mendapatkan persetujuan Paruman
Desa Adat Kalibukbuk.

Bagian Keempat
Hak dan Penghasilan Pengelola LPD

Pasal 23
Prajuru dan karyawan LPD berhak atas perlindungan asuransi
kesehatan dan jaminan sosial ketenaga kerjaan sesuai kemampuan
keuangan LPD.
Perlindungan asuransi kesehatan dan jaminan sosial ketenaga kerjaan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dibiayai oleh LPD dan ditetapkan
dalam RK-RAPB LPD.

Pasal 24
Prajuru dan karyawan berhak mendapatkan cuti.
Ketentuan mengenai cuti sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diatur
lebih lanjut dalam Surat Keputusan Pamucuk LPD dan diketahui oleh
Panureksa LPD.

Pasal 25
Panureksa LPD berhak mendapatkan imbalan atau insentif.
Prajuru dan karyawan LPD berhak mendapatkan penghasilan, yang
mencakup:
a. Gaji Pokok.
b. Tunjangan-tunjangan.
c. Penghasilan lainnya yang sah.
Imbalan atau insentif dan penghasilan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dan (2) dibiayai sebesar 35% dari pendapatan LPD dan
dituangkan dalam RK-RAPB LPD.
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(4) Ketentuan mengenai imbalan atau insentif Panureksa LPD, penghasilan
Prajuru dan Karyawan LPD ditetapkan dalam Surat Keputusan
Pamucuk LPD dan disetujui oleh Panureksa LPD.

BAB VI
KETENTUAN MENGENAI USAHA LPD

Bagian Kesatu

Ketentuan tentang Simpanan

Pasal 26

(1) LPD melayani jenis simpanan berupa simpanan wajib, simpanan
sukarela, simpanan berjangka dan jenis simpanan lainnya.

(2) Jenis dan persyaratan simpanan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
ditetapkan dalam RK-RAPB LPD.

(3) Dalam hal pengembangan atau penambahan jenis simpanan dan
persyaratannya harus diputuskan dalam Paruman Desa Adat
Kalibukbuk.

Pasal 27
Prajuru LPD berdasarkan rekomendasi dari Panureksa LPD dapat
melaksanakan strategi promosi simpanan.

Bagian Kedua

Ketentuan tentang Kredit LPD

Pasal 28

(1) LPD menyediakan fasilitas kredit kepada Krama Desa, Banjar Adat,
Desa Adat Kalibukbuk dan Lembaga keuangan lainnya.

(2) Jenis dan persyaratan fasilitas kredit LPD sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) ditetapkan dalam RK-RAPB LPD.

Pasal 29
(1) Batas maksimum pemberian kredit kepada 1(satu) peminjam paling
tinggi 20% dari modal LPD.

Pasal 30
(1) Krama Desa yang boleh mengajukan permohonan kredit LPD harus
memenuhi persyaratan:
a. Sekurang-kurangnya ber usia 17 Tahun.
b. Krama Tamiu harus tercatat sebagai Krama Desa Adat Kalibukbuk.
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(4)

(1)

Krama Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) yang membutuhkan
kredit LPD, mengisi dan menanda-tangani formulir permohonan kredit
LPD yang dilengkapi dengan persyaratan administrasi permohonan
kredit LPD Desa Adat Kalibukbuk.

Pasal 31
LPD harus melakukan penilaian secara tertulis terhadap setiap
permohonan kredit yang memenuhi persyaratan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 30.
Penilaian kredit dengan nilai Rp.500.000.000 (lima ratus juta rupiah) ke
atas dan/atau kredit yang berisiko tinggi harus melibatkan Komite
Kredit (KK).
KK sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dibentuk oleh Pamucuk LPD
yang berasal dari unsur, diantaranya:
a. Bagian kredit.
b. Panureksa LPD. lan
c. Kelihan Banjar Adat.

Pasal 32

Sekurang-kurangnya dalam jangka waktu 4 hari kerja sejak

permohonan kredit sebagaimana dimaksud pada Pasal 30 ayat (2), LPD

harus menginformasikan keputusan kredit kepada pemohon.

Dalam setiap pencairan kredit harus berdasarkan Surat Persetujuan

Pemberian Kredit (SPPK) yang ditetapkan oleh Pamucuk LPD.

Setiap permohonan kredit yang telah mendapatkan SPPK harus

dituangkan dalam Surat Perjanjian Kredit secara tertulis, yang berisikan

paling kurang:

a. memenuhi keabsahan dan persyaratan hukum yang dapat
melindungi kepentingan LPD dan debitur.

b. memuat jumlah, jangka waktu, suku bunga, tujuan penggunaan,
tatacara pembayaran kembali kredit serta persyaratan kredit lainnya
sebagaimana ditetapkan dalam Surat Persetujuan Pemberian Kredit
(SPPK).

c. perjanjian kredit cukup dibuat 1(satu) rangkap sebagai dokumen di
LPD.

Pasal 33
LPD harus melakukan pengikatan agunan kredit.
Pengikatan agunan berdasarkan jenis agunan dapat dilakukan di bawah
tangan atau diikat secara notariil (notaris).

Pengikatan agunan sebagaimana dimaksud ayat (2), diputuskan oleh
Pamucuk LPD.

Segala biaya yang timbul atas pengikatan agunan dibebankan kepada
debitur.

Pasal 34

Debitur wajib mengembalikan atau mengangsur kredit beserta
bunganya sesuai perjanjian kredit.
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(4)

(1)

Keterlambatan pembayaran angsuran kredit dikenakan denda sebesar
1% dari total nilai angsuran pokok kredit.

Pasal 35
Bilamana debitur tidak memenuhi kewajibannya sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 34, maka LPD melakukan upaya penanganan
kredit bermasalah.
Upaya penanganan kredit bermasalah sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) dimulai dengan upaya penyelamatan kredit bermasalah dan jika
tidak berhasil maka dilanjutkan dengan upaya penyelesaian kredit
bermasalah.
Upaya penyelamatan kredit bermasalah sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) dilaksanakan oleh LPD, diantaranya dengan surat
pemberitahuan, pembinaan, penagihan, surat peringatan dan
restrukturisasi kredit.
Upaya penyelesaian kredit bermasalah sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) dilaksanakan berdasarkan keputusan Paruman Desa Adat,
diantaranya melalui ambil alih agunan, hapus buku, hapus tagih,
sanksi adat dan penyelesaian melalui jalur hukum.
Tatacara penanganan kredit bermasalah ditetapkan dalam Surat
Keputusan Pamucuk LPD setelah mendapatkan persetujuan Paruman
Desa Adat.

BAB VII

KETENTUAN TENTANG PRINSIP KEHATI-HATIAN
PENGELOLAAN LPD

Bagian Kesatu
Rencana Kerja dan Rencana Anggaran Pendapatan Belanja

(RK-RAPB) LPD

Pasal 37

3(tiga) bulan sebelum tahun buku berakhir, LPD harus membuat RK-RAPB
untuk tahun berikutnya.

RK-RAPB sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disampaikan sebelum tahun
buku berakhir dalam Paruman Desa Adat untuk mendapat persetujuan.
RK-RAPB yang telah mendapat persetujuan sebagaimana dimaksud pada ayat
(2), disahkan oleh Panureksa.

Apabila sampai akhir tahun buku bersangkutan RK-RAPB belum mendapat
persetujuan dan pengesahan sebagaimana dimaksud pada ayat (2),
diberlakukan RK-RAPB tahun lalu.

Pasal 38

LPD dapat membuat RK-RAPB perubahan setiap tahun untuk tahun berjalan.
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RK-RAPB perubahan dalam tahun buku sedang berjalan harus mendapat
persetujuan Paruman Desa.

Bagian Kedua

Standar Operasional Prosedur (SOP) LPD

Pasal 39

Pamucuk LPD mengkoordinir seluruh pengelola LPD untuk
merealisasikan pekerjaan sesuai dengan RK-RAPB yang telah disahkan.
Panureksa LPD harus melaksanakan evaluasi terhadap pencapaian RK-
RAPB setiap triwulan.

Pasal 40

Pengelola LPD dalam menjalankan tugas atau pekerjaan berpedoman kepada
standar operasional prosedur (SOP) yang berlaku.

SOP sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan oleh Pamucuk LPD
dengan persetujuan Panureksa LPD.

Bagian Ketiga

Administrasi dan Arsip Dokumen

Pasal 41

LPD harus menjalankan sistem administrasi LPD berbasis TIK sesuai
dengan Peraturan Daerah Provinsi Bali tentang LPD.

Administrasi keuangan LPD harus didukung dengan bukti-bukti
transaksi yang sah.

Pasal 42
LPD harus memelihara dan meng-arsip seluruh dokumen LPD
Kalibukbuk secara tertib.
Tatacara penyimpanan, penggunaan atau pengembalian dokumen dari
tempat penyimpanannya harus mengandung unsur pengawasan ganda.

Pasal 43

Ketentuan mengenai pelaksanaan administrasi dan arsip dokumen LPD
ditetapkan dalam Surat Keputusan Pamucuk LPD dan diketahui oleh
Panureksa LPD.

(1)

(2)

Bagian Keempat

Pengelolaan Likuiditas

Pasal 44
LPD harus menyediakan likuiditas yang cukup untuk membayar
penarikan simpanan nasabah LPD.
Penyediaan likuiditas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dipelihara
agar mudah diuangkan yang berjumlah paling sedikit 20% (dua puluh
persen) dari jumlah simpanan krama desa dan hutang lancar lainnya.

98

——
| —



(3) LPD dapat menempatkan dana likuiditas LPD pada bank dan/atau pada
lembaga keuangan lainnya.

Pasal 45

(1) Bilamana LPD mengalami kesulitan likuiditas, maka harus dilakukan upaya
penanganan secara berjenjang.

(2) Upaya penanganan secara berjenjang sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dimulai dari pengelola LPD dan jika tidak berhasil maka upaya pemenuhan
likuiditas LPD harus diputuskan dalam Paruman Desa Adat.

Pasal 46

LPD harus ikutserta dalam Program Dana Penyangga Likwiditas LPD dan
Program Dana Penjaminan Simpanan Nasabah LPD sebagaimana diatur
dalam Peraturan Pemerintah Provinsi Bali.

Bagian Kelima

Klasifikasi Kredit dan CPRR

Pasal 47
(1) LPD harus melakukan klasifikasi kredit sesuai ketentuan yang diatur
dalam Peraturan Daerah Provinsi Bali tentang LPD.
(2) Klasifikasi kredit sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri dari:
a. Lancar
b. Kurang Lancar
c. Diragukan
d. Macet
(3) Klasifikasi kredit digunakan sebagai dasar untuk melakukan tindakan
manajemen kredit.

Pasal 48

(1) LPD harus membentuk Cadangan Pinjaman Ragu-Ragu (CPRR).

(2) Pembentukan CPRR sebagaimana dimaksud pada ayat (1) didasarkan kepada
klasifikasi kredit yang besarnya sesuai dengan ketentuan yang diatur dalam
Peraturan Daerah Provinsi Bali tentang LPD.

(3) CPRR hanya dapat digunakan dalam upaya penyelesaian kredit bermasalah
berdasarkan keputusan Paruman Desa Adat.

Bagian Keenam

Restrukturisasi Kredit

Pasal 49

(1) LPD dapat melakukan penyelamatan kredit bermasalah melalui
restrukturisasi kredit sebagaimana dimaksud pada Pasal 35 ayat (3).

(2) Persyaratan debitur yang dapat dilakukan restrukturisasi kredit
meliputi:
a. Debitur mengalami kesulitan pembayaran pokok dan/atau bunga.
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Debitur dinilai memiliki etikad yang baik untuk membayar pokok
dan/atau bunga. dan

Debitur memiliki prospek usaha yang baik dan diperkirakan mampu
menenuhi kewajiban setelah kredit direstrukturisasi.

(3) Restrukturisasi kredit sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat

(1)

(2)

(1)

(2)

dilakukan melalui:

a.

b.

Penjadwalan kembali, yaitu perubahan jadwal pembayaran kredit
atau jangka waktu.

Persyaratan kembali, yaitu perubahan sebagian atau seluruh
persyaratan kredit yang tidak terbatas pada perubahan jadwal
pembayaran, jangka waktu, dan/atau persyaratan lainnya
sepanjang tidak menyangkut perubahan maksimum kredit.
Penataan kembali, yaitu perubahan persyaratan pinjaman
menyangkut penambahan fasilitas kredit dan  disertai dengan
penjadwalan kembali dan/atau persyaratan kembali.

Bagian Ketujuh

Agunan Yang Diambil Alih (AYDA)

Pasal 50

LPD berdasarkan Keputusan Paruman Desa Adat dapat melakukan
upaya penyelesaian kredit macet melalui ambil alih agunan

sebagaimana dimaksud pada Pasal 35 ayat (4).
Perlakuan ambil alih agunan sebagaimana dimaksud pada ayat (1),

terdiri dari:

a.
b.

Penyelesaian kredit dengan agunan yang diambil alih (AYDA).
Proses penyelesaian kredit dengan ambil alih agunan.

Pasal 51

Dalam hal menetapkan perlakukan dengan agunan yang diambil alih
(AYDA) sebagaimana dimaksud Pasal 50 ayat (2) huruf a, LPD harus
mempertimbangkan persyaratan agunan, meliputi:

a.

b.
C.
d

Legalitas kepemilikan agunan.

Agunan memiliki nilai pasar dan mudah dijual (marketable).

Nilai jual agunan mampu menutupi kewajiban debitur (coverage).
Adanya surat pernyataan penyerahan agunan dan surat kuasa
menjual dari debitur.

Dalam hal menetapkan proses penyelesaian kredit dengan agunan yang
diambil alih sebagaimana dimaksud pada Pasal 50 ayat (2) huruf b, LPD
harus memperhatikan ha-hal sebagai berikut:

a.

b.

Perjanjian kredit antara LPD dan debitur tidak berakhir pada saat
agunan dikuasai oleh LPD.

LPD berkewajiban untuk mengembalikan kelebihan hasil
penjualan agunan apabila hasil penjualan agunan lebih tinggi
dibandingkan jumlah kewajiban yang harus diselesaikan oleh
debitur.
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c. LPD berhak untuk menagih tambahan pembayaran kepada
debitur jika hasil penjualan agunan lebih rendah dibandingkan
jumlah kewajiban yang harus diselesaikan oleh debitur.

Bagian Kedelapan

Hapus Buku dan Hapus Tagih Kredit

Pasal 52

(1) LPD berdasarkan keputusan Paruman Desa Adat dapat melakukan
penyelesaian kredit macet melalui hapus buku dan/atau hapus tagih
sebagaimana dimaksud pada Pasal 35 ayat (4).

(2) Hapus buku setiap debitur dilakukan terhadap seluruh dari nilai total
kredit macet.

(3) Hapus tagih setiap debitur dapat dilakukan terhadap sebagian atau
seluruh dari total nilai kredit macet.

(4) Hapus tagih terhadap sebagian kredit macet sebagaimana dimaksud
pada ayat (3) dapat dilakukan dalam rangka restrukturisasi kredit.

Pasal 53
(1) Bilamana LPD melakukan hapus buku sebagaimana dimaksud pada

pasal 52 ayat (1), maka debitur wajib membayar kewajibannya kepada
LPD sesuai dengan surat perjanjian.

(2) Bilamana LPD melakukan hapus tagih sebagaimana dimaksud pada
Pasal 52 ayat (1), maka debitur tidak wajib mengembalikan
kewajibannya yang telah dihapus tagih.

Pasal 54
(1) Besarnya nilai hapus buku dan/atau hapus tagih terhadap kredit macet
tidak diperkenankan melebihi CPRR yang tersedia.
(2) Debitur yang dapat dilakukan hapus buku dan/atau hapus tagih harus
memenuhi kriteria meliputi:
a. Kondisi ekonomi debitur dan keluarganya berada dibawah garis
kemiskinan.
b. Debitur mengalami sakit atau cacat tetap sehingga sama sekali tidak
mampu memenuhi kewajiban pembayaran kredit kepada LPD.
c. Debitur sudah tidak memiliki prospek untuk direstrukturisasi
atau upaya restrukturisasi tidak berhasil sehingga portofolio kredit
LPD tetap Macet.
d. Agunan yang dikuasai LPD tidak mencukupi untuk
menutupi atau melunasi seluruh kewajiban kredit.

Bagian Kesembilan

Pelaporan

Pasal 55
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(1)

(2)

(1)

(2)

(1)
(2)

(3)

(1)

LPD harus menyampaikan laporan kepada Kelihan Banjar Adat,
kepada Panureksa, kepada Bendesa Adat dan kepada Gubernur
melalui LPLPD.

Jenis dan waktu penyampaian laporan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1), harus mengikuti ketentuan yang diatur oleh Pemerintah
Provinsi Bali.

Bagian Kesepuluh

Pengawasan dan Audit

Pasal 56

LPD harus melaksanakan fungsi pengawasan sehari-hari secara berjenjang
atas pengelolaan usaha LPD atau yang dikenal dengan istilah pengawasan
melekat.

Fungsi pengawasan LPD harus memenuhi prinsip-prinsip sebagai berikut:

a. Bersifat pencegahan dini untuk menghindari terjadinya praktek
yang tidak sehat dan/atau hal-hal lain yang dapat merugikan LPD.

b. Adanya mekanisme bahwa setiap pelanggaran terhadap prosedur
kebijakan LPD dapat segera diketahui oleh Prajuru LPD dan/atau
Panureksa LPD.

c. Adanya mekanisme umpan balik dimana diberikan kesempatan
bagi pihak yang diawasi untuk memberikan penjelasan tentang
latar belakang permasalahan, melaksanakan perbaikan dan
memberi masukan sebagai solusi kedepan.

Pasal 57
LPD harus melaksanakan audit keuangan LPD secara berkala.
Audit keuangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan
oleh Panureksa LPD.
LPD dapat diaudit oleh LPLPD dan/atau Akuntan Publik.

BAB VIII
PARUMAN DESA ADAT TENTANG LPD

Pasal 58

Paruman Desa Adat Kalibukbuk tentang LPD yang diatur dalam Pararem ini
meliputi:

a. Paruman Desa Adat mengenai RK-RAPB Tahunan LPD.

b. Paruman Desa Adat mengenai Laporan PertanggungJawaban LPD.

c. Paruman Desa Adat sesuai Kebutuhan LPD.

d. Paruman Desa Adat sesuai dengan Kebutuhan Desa Adat.

(2) Tata cara penyelenggaraan Paruman Desa Adat tentang LPD, disesuaikan

(3)

dengan Awig-Awig Desa Adat Kalibukbuk.
Pembiayaan atas penyelenggaraan Paruman Desa Adat tentang LPD dibiayai
oleh LPD.

Pasal 59
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(1)

(2)

(3)

(4)

(1)

(2)

(3)

(4)

(1)

(2)

(3)

(1)

(2)

(3)

Paruman Desa Adat mengenai RK-RAPB Tahunan LPD sebagaimana dimaksud
pada Pasal 58 ayat (1) huruf a, dilaksanakan dalam rentang waktu 3(tiga)
bulan sebelum tahun buku LPD berakhir.

Paruman Desa Adat sebagaimana dimaksud pada ayat (1), membahas dan
mendapatkan persetujuan mengenai RK-RAPB LPD perubahan pada tahun
berjalan dan RK-RAPB LPD untuk tahun berikutnya.

Bilamana RK-RAPB Tahunan LPD dan/atau RK-RAPB perubahan yang
diusulkan LPD tidak mendapatkan persetujuan, maka LPD harus melakukan
perbaikan sesuai rekomendasi Paruman Desa Adat.

Paruman Desa Adat dapat diulang sebanyak 1(satu) kali dalam tahun yang
sama.

Pasal 60

Paruman Desa Adat mengenai Laporan Pertanggung Jawaban LPD
sebagaimana dimaksud pada Pasal 58 ayat (1) huruf b, dilaksanakan dalam
rentang waktu 3(tiga) bulan setelah tahun buku LPD berakhir.
Paruman Desa Adat sebagaimana dimaksud pada ayat (1), membahas dan
mendapatkan persetujuan mengenai Laporan Pertanggung Jawaban LPD.
Bilamana Laporan Pertanggung Jawaban LPD yang disampaikan LPD tidak
mendapatkan persetujuan, maka LPD harus melakukan perbaikan sesuai
rekomendasi Paruman Desa Adat.
Paruman Desa Adat dapat diulang sebanyak-banyaknya 1(satu) kali dalam
tahun yang sama.

Pasal 61

Paruman Desa Adat sesuai kebutuhan LPD sebagaimana dimaksud pada Pasal
58 ayat (1) huruf c, dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan atau permintaan
LPD.
Kebutuhan atau permintaan LPD sebagaimana dimaksud pada ayat (1) antara
lain:
a. Pemilihan, pengangkatan, pemberhentian Prajuru dan/atau Panureksa
LPD.
Pengembangan atau penambahan produk-jasa pelayanan keuangan LPD.
c. Penyelesaian kredit bermasalah atau kredit macet yang membutuhkan
keputusan Paruman Desa Adat.
d. Hal-hal lain bersifat mendesak yang membutuhkan keputusan Paruman
Desa Adat.
LPD harus menyampaikan materi atau bahan-bahan selambat-lambatnya
1(satu) minggu sebelum penyelenggaraan Paruman Desa Adat.

Pasal 62

Paruman Desa Adat sesuai dengan kebutuhan Desa Adat sebagaimana

dimaksud pada Pasal 58 ayat (1) huruf d, dilaksanakan sesuai kebutuhan atau

prakarsa Desa Adat untuk membahas LPD.

Kebutuhan atau prakarsa Desa Adat sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

antara lain:

a. Membentuk atau merevisi Pararem Desa Adat tentang LPD.

b. Membahas pelanggaran, menyelesaikan sengketa, pemberian sanksi yang
membutuhkan keputusan Paruman Desa Adat.

c. Hal-hal lain bersifat mendesak yang membutuhkan keputusan Paruman
Desa Adat.

Dalam penyelenggaraan Paruman Desa Adat sebagaimana dimaksud pada ayat

(1), Prajuru Desa Adat dapat menghadirkan pihak terkait sesuai kebutuhan.
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BAB IX
HAK DAN KEWAJIBAN KRAMA DESA

Pasal 63
Krama Desa Adat Kalibukbuk berhak:

a. Mendapatkan informasi mengenai keberadaan LPD Kalibukbuk.
Mendapatkan pelayanan keuangan yang disediakan oleh LPD.

c. Mendapatkan manfaat sosial dan ekonomi sesuai ketentuan LPD sebagaimana
telah diputuskan dalam Paruman Desa Adat.

d. Memberikan saran atau masukan guna perbaikan pelayanan LPD di masa
yang akan datang.

Pasal 64
Krama Desa Adat Kalibukbuk mempunyai kewajiban:

a. Mengakui, menghormati dan mentaati Pararem Desa Adat Kalibukbuk tentang
LPD dan ketentuan-ketentuan yang berlaku di LPD Kalibukbuk.

b. Menjaga reputasi atau nama baik Desa Adat, nama baik LPD dan nama baik
pengelola LPD.

c. Mendukung dan ikutserta mensosialisasikan pelayanan jasa keuangan LPD
kepada warga yang lainnya sebagaimana batas kewenangannya.

d. Mendukung dan berpartisipasi dalam memanfaatkan pelayanan jasa keuangan
yang ditawarkan oleh LPD Desa Adat Kalibukbuk.

BAB X
PEMBAGIAN LABA LPD

Pasal 65

(1) Besarnya laba LPD harus ditentukan paling lambat dalam waktu
1(satu) bulan setelah akhir tahun buku LPD.

(2) Pembagian laba LPD harus dilaksanakan oleh LPD paling lambat
1(satu) bulan setelah Laporan Pertanggung Jawaban LPD disetujui
dalam Paruman Desa Adat.

Pasal 66
Pembagian laba LPD digunakan sebagai berikut :
a. Cadangan Modal sebesar 60 % dipergunakan oleh LPD untuk
meningkatkan modal LPD.
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(1)

(2)

(3)

(4)

()

Dana Pembangunan dan Pemberdayaan Desa sebesar 20 %
diserahkan kepada Desa Adat Kalibukbuk, untuk membiayai
pembangunan dan kegiatan pemberdayaan Desa Adat.

Jasa Produksi sebesar 10 % diberikan kepada LPD yang dipergunakan
untuk pengelola LPD sesuai keputusan Pamucuk LPD.

Dana Pemberdayaan sebesar 5 % atau setinggi-tingginya sebesar
Rp.300.000.000 (tiga ratus juta rupiah) disetor oleh LPD ke rekening
LPLPD untuk keperluan pemberdayaan LPD.

Dana sosial sebesar 5 % dipergunakan sebesar 50% oleh LPD untuk
pendidikan SDM LPD, kegiatan sosial sesuai keputusan Pamucuk LPD
dan sebesar 50% diberikan kepada Desa Adat Kalibukbuk yang
dipergunakan sesuai keputusan Paruman Desa Adat.

BAB XI
PENYELESAIAN SENGKETA DAN SANKSI

Pasal 67

Panureksa, prajuru dan karyawan LPD Kalibukbuk yang tindakannya

menyimpang dari ketentuan yang berlaku dan/atau lalai dalam

menjalankan tugas kewajibannya yang secara langsung atau tidak

langsung menimbulkan kerugian bagi LPD Desa Adat Kalibukbuk,

diwajibkan mengganti kerugian tersebut, dan dikenakan sanksi adat

sesuai Awig-Awig serta dilakukan proses hukum sesuai ketentuan

yang berlaku.

Krama Desa yang terbukti tidak memenuhi kewajibannya sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 64, dikenakan sanksi berupa teguran dari

Prajuru Banjar dan/atau Prajuru Desa Adat.

Krama Desa yang terbukti menghasut, memprovokasi yang

menyebabkan baik langsung maupun tidak langsung menimbulkan

kerugian bagi LPD Desa Adat Kalibukbuk:

a. Dikenakan sanksi adat sebagaimana tercantum dalam Awig-Awig
Desa Adat Kalibukbuk.

b. Dilaporkan ke pihak berwajib untuk mempertanggung jawabkan
perbuatannya sesuai hukum yang berlaku.

Bagi peminjam yang tidak memenuhi kewajiban sehingga

menimbulkan kerugian bagi LPD:

a. Peminjam yang tidak memakai agunan dikenakan sanksi sesuai
Awig-Awig Desa Adat Kalibukbuk.

b. Peminjam yang memakai agunan /jaminan ditindak sesuai
perjanjian pinjaman dan tidak terlepas dari sanksi adat

Bagi peminjam dari Krama Tamiu dan Tamiu yang tidak memenuhi

kewajibannya sehingga menimbulkan kerugian bagi LPD maka akan

ditindak sesuai perjanjian pinjaman dan tidak terlepas dari sanksi

hukum.

BAB XII
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PENUTUP

Pasal 68

(1) Sejak ditetapkannya Pararem Desa Adat tentang LPD ini, maka Pararem Desa
Adat tentang LPD Tahun.... dicabut dan dinyatakan tidak berlaku lagi.

(2) Ketentuan-ketentuan tentang LPD yang belum diatur dalam Pararem ini, dapat
diatur tersendiri berdasarkan persetujuan Paruman Desa.

Pasal 69

(1) Pararem Desa Adat tentang LPD ini merupakan dasar hukum adat LPD Desa
Adat Kalibukbuk.

(2) Pararem ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan.

Ditetapkan Tanggal:

Sabtu,4 Desember 2
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BAB IIl.PENUTUP

Sesuai dengan semboyan kami “ Jala Bumi Wijaya Mukti”,yang berarti Bumi dan Laut yang
kami miliki menjadi sumber kehidupan yang berkesinambungan.Mudah mudahan dengan
disusunnya profil Desa ini dapat menjadi pedoman dalam penyusunan program pembangunan
sesuai dengan program Nangun Sat Kerthi Loka Bali.

Kalibukbuk,13 desember 2021-12-12

Kelian Desa Adat Kalibukbuk Sekretaris

Gede Subrata Ketut Ardana
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